Di dunia ini ada rasa yang di simpan dengan rapih,ada pula 
yang di biarkan hingga mati. 


Dan aku lebih memilih opsi pertama,meskipun kau sempat 
melupakan semuanya tapi aku hanya ingin menepati janji 
bahwa sampai kapan pun aku akan selalu menjaga rasa itu 
dengan baik,menyimpan nya dengan rapih di dalam hati. 


Hingga pada saat nya nanti aku dan kamu akan tetap 
menjadi kita yang menghapus luka dengan tawa,dan 
mengganti yang hancur dengan yang lebih baik. 


-Rana areta hafla-Aldevaro Rashdan Asiddiqi- 


Awal nya manis,dan semua orang pasti menginginkan akhir 
yang manis juga,termasuk Rana. 


Gadis cantik yang nyaris sempurna,dengan bola mata nya 
yang hitam,dan sifat yang ceria. 


la mencintai satu nama di hati nya tapi keadaan 
memaksanya untuk ikhlas,dan mengajarkan Rana untuk 
membuka hati untuk orang lain,semua akibat kecelakaan 
itu,kecelakaan yang membuat nya harus berpisah dengan 
Varo. 


Jadi akan kah Rana bersama dengan Varo lagi? 


Ini baru awal,cerita mereka masih panjang,jadi jangan 
beranjak sebelum cerita ini berakhir hehe. 


To be continue.. 


-RanaVaro- 
-Aldevaro Rashdan Asiddiqi- 


Artinya,anak laki laki yang selalu membela 
kebenaran dan akan menjadi pemimpin dengan 
penuh kejujuran. 


Malam telah pergi, pagi menyapa dengan udara nya yang 
sejuk. 

Hari ini hari ke 3 tahun ajaran baru di mulai, satu tingkat 
telah terlalui. 


Aldevaro Rashdan Asiddigi atau sering di sapa Varo, 
lelaki itu berjalan menuju garasi mobil untuk mengeluarkan 
mobil nya kemudian menjemput seseorang. 


Tak perlu waktu yang lama hanya dengan 2 menit Varo telah 
sampai di depan gerbang rumah Rana karena letak rumah 
mereka yang bersebrangan. 


Cukup dengan membunyikan klakson mobil nya maka Rana 
pun akan muncul dari balik pintu. 


"Pagi Rana!"sapa Varo ketika Rana masuk kedalam mobil. 


"Pagi juga!"sapa Rana riang sambil menaruh tas nya di atas 
paha. 


Sapaan itu, telah seperti hal yang wajib ada di setiap pagi. 
Bagi mereka berdua ada yang hilang jika dari mereka ada 
yang tak mengucapkan selamat pagi. 

Sepele memang, tapi menurut mereka berbeda. 


"Rana." 


"Iya?" 


"Gue sayang lo.." Gumam Varo. Terlalu frontal memang,tapi 
sesuatu akan berbeda ketika ada sesuatu yang hilang. 


"Gue tau itu.." Balas Rana enteng sambil tersenyum. 
"Jangan tinggalin gue ya?" 

"Iya," 

Kalimat itu, tak pernah absen dari telinga Rana. 


Bagi Varo, Rana adalah hidupnya. 

Kehilangan Rana sama saja kehilangan dunia nya, maka dari 
itu Varo akan selalu mengucapkan kalimat seperti yang tadi 
ia ucapkan hal itu selalu ia lakukan setiap pagi, dan Rana 
pasti akan menjawab dengan senyuman manis nya. 


"Hari ini gue antar lo sampe gerbang ya?"sahut Varo. 


"Lo mau ke warkop lagi?"tanya Rana dengan mengalihkan 
pandangannya pada lelaki di samping nya itu. 


"Iya, bentar doang kok gue cuma mau ketemu sama teman- 
teman lama." 


"Tapi di sekolah kan bisa." 


"Di sekolah itu beda Rana, gak semua nya bisa ngumpul 
kaya di warkop." 


"Oke." 


Rana mengalihkan lagi pandangan nya ke luar jendela. 


KKK 


Sesampainya mereka di sekolah, Varo tak menurunkan Rana 
di depan gerbang tapi hingga ke parkiran, nampak nya ia 
berubah pikiran. 


"Kenapa diem? "tanya Varo. 


"Kok Io turunin gue di sini? kata nya cuma sampe gerbang? 
gak jadi ke warkop?" 


Varo terkekeh kemudian ia menghadap kan tubuhnya ke 
arah Rana, baru menjawab,"Gue takut lo marah." 


"Kenapa gue harus marah?"tanya Rana bingung, dengan di 
sertai wajah polosnya. 


"Gue tau lo Rana, lo gak suka gue kumpul sama teman- 
teman warkop gue." 


"Gue bukan gak suka lo kumpul sama mereka, lo boleh aja 
kumpul sama teman lo tapi lo harus bedain mana waktu 
untuk sekolah mana waktu buat nongkrong." 


"Oke sorry." 


"Gue antar lo ke kelas ya?"tanpa menunggu jawaban, Varo 
langsung menggandeng tangan Rana menuju lantai dua. 


Dengan senyum merekah Varo berjalan tanpa 
memperdulikan tatapan siswa lainnya. 


Bagi Siswa SMA NUSA MUDA itu sudah biasa, Rana dan Varo 
memang begitu sejak dulu, banyak yang kagum akan 
kedekatan mereka, yang sering di sebut teman rasa pacar 
itu. 


Sesampainya mereka di kelas XI ipa 1 Varo langsung 
melepaskan tangan Rana dari tangannya. 


"Belajar yang bener ya, gue ke kelas dulu." Ucap Varo sambil 
mengusap puncak kepala Rana. 


"Iya lo juga,bye!" 


Setelah mendengar jawaban Rana, Varo langsung berlalu 
menuju kelas nya yang berada di ujung koridor. 


"Jomblo lo berkah banget Na," ucap Ara teman sebangku 
Rana. 


"Berkah apa nya Ra?" kata Rana sambil terkekeh. 


"Berkah aja, tiap hari di anter sama malaikat yang tersesat 
di bumi," ucap Ara sambil terkekeh geli dengan ucapan nya 
sendiri. 


"Bisa aja." 
"Assalamualaikum every badeh." Sapa Kayra. 
"Waalaikumsalam.."Jawab Rana dan Ara. 


"Yang gak jawab kuping nya tuli!" celetuk Kayra,yang sebal 
karena salam nya tak di jawab oleh penghuni kelas yang 
lain. 


"Kay, udah ya jangan mulai, males gue dengerin lo teriak 
pagi-pagi." Sahut Ara. 


Kayra, mencebikkan bibirnya kesal. 
Kayra. 


Cewek cerewet yang hobinya memecah keheningan kelas, 
mulut nya pedas kalau berbicara, tapi baik kepada orang 
yang juga baik padanya. 


"Ke perpustakaan yuk?" ajak Rana. 
"Ngapain? numpang makan?" tanya Kayra. 


"Ya pinjam buku lah Kay! Emang nya warteg apa." Ucap 
Rana. 


"Geser memang otak lo Kay!" sahut Ara. 
"Biasa aja Ra jangan ngegas, masih pagi." Delik Kayra. 


Tak lagi menghiraukan Kayra. 
Rana dan Ara langsung pergi menuju perpustakaan. 


Di antara mereka memang hanya Kayra lah yang paling 
malas pergi ke perpustakaan, kata nya karena males liat 
kutu buku yang lagi nunduk baca buku, membosankan 
menurut Kayra. 


Bel istirahat berbunyi, Rana dan Ara belum beranjak dari 
perpustakaan, karena sedari pagi tadi kelas nya sedang free 
class jadi mereka sengaja menghabiskan 2 jam pelajaran di 
perpustakaan. 


Dari arah pintu terlihat Varo yang berjalan menuju meja 
Rana dan Ara. 


"Di sini ternyata..Rana nya gue.." Ucap Varo sambil duduk di 
hadapan Rana sambil menatap Rana dengan senyum manis 
nya. 


"Gue nyariin lo dari tadi, ternyata di sini." Sambung Varo. 
"Hehe, mau ke kantin?"tanya Rana dengan lembutnya. 


"Iya dong," ajak Varo. 


"Ra mau ikut?" tanya Rana, melirik ke arah Ara yang di balas 
gelengan singkat dari Ara. 


"Gue bawa bekal, jadi gue ke kelas duluan ya, Na?" 
"Ohh oke." 


Dengan langkah santai Varo merangkul Rana dengan tangan 
kanan nya, tangan kiri nya ia masukan ke dalam saku 
celana abu-abu nya. 


"Kok cuma geng lo aja yang ada di sini?" tanya Rana yang 
keheranan karena tak ada siswa atau siswi lain di kantin 
lantai 2 yang ia pijak ini. 


"Udah gue usir semua, soalnya takut ganggu acara makan lo 
sama gue." Jawab Varo enteng. 


"Lho? kok gitu, kan kasian Varo Ibu sama Bapak yang jualan 
nanti gak habis dagangan nya." 


"Itu mah gampang Na, udah yuk makan." 


Rana menggelengkan kepala nya, pasti setelah ini Varo akan 
membayar semua dagangan para penjual di kantin ini, Rana 
tak habis pikir dengan orang yang satu ini. 


"Na, pulang sekolah ke rumah gue ya?" 
"Ngapain?" 
"Temenin gue." 


"Emang Kak Arsyila kemana? Tante Mia juga kemana?" 
tanya Rana sambil menyuap bakso ke dalam mulut nya. 


"Pada mau shopping kata nya." 


"Oh gitu."Jawab Rana singkat. 
"Jadi mau ke rumah gue?" 
"Iya," 

-Rana Areta Hafla- 


Artinya,anak perempuan yang periang dan berbudi 
tinggi serta cerdik. 


Happy reading.. 


-RanaVaro- 
-Arasely Salsabela Mashel- 


Artinya,Anak perempuan yang terlahir dari air mata 
surga yang bersinar bagaikan cahaya. 


Tak terasa gelap pun jatuh, angin malam yang berhembus 
membuat siapapun kedinginan, tak terkecuali Rana. 


la sedang bersama Varo di rumah pohon yang ada di taman 
rumah Varo. 


Mereka berdua saling diam, membiarkan angin malam dan 
dingin nya hembusan angin mengisi setiap kesunyian yang 
tercipta. 


Lama dan semakin lama, ada ketidaknyamanan ketika 
mereka yang biasa nya banyak bicara malah menjadi diam 
seperti ini. 


"Bintang punya bulan dan mungkin akan selama nya 
begitu," kata Varo memecah keheningan lebih dulu. 


"Semenjak lo ada di sini gue tau gue akan selalu butuh lo 
kapan pun itu, Na, sama kaya bulan dan bintang mereka 
bakal selalu membutuhkan. Ketika cahaya bintang redup 
pasti bintang butuh bulan buat menerangi langit kaya lo 
menerangi hidup gue." 


Rana menoleh menatap Varo yang sedang menatap langit. 
"Kenapa tiba-tiba ngomong gitu?" 


"Karena gue takut, takut kalau suatu saat lo pergi dan gue 
kehilangan cahaya yang selalu menerangi kemana pun gue 


pergi." 


"Dan itu gak akan terjadi, gue akan selalu ada di sini di hati 
lo," Rana menunjuk dada kiri Varo dengan telunjuk nya. 


"Kalau pun nanti gue gak ada, mau itu karena gue yang 
pergi atau lo yang pergi, gue bakal tetap jadi cahaya di hati 
lo." 


Varo masih diam,menatap Rana dengan mata tajam nya 
yang penuh dengan ketakutan. 


"Kalau suatu saat gue ninggalin lo gue minta maaf, tapi 
sejauh apapun gue pergi itu bukan karena kemauan gue, 
Na, gue pasti balik lagi buat nyari cahaya gue yaitu lo." 


"Nah itu juga yang gue takutin, bahwa nanti lo bakal 
ninggalin gue, gak kebayang ya, Var, kalau lo ninggalin gue, 
mungkin gak ada lagi yang namanya ketawa di hidup gue." 


"Nggak Na, lo harus janji sama gue kalau lo bakal terus jadi 
Rana yang penuh sama tawa karena kalau cahaya gue 
redup gue juga bakal ikut redup, jadi janji ya, Na, sama gue? 
tetap jadi semangat hidup buat gue." 


"Iya asal lo gak ninggalin gue." 


Malam tadi hingga larut malam Rana berada di rumah Varo 
mencurahkan apa yang mereka berdua takut kan. 


Dan sekarang sudah pagi, Rana sedang berada di rumah 
Varo. 


Dengan raut kesal pada Varo yang tak juga menjemputnya, 
karena lelaki itu kesiangan. 


Padahal bisa saja Rana naik bus tapi ia malas jika harus 
berjalan ke depan kompleks, jadi ya di sini dia sekarang di 
ruang tamu rumah Varo. 


"Pororo lama, udah siang juga ya," gumam Rana. 
Tak lama, terdengar suara Arsyila--kakak Varo. 


"Eh Rana, kok belum berangkat?pasti nunggu Varo 
ya?"tanya Arsyila basa-basi. 


"Iya kak." 


"Mau aja kamu nunggu dia, udah yuk Kakak aja yang antar 
bisa lumutan kamu nunggu dia," cerocos Arsyila. 


"Hehe gapapa Kak, gue udah terlanjur nunggu juga." 


"Yaudah, mending sarapan yuk?sambil nunggu Varo turun, 
lama siap-siap nya." Kata Arysila. 


"Rana di sini aja deh Kak Syila, soalnya tadi udah makan di 
rumah." Potong Rana. 


"Makan dua kali gapapa kali, Na?" 


"Perut Rana gak sanggup nampung nya udah kepenuhan 
hahaha." Ucap Rana. 


"Yaudah kalau gitu selamat nunggu, nanti kalau Varo udah 
kebawah omelin aja." Arsyila terkekeh. 


Rana pun sama. 


"Varo, susah lo kira gampang manjat pake rok kaya gini?" 
dengus Rana. 


"Pasti bisa kok," ucap Varo. 


"Hih, ini gue pake rok terus lo bantuin gue di bawah sini, 
gak ya Varo gue gak mau." 


"Gue gak akan ngintip Rana, gue merem deh merem." 


"Gue lewat gerbang depan aja deh, mending gue di hukum 
dari pada harus manjat tembok," tolak Rana. 


"Lo gila, Na?" 
"Lo yang gila!" 


Rana melenggang pergi waktu telah menunjukan bahwa ia 
telah terlambat 10 menit, ia menghela napas pasrah, pasti 
setelah ini ia akan mendapatkan sanksi. 


"Pak satpam, bukain gerbang dong Pak," teriak Rana dari 
gerbang. 


"Eh Nak Rana, tumben terlambat." Ucap Pak Samsul--satpam 
sekolah. 


"Iya nih Pak, gara gara Varo tuh, bukain dong pak gerbang 
nya yayaya please pak!" mohon Rana dengan muka 
memelas nya. 


"Aduh maaf Nak Rana, bapak gak bisa, maaf ya." Ucap Pak 
satpam merasa bersalah. 


"Buka aja Pak satpam," ucap Dyandra atau Andra--ketua osis 
SMA NUSA MUDA. 


"Tuh Pak bukain aja gerbang nya, dari pada di pecat hayoo.." 
Cetus Rana. 


Pak satpam mengangguk lalu membukakan gerbang itu 
untuk jalan masuk Rana. 


"Oke makasih Pak satpam, makasih Andra!" ucap Rana 
sambil melenggang pergi, tapi berhenti kembali ketika 
Andra berbicara sesuatu. 


"Gak semudah itu lo bisa masuk, ingat lo itu kesiangan, dan 
itu ada konsekuensi nya." 


"Lari keliling lapangan 5 kali," sambung Andra. 


Ah, iya seharusnya Rana ingat bahwa Andra pasti disiplin, 
kalaupun dia baik seperti sekarang itu semua karena ia 
kasihan pada Rana. 


"Lo ikhlas gak sih tolongin gue?" 


"Ikhlas, tapi semua nya kembali ke peraturan sekolah, lo 
terlambat dan harus ada hukuman nya, gue kasih lo waktu 
10 menit, lebih baik keluar lagi buat pulang dan gak bisa 
ikut ulangan, atau lari keliling lapangan terus bisa tenang 
ikut ulangan?" jelas Andra panjang lebar. 


"Gue nego deh, 3 kali ya? cape soalnya, nanti kalau gue gak 
konsen ngisi soal gimana?" 


"Ini bukan pasar, gak ada tawar menawar, pergi atau lari 
keliling lapangan." Tegas Andra dengan wajah dingin nya. 


"Iya-iya gue lari deh." Pasrah Rana, ia berlalu menaruh tas 
nya di pinggir lapangan, kemudian ia mulai berlari. 


Sesekali rambut nya ia sibakkan ke belakang karena 
mengganggu aktivitas nya. 


la menoleh ketika merasa ada seseorang yang berusaha 
mengimbangi langkahnya. 


"Varo..Lo ngapain ikut lari juga, bukan nya lo manjat tembok 
sekolah, gak jadi?"tanya Rana. 


"Nggak, gue gak tega kalau harus biarin lo lari sendirian di 
sini, kalau tiba-tiba lo pingsan nanti siapa yang bantuin?" 


"Lebay lo Pororo!" Rana mengucapkan itu dengan napas 
yang tersekat-sekat, keringat telah bercucuran di dahi Rana, 
ia tak menghiraukan nya. 


"Na, istirahat deh lo keringetan gitu, siapa sih yang suruh lo 
lari?" 


"Ketos." 
"Andra maksud lo, Na?" 
"Iya," Rana berucap, sambil menoleh. 


Varo melihat wajah Rana, pucat. 
Dan itu membuat Varo khawatir. 


"Stop, udah udah lari nya." Varo menarik tangan Rana agar 
berhenti berlari. 


"Apa lagi sih Varo? tinggal dua putaran lagi kok lari nya.." 
Ucap Rana dengan wajah pucat pasi nya. 


"Lo masih mau terusin? muka lo pucat, Rana, gue gak mau 
ya lo kenapa-napa." Ucap Varo dengan wajah khawatir nya. 


"Gapapa Varo, yuk lari lagi!" ucap Rana dengan nada sok 
ceria nya, padahal lambung nya telah perih sekali, kepala 
nya pun sangat sakit. 


Tiba tiba penglihatan Rana mengabur, ia merasakan pusing 
yang semakin sakit, dan tepat di menit selanjutnya 
penglihatan nya gelap gulita. 


Varo yang melihat Rana jatuh lunglai ke tanah, langsung 
berlari menghampiri Rana kemudian membawa gadis itu ke 
ruang UKS. 


To be continue.. 


-RanaVaro- 


Dengan nafas naik turun, muka memerah, emosi 
membuncah, Varo, menghantam rahang Andra dengan 
penuh dendam. 


Semua orang menyaksikan itu, semua orang melihat 
bagaimana Varo dengan ganas nya memukuli Andra di 
hadapan siswa dan siswi SMA NUSA MUDA. 


Andra tidak melawan sedari tadi ia diam, tak mau 
melakukan perlawanan dengan membalas Varo yang sudah 
di kuasai amarah. 


"VARO HENTIKAN!" suara Pak Ahmad terdengar tegas 
melerai pertengkaran itu. 


Varo tidak berhenti, ia terus memukuli Andra--lelaki yang 
membuat Rana jatuh pingsan, ia tak takut dengan guru BK 
yang telah berteriak sejak tadi. 


"Lawan gua, anjing! gak usah pencitraan lo!" 


"Aldevaro Rashdan Asiddigi! Cukup, berhenti Varo!" dengan 
paksa Pak Ahmad selaku guru BK itu melerai dengan 
menarik lengan Varo menjauh menuju ruangan BK. 


"Lepasin saya Pak! dia harus di kasih pelajaran!" 
"Ikut saya Varo, kamu sudah keterlaluan." 


Dengan berontak Varo ingin sekali lagi menghajar Andra 
yang telah membuat Rana-nya terkapar di ruang UKS, 
hingga sekarang Rana masih pingsan setelah tadi 
terbangun dan muntah muntah. 


Yadi kenapa kamu memukuli Andra, kasih bapak 
alasannya!" ucap Pak Ahmad tegas, setelah mereka berada 
di ruangan BK. 


"Pengecut itu yang keterlaluan bukan saya," Jelas Varo,"Dia 
bodoh karena menyuruh perempuan lari di lapangan 
sekolah kita sampai pingsan," 


"Lalu?" 


"Lalu bapak bilang? dia keterlaluan Pak, perempuan gak 
sebaik nya di suruh lari lapangan 5 putaran dengan 
lapangan sebesar itu." 


"Tetap saja Varo, kamu salah.. Gak semua masalah harus 
diatasi dengan kekerasan, dengan kamu memukuli Andra 
apakah Rana langsung sembuh? sekarang korban nya 
bertambah Andra harus di bawa ke rumah sakit gara-gara 
kamu, saya tidak mau tau. Kasih surat panggilan ini ke 
orang tua kamu saya tunggu mereka di sini besok, untuk 
menyelesaikan masalah kamu." Ucap Pak Ahmad dengan 
wajah dingin nya sembari menyodorkan surat pada Varo. 


"Terserah Pak, saya pamit.."Varo dengan frustasi nya keluar 
ruang BK melenggang menuju ruang UKS dimana Rana 
berada. 


KKK 


Pada akhirnya Varo mengantar Rana pulang, setelah gadis 
itu tersadar dari tidurnya karena menurut dokter lebih baik 
Rana beristirahat di rumah agar istirahat nya lebih 
maksimal. 


"Jangan kecapean ya?" gumam Varo, saat telah mengantar 
Rana ke kamar gadis itu. 


"Iya," 
"Gue pulang ya?" tanya Varo. 
"Jangan." Pinta Rana. 
"Kenapa?" tanya Varo lagi. 


"Gapapa, pokonya temenin." Pinta Rana dengan mata sayu 
nya. 


"Yaudah iya, gue temenin, tapi lo makan ya?" 
"Iya." 


Varo berlalu menuju dapur rumah Rana, dan mendapati ada 
ibu Rana yang tengah menyiapkan makanan untuk Rana. 


"Siang Tante." Sapa Varo menunduk sopan. 


"Siang juga Varo, kamu gak balik lagi ke sekolah kan?" 
tanya Ibu Rana. 


"Ohh enggak kok Tante, kenapa Tan?" 


"Ini Tante harus nganterin berkas Ayah nya Rana ke kantor 
nya, kamu gapapa kalau harus jagain Rana disini?" 


"Gapapa kok Tante tenang aja, Rana aman sama Varo." 


Ibu Rana mengangguk, ia selalu percaya pada Varo sahabat 
putri nya sejak kecil. 


"Yaudah ini maaf bawain ke kamar Rana, Tante harus buru 
buru, makasih ya Varo." Ucap Ibu Rana. 


"Iya tante, hati hati di jalan." Ucap Varo, ibu Rana 
mengangguk. 


Sekembalinya Varo ke kamar Rana ia langsung menyuapi 
gadis itu dengan makanan yang di bawanya. 


"Makan yang banyak ya Na, biar gak sakit lambung lagi, 
nanti minum obat penambah darah nya lagi supaya anemia 
nya gak kambuh, gue tau pasti pagi lo cuma minum susu 
doang ya kan?" 


Rana menyengir lebar. 

"Kenapa sih gak makan? lo diet?" 

"Enggak, cuma males aja pas pagi Kak Dafi lagi di 
ceramahin Ayah, gue males kalau lagi makan harus 


dengerin Ayah ceramah." Cerita Rana sambil mengunyah 
makanan nya. 


"Lain kali gak boleh di ulang!" tegas Varo. 
"Iya Pororo." Rana terkekeh. 


"Kebiasaan deh nama gue di ganti ganti gitu, masa ganteng 
gini di sebut Pororo." Cemberut Varo. 


"Lucu tau Var." 
"Mulut lo emang minta di cabein." 


Malam nya, Rana telah tertidur pulas, Varo telah pulang 
sedari tadi. 


Di tempat lain, Varo tengah bingung memikirkan bagaimana 
harus memberikan surat panggilan untuk kedua orang tua 
nya. 


la sedang duduk bersandar di bangku taman dengan 
tatapan kosong nya. 


"Heh, bengong mulu lo!kenapa ada masalah?" tanya Arsyila- 
-kakak Varo. 


"Nggak." Jawab Varo sekenanya. 


"Gak usah bohong, gue kenal lo dari di dalam kandungan 
Varo, buruan cerita!" titah Arsyila. 


"Gue mukulin orang sampai masuk rumah sakit." Cerita 
Varo. 


"Wah, lo bercanda iya kan Var?" tanya Kakak nya tak 
percaya. 


"Gue serius, ini surat nya Mama sama Papa harus ke sekolah 
besok, tapi gue gak berani ngasih kasian Mama sama Papa 
bolak balik ke sekolah gue terus, gue mukulin orang itu 
bukan tanpa alasan, ini menyangkut Rana cewek yang gue 
sayang." Jelas Varo. 


"Lo takut ngecewain mereka? tapi lo gak pernah pikir 
panjang sama tindakan lo Varo, udah deh buat masalah kali 
ini gue bantu lo, tapi gak lagi ya lo pukulin orang sampe 
masuk rumah sakit gitu, ngasih pelajaran itu sewajarnya aja 
kali." Kata Arsyila memberi jalan keluar. 


"Gue emosi, Kak!" 
"Emang Rana di apain sama tuh orang?" tanya Arysila. 


"Dia suruh Rana lari lapangan serbaguna sekolah, ya lo tau 
lah lapangan itu gede nya kaya apa?baru tiga puteran Rana 
pingsan dia anemia sama lambung juga, di UKS dia sampe 
muntah muntah, gimana gue gak emosi?" jelas Varo. 


"Gila tuh cowok! tapi Rana hebat sih menurut gue, dia bisa 
bikin lo lupa dunia sampe mukulin orang kaya gitu gue salut 


sama lo, tetap perjuangin Rana, tapi jangan ulangin 
kesalahan lo ya jagain Rana boleh, tapi jangan terlalu 
berlebihan, kan susah nanti nya kalau bukan jodoh lo bakal 
susah lupain dia, karena apa? karena lo terlalu sayang." 
Ucap Arsyila panjang lebar. 


"Makasih nasehat nya, Mba ku hehehe." Ucap Varo. 


Malam ini, Arsyila dan Varo kembali dalam kehangatan 
antara kakak dan adik. 


Tak perlu panjang kalimat untuk malam ini. 


Varo bersyukur memiliki kakak seperti Arsyila yang selalu 
bersedia menjadi bahu saat Varo merasa perlu bercerita. 


Minta Vote sama komen nya gengs! 


-RanaVaro- 


"BANG DAFI BALIKIN DASI SEKOLAH GUE!" teriak Rana kesal 
suasana pagi nya menyebalkan. 


"Pinjam napa, Na, gue ada pelajaran guru killer nih, nanti 
gue kena semprot pagi-pagi kalau gak lengkap atribut nya." 
Mohon Dafi--kakak Rana. 


"Hih, lo pikir gue nggak di marahin hah? sini gak! balikin 
buruan." 


"Naaa, please!" mohon Dafi. 


"Gue bilang nggak ya nggak!" bentak Rana yang emosi, 
sambil mengambil paksa dasi sekolah nya. 


Begini lah, karena satu sekolah Dafi suka seenaknya 
meminjam atribut sekolah Rana tanpa meminta izin. 


"Gak bakal gue antar lo ke sekolah!" rajuk Dafi memasang 
wajah cemberut nya. 


"Idih, lagian emang selama ini Rana pernah nebeng di mobil 
Abang?walaupun satu sekolah tetap aja ogah," 


"Durhaka lo Na, jadi adek!" 
"Bodo amat, minggir gue mau sarapan!" ucap Rana. 


KKK 


Rana turun dari mobil Varo setelah pintu mobil di bukakan 
oleh Varo. 


Seperti biasa mereka pasti menjadi pusat perhatian seluruh 
siswa yang berlalu lalang atau sedang mengobrol di depan 


mading sekolah untuk melihat informasi terbaru. 
Rana dan Varo hendak berbelok arah, namun.. 
Bruk! 


Tubuh Rana terdorong ke belakang, bokong nya menyentuh 
lantai dengan keras, hingga suara benturan terdengar. 


"Eh sorry-sorry gue gak sengaja." Perempuan berambut 
pirang mencoba membantu Rana. 


"Gak usah sentuh dia!" Varo berujar sambil membantu Rana 
berdiri. 


"Serius gue gak sengaja maaf ya, Rana." Gadis itu menatap 
Rana iba, dan Rana tau perempuan itu siapa dia Andyra 
perempuan yang menyukai Varo dari pertama Varo masuk 
Ke sekolah ini. 


Rana tau perempuan itu pasti sengaja melukai nya, sejak 
kelas 10 wanita itu tak pernah berhenti mengganggu Rana. 


"Sakit gak jalan nya?" tanya Varo sambil melirik kaki Rana. 
"Sedikit." 

"Masih bisa jalan?" 

"Iya," 


Baru selangkah dan Rana hampir terjatuh, pada akhir nya 
Varo lebih memilih menggendong Rana hingga ke UKS. 


KKK 


Varo tidak bisa berkonsentrasi dengan mata pelajaran 
matematika yang tengah di terangkan di depan. 


Pikiran nya berkecamuk memikirkan Rana, ia mengacak- 
acak rambut nya frustasi. 


"Kenapa sih lo? stress? "tanya Rezel--teman Varo. 
"Gapapa." 


"Alah, palingan juga masalah Rana." Timpal Vino, yang 
duduk di belakang Varo. 


"Bener Var?" tanya Rezel. 
Varo mengangguk. 


"Tuh kan bener, kenapa lagi sih?Rana ngambek?" tebak 
Vino. 


"Nggak." Gumam Varo. 


la bercerita semua masalah kepada kedua sahabat nya itu, 
tentang insiden tadi pagi. 


Mereka terkekeh pelan. 


"Yaelah jatuh gitu doang mah ntaran juga sembuh, udah gak 
usah di pusingin, yang harus di pusingin tuh itu tuh, 
mencari si x." Ucap Vino menunjuk papan tulis. 


"Benar, anda mendapat 1 juta rupiah dari perusahaan motor 
atas nama anda sendiri." Ucap Rezel. 


Bukan nya mengisi soal Varo malah berlalu keluar kelas 
tanpa meminta izin guru yang mengajar di kelas nya, dan 
pemandangan seperti itu sudah biasa, lagi lagi guru itu 
menggelengkan kepala nya tak habis pikir dengan kelakuan 
Varo. 


Kini, Varo berjalan menuju lapangan indoor untuk bermain 
basket. 


Namun baru setengah perjalanan, ia malah bertemu dengan 
kakak nya yang akan mengurus tentang masalah Varo. 


la hendak berbalik arah, tapi sayang ia telah tertangkap 
basah. 


Mati gue. batin Varo. 
"Mau bolos lagi? gak capek di hukum terus?" sindir Arsyila. 


"Gue gak bolos kok, lagi free di kelas." Ucap Varo 
berbohong. 


"Ngeles aja bisa nya, buruan antar gue ke ruang BK nya!" 


Varo mengangguk patuh,"Iya-iya." 


aaa 


Kakak Varo masih mengobrol serius dengan Pak Ahmad, 
Varo tak mendengarkannya, sedari tadi ia hanya melamun 
memikirkan bagaimana cara nya agar Rana tak marah jika 
Varo menemui nya di jam pelajaran. 


Bel terdengar sangat nyaring di seluruh koridor, tanpa 
permisi Varo berlari keluar Ruangan Bk dengan mata 
berbinar, ia akan menemui Rana-nya sekarang. 


Sesampainya Varo di UKS ia tak menemukan gadis yang di 
cari nya entah kemana gadis itu sekarang, oh mungkin Rana 
ke kantin. 


Varo berlari lagi mencari Rana dari sudut ke sudut kantin, 
namun nihil Rana-nya tak ada di manapun. 


"Eh Ara, lo tau Rana dimana?" tanya nya. 


"Oh, itu Rana lagi ada di ruangan Bu Ayu." Ucap Ara 
memberi tau. 


"Ngapain?" tanya Varo. 
"Nggak tau tuh." Geleng Ara. 
"Ohh, yaudah kalau gitu thanks, Ra!" 


Varo melangkah, kali ini dengan berjalan namun langkah 
nya cepat. 
Tangan nya ia masukan ke dalam saku celana abu nya, ia 
sudah tenang sedikit, karena telah tau dimana keberadaan 
Rana-nya. 


Varo telah sampai di ruang Bu Ayu, ralat tapi di depan 
ruangan nya,ia tak mempunyai keberanian untuk masuk ke 
ruangan guru killer yang satu itu. 


"Rana lama gak ya kira-kira?" gumam Varo. 


10 menit berlalu, Varo melihat Rana keluar dari ruangan, ia 
sempat menatap Rana ketika Rana menatap nya, tapi Rana 
langsung mengalihkan pandangan nya ke arah lain. 


"Rana tunggu," gumam Varo menahan lengan Rana. 


"Oke, kebetulan gue juga mau bicara sesuatu sama lo." 
Ucap Rana dingin. 


"Gue tunggu lo di taman belakang jam istirahat kedua, 
lepas tangan gue," 


Rana melangkah dengan menyunggingkan senyum 
puasnya. 


Kini, Varo tengah menunggu Rana di taman belakang, bel 
sudah berbunyi sejak 5 menit yang lalu, tapi Rana masih 
belum datang juga. 


"Sorry telat." Ucap Rana, yang baru saja datang. 
"Gapapa Na." Varo tersenyum tulus. 

"Lo ngapain pukulin Andra?" tanya Rana to the point. 
Deg! 


Varo terdiam, ia harus menjawab apa sekarang? mengapa 
Rana bisa tau ini semua? ah, Varo terlalu ceroboh. 


"Gue emosi." Ucap Varo sambil menundukan sedikit kepala 
nya. 


Rana membalikan badan nya menghadap Varo. 


"Varo denger gue, lo gak bisa nyelesain masalah pake 
emosi, gue tau lo takut gue kenapa-kenapa tapi ini bukan 
solusi terbaik, lo tau kan gue benci kalau lo kasar? apa gak 
cukup selama ini gue peringatin lo?gue benci kekerasan 
Varo gue benci!" ucap Rana meluapkan emosinya. 


Rana tak marah jika Varo over protective pada nya, ia hanya 
kecewa ketika mendengar cerita Varo dari Kayra. 


Rana senang bisa di lindungi oleh Varo, tapi jika sampai 
membuat orang yang memang menjalankan prosedur 
sekolah sampai masuk rumah sakit seperti itu Rana tak 
suka. 


"Na, Maafin gue.. gue tau gue salah gue minta maaf, gue 
cuma gak suka ada orang yang bikin lo sakit Na." Jelas Varo 
merasa bersalah. 


"Gue mau, ini gak di ulang lagi." Ucap Rana singkat namun 
tegas. 


"Rana gue gak bisa janji, gak hajar orang yang nyakitin lo." 
"Varo please, lo harus berusaha buat gak lakuin itu." 


"Oke, ini demi lo, gue gak janji tapi gue pasti bakalan 
berusaha buat gak hajar mereka yang mau nyakitin lo." 


"Good boy! senggak nya lo mau berusaha." Ucap Rana 
dengan senyumannya. 


Senyum yang selalu di sukai oleh Varo. 
"Oh iya, gue mau lo tau sesuatu." Ucap Rana lagi. 
"Apa itu?" tanya Varo penasaran. 


"Mulai hari ini dan sebulan ke depan gue bakal ajarin Gevin, 
teman sekelas gue buat belajar matematika, ini amanat Bu 
Ayu, gue minta lo izinin gue untuk ajarin dia." Jelas Rana. 


"Itu pasti, selama itu demi kebaikan orang lain gue support 
lo, Na, btw lo maafin gue kan?" 


"ya gue maafin, makasih ya lo udah izinin gue." Rana 
tersenyum, akhir nya Varo mengizinkan nya, bukan apa 
apa.Tapi jika bukan dengan mengungkit kesalahan Varo, 
Rana yakin ia tak akan bisa mengajari Gevin yang akan 
berakibat pada nilai nya yang terancam turun jika tidak 
menuruti kemauan Bu Ayu. 


"Iya." Varo mengacak rambut Rana. 


"Cantik." Gumam Varo. 


Rana mengerlingkan matanya. 
Basi ah di bilang cantik mulu sama Varo. 


Minta saran dan kritik nya gais.. 


Happy reading 


-RanaVaro- 
Waktu mulai petang,menunjukan pukul 15.45 WIB. 


Rana menunggu Gevin di perpustakaan sekolah,seperti 
janjinya hari ini ia akan mengajari gevin untuk hari pertama. 


"Sorry gue telat,ada urusan penting barusan."Ucap Gevin 
yang langsung duduk di bangku sebelah Rana. 


"Lebih penting mana sih sama belajar?gue nunggu lo lama 
tau gak!"sungut Rana kesal. 


"Lebih penting elo!"ucap Gevin dengan senyum jahil nya. 
"Apasih lo ngawur!" 
"Kok ngawur sih?"heran Gevin. 


"Lo jangan aneh aneh deh sama gue,abis lo nanti sama 
Varo!"ancam Rana dengan mata elangnya. 


"Kalau gue gak takut?" 
"Lo ini mau belajar atau enggak sih!"sebal Rana. 
"Mau lah!" 


"Yaudah cepetan,ini tuh udah sore!keburu supir Ayah 
jemput nanti!"omel Rana. 


Akhirnya,mereka pun memulai belajar. Tak terlalu sulit 
mengajari Gevin karena pada dasarnya seperti yang dapat 
Rana lihat lelaki itu cepat mengerti hanya saja malas untuk 
membaca buku,dan menghapal rumus. 


"Lo ini pinter,tapi pura pura bego!"Dengus Rana. 


"Kata siapa?ini mah kebetulan mungkin."Gevin 
mengedikkan bahu nya. 


"Yayaya,karena materi ini lo udah bisa,kita lanjutin belajar 
nya besok lagi ini udah sore."Ucap Rana. 


"Oke,kalau gitu..Lo mau gue antar balik apa enggak?" 


Rana mendengus dan menggerutu dalam hati,lelaki di 
depan nya ini sangat tidak peka sekali,sudah tau ini terlalu 
sore dan tersisa mereka berdua di sini,apa ia Rana harus 
menunggu jemputan nya?itu akan memakan waktu lama 
sekali,menyebalkan. 


"Menurut lo?!"sewot Rana. 
"Oke oke gue antar lo pulang."Pasrah Gevin. 


Hari ini,mereka pulang bersama. 
Gevin tersenyum simpul,ntah apa maksud nya. 


Varo berjalan santai menuruni tangga,hari ini hari Varo 
untuk bersantai ria di rumah. 


"Eh jagoan udah bangun,ayo makan.."Ajak Mia--ibu Varo. 


"Papa sama kak Arsyila kemana?"tanya Varo sambil 
mendaratkan bokong nya pada kursi. 


"Mereka ada urusan kantor,kamu tau sendiri kakak kamu 
harus banyak belajar dari sekarang biar bisa nerusin 
perusahaan Papa.."Jelas Mia. 


Varo hanya ber-oh ria. 


"Kamu bisa temenin Mama ke butik hari ini?"tanya Mama 
nya. 


"Emm bisa bisa." 
"Tapi ajak Rana ya!"ucap Mama Varo. 
"Oke siap!komandan!" 


Mama Varo terkekeh,ia selalu senang bila melihat Varo dan 
Rana bersama. 


"Varo ke rumah Rana dulu kalau gitu,sekalian mau ajak dia 
sarapan bareng."Pamit Varo. 


Seperti biasanya,Varo selalu menyapa penjaga dan juga 
pembantu di rumah Rana yang pasti sudah kenal dengan 
nya. 

"Pagi mang Acep!"sapa Varo. 


"Pagi den..silahkan masuk non Rana ada di dalam."Ucap 
mang Acep--satpam rumah Rana mempersilahkan. 


"Iya mang makasih ya'!"Varo melenggang masuk ke dalam 
rumah Rana. 


"Assalamualaikum.."Ucap Varo. 


Tak ada yang menjawab seperti nya orang tua dan kakak 
Rana sedang tidak di rumah. 


Terdengar  derap langkah kaki seseorang Varo 
mendongak,ada Rana di sana ia sedang menuruni tangga 
dengan muka bantal nya. 


"Perawan kok jam segini baru bangun."Sindir Varo. 


Rana mengusap mata nya,"ngapain lo pagi pagi ada di 
rumah gue?"tanya Rana sambil menguap. 


"Mau ngajak lo sarapan."Ucap Varo yang kemudian duduk di 
sofa ruang Tv. 


"Hih,gue belum masak Mama sama Papa belum pulang dari 
bogor,kak Dafi nginep di rumah temennya,pembantu juga 
masih pulang kampung."Oceh Rana. 


"Siapa yang numpang makan sih?ini gue mau ngajak lo 
makan di rumah gue,sewot mulu..Lo pms?" 


"Kagak,gue mager ke rumah lo belum mandi pula."Tolak 
Rana. 


"Ini perintah nyokap Iho Na!buruan mandi kita ke butik." 
Titah Varo. 


"Butik?"tanya Rana bingung,karena setau Rana tante Mia- 
Mama Varo hanya mempunyai toko kue yang memiliki 
cabang dimana mana. 


"Iya Mama mau ajak lo ke butik baru nya." 

"Serius tante Mia punya butik?"tanya Rana antusias. 

"Iya Rana Areta Hafla,buruan mandi!!" 

"Okeee siapp bossss!"Ucap Rana semangat. 

Varo menyalakan Tv,untuk menghilangkan rasa bosan nya. 


Tak butuh waktu lama,Rana telah turun lagi dengan 
menggunakan celana jeans berwarna hitam,baju berwarna 
peach,dah sepatu dengan tas yang senada dengan celana 
jeans nya. 


"Yuk berangkat!"ajak Rana. 


"Semangat banget sih!"gemas Varo. 


Rana tersenyum kemudian membenarkan posisi poninya 
yang sedikit acak acakan. 


"Good Morning tante Mia!"sapa Rana ketika memasuki 
dapur. 


"Morning too sayang!"sapa Mama Varo kemudian mengecup 
pipi Rana. 


Varo tersenyum melihat itu,ia senang Mama nya selalu 
menyayangi Rana--nya. 


"Rana bantuin ya tante masak nya.." 
"Iyaaa,ayo ayo kita masak bareng."Antusias Mama Varo. 


"Rana denger dari Varo tante buka butik ya?"Ucap Rana 
membuka obrolan. 


"ya sayang,nanti kamu ikut ke butik ya?tante bakal 
tunjukin baju yang bagus bagus buatan para desainer 
ternama."Kata Mama Varo. 


"Wah,Rana seneng kalau gini tan!"girang Rana. 
"Varo jadi nyamuk nih!"oceh Varo. 


"Kamu kan cowo masa mau ikut nimbrung sih!"gerutu Mama 
Varo. 


"Ya nggak di cuekin juga kali Ma!" 


"Yaudah deh sini gue ajak lo ngobrol."Rana menarik lengan 
Varo untuk menjauh dari dapur. 


"Tante Rana ngurus bayi besar dulu ya,rewel 
soalnya!"sambung Rana terkekeh. 


KKK 


Rana,Varo dan Mia berjalan masuk menuju butik Mia. 
"Ayo ayo masuk!"titah Mama Varo ceria. 


Rana mengangguk sopan,Varo berjalan dengan 
malas,karena sedari tadi Rana terus berceloteh ria dengan 
Mama nya sedangkan, ia di diamkan. 


"Aw!aduh."Rana memegang perut nya yang mendadak 
sangat sakit. 


"Lho Na lo kenapa?"panik Varo. 
"Gak tau,perut gue sakit banget!"rintih Rana. 
"Yaudah kita duduk ke sofa ya!"ajak Varo. 


Rana mengangguk,wajah nya telah pucat pasi.Mama Varo 
datang dan langsung menghampiri Rana yang terlihat amat 
kesakitan itu. 


"Ini Rana kenapa Varo?"tanya mama nya panik. 
"Perut dia sakit kata nya Ma."Jelas Varo. 


"Rana punya alergi Nak?apa kamu salah makan?"tanya 
mama Varo. 


Rana menggeleng lemah. 
"Aduh,yaudah sebentar ya tante ambilkan air hangat." 


Rana berbaring pada kursi dengan di bantu Varo,sedangkan 
Varo duduk lesehan di lantai,ini sengaja agar Rana bisa 
sedikit nyaman. 


"Ini minum dulu ya sayang,biar mendingan sakit nya,kamu 
punya penyakit nak?"tanya mama Varo. 


Rana menggeleng setelah meminum seteguk air putih. 
"Makasih tante,gak usah khawatir Rana udah mendingan." 
"Yaudah,kamu istirahat dulu di sini ya?" 


"Enggak,Rana pengen liat baju baju yang ada di sini 
tante,Rana udah gapapa."Jelas Rana. 


la sangat antusias untuk melihat baju baju yang cantik di 
butik ini. 


"Varo temani Rana."Titah Mama Varo. 


Varo mengangguk patuh,kemudian ingin memapah Rana 
berjalan. 


"Gapapa,gue bisa sendiri kok."Ucap Rana menampilkan 
senyum terbaiknya. 


Varo hanya pasrah,jika itu kemauan Rana akan ia turuti. 


Rana berjalan di dekat gaun gaun cantik yang di desain oleh 
Mama Varo dan juga partner nya. 


"Bagus bagus ya?gue selalu punya mimpi buat jadi desainer 
dari dulu.."Cerita Rana. 


"Oh ya?kenapa lo gak cerita?"tanya Varo. 


"Gapapa,soalnya cita-cita gue banyak banget."Ucap Rana 
sambil merentangkan tangan nya. 


Varo terkekeh,ia selalu gemas melihat tingkah Rana. 


"Pororo?!"panggil Rana. 
"Apa hm?"sahut Varo. 
"Jangan tinggalin Rana ya?"cetus Rana. 


"Gak akan Rana."Ucap Varo mengusap pipi Rana dengan ibu 
jari nya. 


-TBC- 
Kirim saran dan kritiknya di komentar.. 


Happy reading 


-RanaVaro- 


Senin pagi kali ini,sinar matahari sedikit bersahabat,cuaca 
nya tak terlalu panas juga tak terlalu mendung. 


Rana,Kayra,dan Ara telah berbaris rapi di lapangan 
upacara,wajah mereka berseri-seri kecuali Rana. 
Wajah nya sangat pucat,tapi saat Ara membujuknya ke UKS 
Rana menolak,ia bilang bahwa ia baik-baik saja. 


"Na,udah ya nurut aja yuk ke UKS,gue khawatir takut lo 
pingsan."Ucap Ara khawatir. 


"Iya,sih Na nurut aja sama Ara."Timpal Kayra. 


"Gue gak papa kok,udah ya kalian gak usah khawatir."Ucap 
Rana. 


"Susah ya ngomong sama lo,batu banget,"omel Kayra. 


Upacara telah di mulai semua siswa dan siswi berbaris 
dengan rapi. 


Kali ini bagian pembacaan janji siswa,Rana merasakan sakit 
pada perut nya kembali ia meremas perut nya untuk 
mengurangi sakit yang menjalar. 


"Aw-"rintih Rana. 
"Na,lo gapapa serius?"tanya Kayra. 
"Gapap--" 


Tubuh Rana tiba tiba ambruk,ia terkulai lemas,Ara yang 
panik langsung memanggil petugas kesehatan untuk 
membawa Rana ke UKS. 


Rana di baringkan di ranjang UKS tubuh nya di penuhi 
keringat dingin,ia ditemani oleh Ara. 


"Rana kenapa?"tanya Varo yang tiba-tiba datang. 


"Gue juga gak tau,tapi sebelum upacara tadi dia udah 
pucat,cuma gue suruh dia ke sini gak mau akhirnya dia 
pingsan."Jelas Ara. 


"Kenapa lo gak bilang ke gue sih." 
"Kan gue gak tau posisi lo dimana tadi Varo."Jelas Ara. 


Varo menghela nafas nya,"dia udah makan belum tadi 
pagi?"tanya Varo. 


"Kurang tau gue,kalau mau beliin dia makan nanti aja pas 
dia udah bangun."kata Ara. 


Varo mengangguk kemudian berkata lagi,"Lo mending ke 
kelas aja,Rana biar gue yang jagain." 


"Beneran?"tanya Ara memastikan. 
"Iya."Ucap Varo singkat. 
Tiga puluh menit berlalu,tapi Rana tak juga terbangun. 


"Var!"Panggil Dafi yang baru datang,ia baru mengetahui 
bahwa Rana pingsan,karena barisan kelas 12 agak 
berjauhan dengan kelas 11. 


"Eh Bang Dafi!"sahut Varo. 
"Rana belum sadar?" 


"Belum." 


"Kita bawa dia ke rumah sakit! "Dafi memutuskan. 


KKK 


Rana di bawa menuju rumah sakit menggunakan mobil 
Dafi, ia langsung di bawa ke ruang UGD karena jika ini 
pingsan biasa pasti Rana akan bangun hanya dalam 
beberapa menit,tapi ini sudah lebih dari 30 menit dan mata 
Rana masih saja terpejam. 


"Tunggu di luar ya,biar kami yang menangani pasien."Tegas 
suster yang akan menangani Rana. 


Dafi mengangguk,tadi ia telah menelpon ayah dan ibu 
nya,dan mereka telah menuju ke sini. 


"Bagaimana keadaan Rana?"tanya Mama Rana. 
"Dia lagi di tanganin dokter." Jelas Dafi. 
"Kenapa Rana bisa masuk rumah sakit?"tanya Ayah Rana. 


"Tadi dia pingsan di sekolah pas upacara,terus gak bangun 
sampai sekarang." Jelas Varo. 


Ayah Rana menghela nafas panjang,ada apa dengan putri 
kesayangan nya ini? 


Lelaki berjas putih keluar dari ruangan Rana bersama suster 
di belakang nya. 


"Bagaimana kondisi anak saya dokter? "tanya Ayah. 
"Bapak,Ayah pasien?"tanya dokter itu,Ayah mengangguk. 
"Mari ikut ke ruangan saya." 


"Mama ikut."Ucap Mama Rana. 


"Baik,Dafi dan Varo jaga Rana di sini."Pesan ayah Rana. 


Dafi mengangguk,dan melenggang masuk ke kamar Rana di 
ikuti Varo di belakang nya. 


"Bangun dong Na,Abang khawatir sama kamu."Ucap Dafi 
sedih. 


"Rana pasti bangun kok Bang."Ucap Varo menenangkan. 


Ayah dan Mama Rana kembali 20 menit kemudian,mereka 
terlihat sedih entah apa yang di katakan dokter pada 
mereka. 


"Apa kata dokter yah?"tanya Dafi pada ayah nya. 


"Dia baik-baik saja,kata dokter dia kelelahan dan 
kekurangan cairan."Jelas ayah. 


Dari mata itu,Dafi tau Ayah nya sedang berbohong 
sekarang. 


"Yakin?" 


"Iya Dafi,ayah mu berkata benar."Mama berkata seperti itu 
karena tak mau putra nya khawatir,mungkin nanti ia akan 
memberi tau putra nya ini. 


"Oke." 


Varo menunduk ia hanya mendengarkan,ia harus 
pulang,mungkin keluarga Rana butuh privasi. 


"Om tante,Varo mau pulang dulu,nanti kalau Rana sudah 
siuman Varo ke sini lagi."Ucap Varo. 


"Lho,kenapa buru-buru?"tanya Mama Varo. 


"Gapapa tante,ada urusan."jelas Varo,berbohong. 


"Yasudah,hati-hati salam untuk mama mu.."Pesan mama 
Rana. 


Varo mengangguk kemudian ia melangkah pergi 
meninggalkan ruangan Rana. 


"Ayah sama Mama pasti bohong,jelasin sama Dafi Nana sakit 
apa?"tanya Dafi pada kedua orang tuanya. 


Tentang panggilan Nana itu adalah panggilan spesial Dafi 
pada Rana sejak kecil. 


Ayah Rana menghela nafas,kemudian berdehem singkat. 
"Rana sakit ginjal."Ucap Ayah nya to the point. 


Dafi tersentak kaget,bagaimana bisa?adik kecil nya ini 
mengidap penyakit itu?ini tidak mungkin! 


"Gak usah bercanda ayah.."Gumam Dafi dengan wajah 
pucat nya. 


"Ayah tidak bercanda,itu fakta..tapi tadi ayah tidak berkata 
bohong Rana memang kelelahan dan kekurangan 
cairan,makanya Rana pingsan lebih lama."Jelas ayah Rana. 


"Kenapa ini terjadi sama Rana?kenapa gak Dafi aja?kasian 
Rana ayah dia pasti kesakitan.."Ucap Dafi sedih,ia sangat 
menyayangi Rana,adik kesayangan nya meskipun mereka 
sering kali bertengkar. 


"Ini takdir,kamu tidak perlu sedih ayah akan jamin,Rana 
pasti sembuh."Ucap ayah Rana menenangkan. 


"Semoga.."Harap Dafi. 


Mama Rana sedari tadi diam,ia meneteskan air mata nya 
sambil tertunduk. 


"Jangan bersedih dia pasti sembuh."Ucap ayah Rana. 


kakak 


Happy reading 


-RanaVaro- 
Tap tap bintang di sudut kiri bawah layar jangan lupa,jangan 


males Vote dong sayangkuu.. Cuma vote aja kok gak bayar 
hhe 


KKK 


Tiga hari berlalu kini Rana telah bersekolah seperti 
biasa,wajah nya terlihat segar kali ini, ia kembali berangkat 
bersama Varo. 


"Lo jangan kecapean ya,nanti gue bawain makanan lo gak 
perlu ke kantin!"tegas Varo. 


"Iya bawel."Ucap Rana sambil merotasikan bola mata nya. 


Pasalnya,sejak di depan rumah Rana,Varo terus saja 
mengatakan hal itu pada nya. 


"Yaudah gue ke kelas ya.."Pamit Varo sambil mengusap 
puncak kepala Rana. 


"Belajar yang bener pororo!"teriak Rana,Varo hanya 
mengibaskan tangannya. 


la tau pasti Varo menuju rufftop,karena lelaki itu malah 
melewati kelas nya dan berjalan menaiki tangga,pasti dia 
baru akan kembali saat bel berbunyi nanti. 


"Ranaaaa!"teriak Kayra dan Ara bersamaan. 
"Hai!"sapa Rana. 


"Lo kemana aja gue kangen,"Kayra dan Ara berhambur 
memeluk Rana. 


Mereka rindu Rana,3 hari tak bertemu Rasa nya ada yang 
kurang,mereka tak bisa menjenguk sahabat kesayangannya 
ini,karena tugas kelompok yang sangat menumpuk. 


"Cie kangen hehe."Ucap Rana dengan wajah ceria nya. 


"Ck,lo ini..sebenernya lo sakit apaan sih?sampe di rawat 
segala'!"dengus Ara. 


"Gue cuma kecapean kok!"ucap Rana bohong. 
"Beneran?gak bohong?"curiga Kayra. 


"Masih gak percaya sama Rana yang selalu jujur?"kekeh 
Rana. 


"Iya deh percaya."Kata Kayra. 


"Lo tau kan kita ulangan tengah semester hari ini?"tanya 
Ara. 


"Iya tau kok,Bang Dafi udah bilang."Jelas Rana. 


Bel berbunyi tanda ulangan akan segera dimulai Rana telah 
mempersiapkan semua nya,ia terlihat tenang. 


"Kerjakan,dan jangan diskusi,kumpulkan semua hp 
kalian!"ucap Bu Ayu tegas. 


Kayra mendengus. 


Rana tau pasti sahabat nya itu tidak bisa melancarkan aksi 
nya untuk searching jawaban di internet. 


"Yang tabah ya Kay,ini ujian haha'!"ledek Ara. 


"Gak boleh marah marah ya Kay ini lagi ulangan!"kekeh 
Rana. 


"Sialan lo berdua." 


Kertas ulangan sudah di bagikan,Kayra yang tak tau harus 
mengisi apa hanya bertopang dagu malas. 


"Kayra kamu telah selesai mengerjakan?"tanya bu ayu. 
"Sudah dong bu."Ucap Kayra sombong. 
"Dih sombong."Cibir Ara. 


"Ya sudah kumpulkan hasil kerja mu kalau begitu'"titah Bu 
Ayu. 


"Ohh,Nanti aja lah Bu saya kan solid sama teman sekelas." 


"Huuuuu!"sorak semua nya mengejek Kayra,mereka tau 
pasti gadis itu hanya berbohong. 


"Kalem geng gak usah sirik gitu sama gue!"ucap Kayra 
songong. 


"Sudah,jangan ribut." 


KKK 


Ulangan telah selesai semua siswa diperbolehkan untuk 
pulang ke rumah masing-masing. 


Hanya tersisa siswa ekskul Tari di sini,mereka tengah 
mempersiapkan penampilan untuk acara class meeting 
nanti. 


Di sana ada Rana ia sedang beristirahat sebentar,Varo ada di 
samping nya sedang menunggu dia latihan. 


"Woy,Ara!"panggil Kenan salah satu teman sekelas. 


"Apa lo!"sewot Ara. 


"Gelang siapa nih?"goda Kenan sambil memutar mutar 
gelang itu di jari telunjuk nya. 


"HUuaaaa,gelang gueee,eh kenan balikin itu beli nya mahal 
ada serpihan emas nyaaa!"rengek Ara,yang padahal gelang 
itu hanya gelang biasa,ia hanya bercanda bahwa gelang itu 
ada serpihan emas nya. 


"Haha tidak semudah itu Ara,nanti ya balikin nya gue santet 
dulu'"canda Kenan. 


"Sembarangan lo,balikin gak kenannn!" 


Rana hanya tertawa melihat kejadian itu,ini yang ia sukai 
dari sekolah ia selalu bisa tertawa bebas tanpa beban 
apapun di sini. 


"Ketawa terus yaaa Na jangan sakit lagi."Lirih Varo sambil 
mengusap kepala Rana. 


Rana tersenyum manis,kemudian ia mengangguk. 


aaa 


Rana tengah duduk di ruang televisi,ia duduk selonjoran di 
sofa santai sambil memijat kaki nya terasa sakit akibat 
terlalu lama latihan dance tadi siang hingga sore hari. 


"Rana nya abang kenapa?"tanya Dafi yang duduk di sofa 
sebelah. 


"Gapapa kok bang,cuma pegel aja."Jelas Rana. 
"Sini gue pijetin.." 


"Gak usah bang,Rana gapapa kok."Tolak Rana. 


"Gue gak mau ada penolakan."Tegas Dafi,kali ini Rana tidak 
menolak,abang nya ini pasti tidak mau di cegah,kalau sudah 
begini Rana hanya diam memandang abang nya yang 
sedang memijat kaki nya. 


"Kapan kamu cek up lagi?"sambung Dafi. 
"Besok,kaya nya aku bakal izin sekolah."Kata Rana. 
"Ohh,biar gue anter.." 


"Abang sekolah aja,Nana bisa sendiri nanti kalau abang 
ketinggalan pelajaran gimana?" 


"Gue gak mau lo kenapa napa Rana,nurut sama gue'"tegas 
Rana dengan mata tegas nya. 


"Iya abang.."Jawab Rana menunduk. 


"Assalamualaikum ayah pulang." 
"Waalaikumsalam,ayahhhhh."Sapa Rana. 

"Putri ayah sedang apa?"tanya ayah. 

"Lagi di pijetin sama Bang Dafi."jelas Rana. 
"Kenapa?kaki mu sakit?"tanya Ayah khawatir. 
"Enggak,Rana tadi cuma kecapean latihan dance." 


"Berhenti saja kalau memang melelahkan ayah takut kamu 
drop lagi." 


"Ayah,itu hobby Rana jangan suruh Rana berhenti."Ucap 
Rana dengan wajah memohonnya. 


Ayah Rana menghela Nafas pasrah,kalau keinginan putri 
nya ia tak bisa menolak,"baik lah,asal kamu bisa mengatur 
waktu." 


Rana mengangguk patuh,"Nana sayang ayah!" 


"Ayah lebih sayang Rana."Ucap Ayah Rana sambil mengusap 
puncak kepala sang putri. 


"Ayah ke kamar dulu,Mama mu sedang berada di rumah 
Varo."Jelas ayah yang seakan tau pikiran Rana,karena sedari 
tadi Rana celingak celinguk seperti mencari seseorang. 


"Ngapain?" 
"Ayah tidak tau." 
"Rana mau ke rumah Varo,dadah'!"loncat Rana dari sofa. 


Dafi hanya geleng geleng kepala melihat tingkah adik 
kesayangan nya itu. 


AN 


Beri saran untuk cerita aku ini supaya bisa lebih baik 
lagi 


Jangan jadi siders!harus banget komen ya senggak 
nya kasih vote. 


Karena menurut aku vote itu emang sangat berarti 
apa lagi komen,keduanya bisa bikin semangat buat 
nulis lagi. 


Yuk gais belajar jadi reader yang aktif. 
Makasihhhhh 


-RanaVaro- 


Pagi hari Rana sudah siap untuk pergi chek up ke rumah 
sakit,ia di temani oleh Dafi--Abang kesayangan nya. 


"Minum air putih yang banyak!"pesan Dafi. 


"Kenyang bang,kalau kebanyakan minum." Rengek Rana 
dengan wajah kesal nya. 


"Lo tau penyakit lo penyebabnya apa?" 
"Kurang minum air putih!"jawab Rana mantap. 
Dafi menjitak kepala Rana,dasar bodoh,untung sayang. 


"Itu lo tau!cepet minum yang banyak abis itu kita berangkat 
lo gak boleh dehidrasi." Pesan Dafi lagi. 


Dafi dan Rana telah sampai di rumah sakit mereka 
melangkah masuk,dan berjalan beriringan. 


"Udah lo masuk gih!"titah Dafi. 
"Iya Abang yang betah ya nungguin Nana!"ucap Rana riang. 


Dafi tersenyum miring,sakit saja adik nya masih bisa ceria 
seperti itu,kadang ia salut pada Rana mampu menahan 
semua rasa sakit nya. 


Dokter keluar dari dalam ruangan bersama Rana. 


"Saya perlu bicara dengan anda,"kata dokter itu kepada 
Dafi. 


"Hanya empat mata." 


"Kenapa dok?kok Nana gak boleh ikut?"tanya Rana. 


"Nana,lo tunggu di sini aja,sebentar. Nanti gue kasih tau 
hasilnya." Titah Dafi. 


Rana hanya mengangguk pasrah,ia duduk di kursi tunggu 
Koridor sedirian. 


Tiba-tiba ada yang duduk di samping nya ia menoleh 
kaget,"Lo siapa?"tanya Rana pada seorang perempuan 
cantik seumurannya,takut-takut perempuan itu makhluk 
gaib. 


"Kenalin gue Leona!"ucap orang itu mengulurkan tangan 
nya. 


Rana membalas uluran tangan itu,"Rana Areta Hafla." 
"Lo ngapain di sini?"tanya Leona. 

"Nunggu abang gue." Ucap Rana. 

"Abang lo sakit?"tanya leona. 


Jujur Rana agak sedikit canggung,ia menatap Leona..Wajah 
gadis itu pucat. 


"Bukan Abang,tapi gue yang sakit."Jelas Rana. 
"Ohh kalau boleh tau,lo sakit apa?" 


"Ginjal." Singkat Rana sambil menyelipkan anak rambut ke 
selah telinganya. 


Leona terlonjak kaget,"Ginjal?"gumamnya. 


"Iya ginjal,kenapa?" 


"Gue inget Abang gue,dulu dia sakit itu juga dan udah 
akut,pas dia mau transplantasi ginjal dia meninggal,setau 
gue kalau ginjal udah akut,dia gak akan selamat..Gue jadi 
kangen Abang." 


Rana tertunduk sedih,ia ingin menangis. 
"Lo sejak kapan sakit ini? "tanya Leona lagi. 
"Baru baru ini." 


"Syukurlah,berarti masih ringan,lo tenang aja,lo akan tetap 
di sini sama orang orang yang lo sayang,berjuang terus ya? 
jangan patah semangat!gue pergi dulu,bye!kapan kapan 
kita ketemu lagi."Ucap Leona lalu beranjak meninggalkan 
Rana. 

"Tadi siapa?"tanya Dafi yang baru saja kembali. 

"Leona,dia teman baru Rana."Kata Rana. 

"Bisa kita pulang sekarang?"sambung nya. 

"Iya ayo." 


Selama berjalan menuju parkiran Rana hanya diam seribu 
bahasa,Dafi mengerutkan kening nya,kenapa adik nya 
mendadak diam seperti ini. 


"Na,lo gapapa?"tanya Dafi cemas. 
"Gapapa kok." 
Ketika di mobil Rana baru mau membukan suara nya lagi. 


"Bang,emang kalau yang punya penyakit ginjal lama lama 
bakal mati?"tanya Rana. 


Dafi tersentak kaget,ini terlalu mengejutkan kenapa Rana 
tiba-tiba bertanya seperti itu. 


"Lo kenapa ngomong gitu?" 

"Cuma nanya kok." 

Setelah itu Rana kembali diam menatap ke luar jendela. 
"Lo tenang aja,Ayah pasti berusaha buat lo sembuh." 
"Hmm.." 


Hanya gumaman itu yang keluar dari bibir Rana,ia masih 
memikirkan ucapan Leona,ia juga tak mau bertanya tentang 
diagnosa penyakit nya lebih lanjut,untuk sekarang. 


KKK 


Besok nya,Rana berangkat bersama Varo menuju sekolah ia 
terus diam tak menyapa Varo meskipun lelaki itu tadi 
menyapa nya. 


Varo merasa aneh ada yang berbeda dari Rana. 
"Na,lo gapapa?"tanya Varo. 


Rana tidak menjawab tatapan nya kosong,tak ada respon 
yang berarti dari gadis itu. 


"Rana!" 
"Hah?iya lo ngomong apa?"kaget Rana. 
"Lo kenapa sih?sakit?" 


Iya Varo gue sakit!sakit banget.batin Rana. 


"Ngga kok!"ucapan itu jelas bertolak belakang dengan hati 
Rana,ia hanya tak mau Varo khawatir pada nya,ini harus ia 
rahasiakan. 


"Lo berdua pada gak niat berangkat ini udah siang!"cetus 
Dafi yang melintas di depan Rana dan Varo. 


"Ini juga mau kok Bang,yo Na!"ajak Varo. 
"jagain ade gue jangan sampe lecet!"kekeh Dafi. 
"Siap!" 


Rana memang lebih memilih berangkat bersama Varo dari 
pada dengan Dafi,mungkin karena telah terbiasa sedari SMP 
berangkat selalu bersama. 


aaa 


Tiba di sekolah,Rana merasakan sakit pada dada nya,tapi ia 
tak menampakan raut sakit nya di depan Varo,ia harus kuat 
tak boleh lemah. 


Sekuat mungkin ia terus bersikap biasa,namun Varo sangat 
mengenal Rana,ia membawa Rana ke ruang UKS. 


Rana bingung,apa Varo tau jika ia sedang sakit?tapi apa 
keliatan? 


"Kok ke sini?"tanya Rana bingung. 


"Lo gak bisa bohong sama gue Na,lo sakit kan?kenapa gak 
bilang sih?"ucap Varo khawatir sekaligus kesal. 


"Maaf." 


"Ini bukan saat nya minta maaf,sekarang lo masuk ke 
UKS,gue ada urusan sebentar nanti gue ke sini lagi." 


"Gue ke kelas aja." Kata Rana. 


"Lo gak mau nurut sama gue?oke." Varo hendak pergi tapi 
baru selangkah Rana sudah menarik nya lagi. 


"Jangan marah,iya gue masuk ke UKS!" 


"harus ya gue marah dulu,baru lo mau nurut?"kesal 
Varo,sambil menaikan sebelah alisnya. 


"Iya maaf,tapi nanti ke sini ya?kalau lo gak bisa gapapa gue 
sendiri aja." Kata Rana sambil menampilkan senyum 
nya,senyum untuk menutupi sakit nya. 


"Gue pasti ke sini,selamat istirahat Nana sayang!"ucap Varo 
sambil mengacak rambut Rana. 


"Udah sana pergi buruan!" 


Rana tak tau semerah apa wajah nya sekarang,ah Varo 
sedang marah saja masih bisa manis seperti itu. 


aaa 


Menjelang istirahat Varo baru datang,ia membawa bubur 
untuk Rana. 


"Udah mendingan?"tanya Varo sambil meletakan 
semangkuk bubur itu di meja. 


"Lumayan." Kata Rana. 


"Nanti bang Dafi ke sini,gue harus ikut seleksi turnamen 
sekabupaten hari ini,lo gapapa gue tinggal?" 


"Gapapa,emang lo berangkat jam berapa?"tanya Rana. 


"Jam 11 nanti,masih ada waktu 2 jam buat gue temenin lo di 
sini."Jelas Varo. 


"Lo emang gak siap siap?" 
"Udah barusan sebelum ke sini."Jelas Varo lagi. 


Rana mengangguk ia merubah posisinya menjadi setengah 
terduduk. 


"Varo,apa yang bakal lo lakuin misalnya lo punya temen 
yang cepet atau lambat bakal meninggal?"tanya Rana 
dengan mata menerawang. 


"Maksud lo nanya itu apa?"tanya Varo. 
"Gapapa,gue cuma pengen tau aja."Ucap Rana. 


"Gue gak akan ninggalin dia,apapun kondisi nya." Kata Varo 
mantap. 


"Serius?"tanya Rana yang menoleh senang. 


"Kapan gue bohong sama bidadari di depan gue ini." Kata 
Varo. 


Rana tersenyum,harus nya ia tau itu. 
Varo tak akan pernah meninggalkan nya tak akan,semoga. 


"Kalau gue yang ada di posisi itu,apa lo bakal selalu ada di 
samping gue?" 


"Pasti." 


"Thanks."Ucap Rana. 


Kalau bisa dapetin Varo kaya nya beruntung banget 
ya cewe nya hm. 


Happy reading 


Aku selalu menunggu saran dari kalian yang setia 
baca ini 


-RanaVaro- 


Gelap menghiasi langit malam ini,Varo sedang bersama 
Rana. 


Mereka seperti biasa menghabiskan sisa malam di rumah 
pohon yang berada di taman rumah Varo,mereka asik 
tertawa menceritakan semua kejadian di sekolah,dari mulai 
Vino yang selalu menjahili Kayra,Ara yang kesal pada Dafi 
entah karena apa,dan masih banyak lagi kejadian lucu yang 
terjadi di sekolah. 


Bersama Varo,Rana melupakan sebentar rasa sakit nya,ia 
bahagia jika dengan Varo,cowok yang selalu bersikap manis 
padanya,meski bukan pacar. Tolong di garis bawahi bukan 
pacar. 


Tapi Rana bahagia,ia tertunduk bagaimana jika Varo nanti 
tau tentang penyakit yang di derita nya,ia tak menceritakan 
hal ini,dan Varo mungkin akan marah pada nya. 


"Na,naik sepeda mau gak?"ajak Varo. 

"Kan udah malem?"kata Rana. 

"Gapapa keliling kompleks aja,mau gak?"tanya Varo. 
"Boleh." 


Varo yang senang langsung menuruni rumah pohon di susul 
dengan Rana,mereka menyiapkan sepeda Varo,hanya satu 
untuk berdua. 


"Ayo naik!"ajak Varo,ia menyuruh Rana naik di belakang 
nya. 


"Ready?" 
"Yes,I'm ready now!"teriak Rana riang. 
Varo menggoes sepeda dengan kecepatan penuh. 


"Varooo gue gak mau mati mudaaaa!"teriak Rana yang 
ketakutan. 


"Varo awas lho kalau nyungsep ke solokan!"ancam Rana. 


"Woyy,Aldevaro gue masih pengen hidup."Rana terus 
berteriak histeris,Varo yang mengendalikan sepeda hanya 
terkekeh puas. 


"Na,mau beli eskrim?"tanya Varo. 
"Enggak!gue mau turun!"rengek Rana. 


Varo memberhentikan sepeda nya ia menoleh ke 
belakang,"kalau coklat?" 


"Mau dong!"sambar Rana cepat. 
Varo mencubit pelan hidung Rana. 


"Bentar jangan ke mini market dulu,"ucap Rana sambil 
menarik nafas nya. 


"Gue pengen marah marah dulu sama lo!"omel Rana. 
"Jangan ngambek kan mau di beli in coklat!" 
"Yaudah di cancel aja marah nya,besok!"ucap Rana. 


"Boleh." 


Varo menggandeng tangan Rana menuju mini market yang 
berada di depan kompleks perumahan mereka,sepeda Varo 
ia taruh di taman dekat komplek,masa bodo jika harus 
hilang. 


"Ehm ehm,"dehem Rana. 


"Nih minum yang banyak!"Varo menyerahkan dua botol air 
mineral pada Rana. 


Ah,memang Varo betul-betul-betul peka. 
"Terbaik!"kekeh Rana. 
Varo mengusap puncak kepala Rana. 


Mereka keluar dari mini market setelah membayar belanjaan 
mereka,Rana memakan coklat sampai coklat itu habis dan 
belepotan di pipi tirus nya. 


"Kalau makan itu yang rapih dong Na,kalau gue orang lain 
udah ilfilluntuk sayang!"ucap Varo sambil mengelap sedikit 
coklat yang belepotan di pipi Rana dengan ibu jari nya. 


Rana menyengir lebar,malam ini Varo manis sekali pada 
nya,kalau bisa dia ingin nyebur ke laut sekarang. 


"Gue antar lo pulang ya,takut di cariin om Azfer." Kata 
Varo,Rana hanya mengangguk,ia sudah lelah kasur nya 
pasti sudah menunggu. 


"Tidur yang nyenyak,jangan begadang,besok gue jemput 
kaya biasa.."Ucap Varo. 


"Kaya nya gak bisa tidur." Kata Rana. 


"Kenapa hm?" 


"Kebayang lo mulu,abis nya lo manis banget malem ini,tapi 
sedikit nyebelin."Ucap Rana frontal. 


Varo terkekeh,"Gue juga gak akan bisa tidur kaya nya." 
"Kenapa?"tanya Rana. 

"Soalnya bidadari yang mampir ke mimpi gue masih di sini." 
Pipi Rana merona merah. 

"Varooo!udah ah gue mau masuk,mimpi indah!" 

Varo tersenyum,ia suka Rana. 


Pagi hari nya,semua telah siap di meja makan,Rana turun 
dari kamar nya melewati tangga menuju dapur. 


"Pagi semua!"sapa Rana. 

"Pagi juga sayang."Sapa Nawra--mama Rana. 
"Putri Ayah senyum terus,ada apa?" 
"Eh?nggak Rana gapapa yah.."Kekeh Rana. 
"Lagi mikirin Varo tuh yah!"kata Dafi. 


"Apaan sih Abang'!jangan di denger yah Bang Dafi 
gila'"ucap Rana sengit. 


"Hih,dasar!" 
"Sudah sudah mari makan."Ajak ayah. 


Beberapa menit telah berlalu,bi Fia menghampiri Rana yang 
masih duduk di meja makan. 


"Non,maaf itu di depan den Varo telah menunggu sejak 
tadi." 


Rana menepuk jidatnya,ia lupa kalau la berangkat bersama 
Varo. 


"Ayah,mama Rana berangkat dulu!" 
Rana berlari menghampiri Varo,"Sorry lama." 
"Gapapa." Ujar Varo. 


Mereka langsung masuk ke mobil dengan kecepatan sedang 
Varo melanjukan mobil nya. 


KKK 


Rana menangkupkan wajah pada telapak tangannya,hari ini 
pelajaran sejarah peminatan,ia tak minat belajar pelajaran 
ini,karena niat ia masuk jurusan IPA untuk menghindari 
sejarah,tapi ternyata pelajaran itu malah masuk 
peminatan,menyebalkan,ia jenuh sekarang. 


"Toilet yuk."Ajak Rana pada Kayra. 
"Gas!"sahut Kayra. 


Rana terkekeh,Kayra ini kalau di ajak keluar kelas pasti 
semangat. 


Rana mengacungkan tangan ke atas,"Bu saya izin ke toilet 
sebentar."Kata Rana pada bu Salma. 


Bu Salma mengangguk,ia memang paling kalem di sekolah 
ini,paik pula. 


"Eh Kayra mau kemana kamu?"tanya bu Salma. 


"Nganter Rana bu,masa ibu tega Rana ke toilet sendiri saya 
kan solid,dadah ibu!"setelah berbicara,Rana dan Kayra 
langsung melenggang menuju toilet siswa. 


"Bosen gue pelajaran sejarah ngantuk!"kata Rana,sambil 
menguap. 


"Sama gue juga,belok kantin aja lah Na?"ajak Kayra. 

"Takut keciduk sama guru piket gue.."Ringis Rana. 
"Penakut."Ejek Kayra. 

"Rese lo,yaudah buruan kantin." 

Rana pergi ke kantin lebih dulu,Kayra ada di belakang nya. 
"Bu milkshack coklat 1,sama milkshack vanila 1!"kata Kayra. 
"Pulang sekolah mau kemana?"tanya Kayra pada Rana. 
"Rumah."Balas Rana singkat. 

"Gue mampir boleh?"tanya Kayra. 

"Boleh." 


"Oke mantap,siapin makanan yang banyak ya Na." Kekeh 
Kayra. 


"Hem." 


Kayra mendengus kesal,karena Rana menjawab setiap 
pertanyaan nya dengan singkat. 


"Lo puasa ngomong sama gue?" 


"Nggak!lo diem dikit napa sih,nanti kedengeran guru 
piket,mampus kita,"marah Rana. 


"Iya iya maaf!" 
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Seperti janjinya tadi,Karya sekarang berada di rumah Rana 
bersama Ara entah ia mau apa kemari. 


"Mau ngapain sih ke sini?"tanya bang Dafi yang berada di 
ruang televisi. 


"Yeh,mau maen rumah rumahan sama Rana!"jawab Kayra 
asal. 


Ara dan Kayra memang telah mengenal keluarga Rana wajar 
kalau mereka akrab. 


"Umpetin makanan Na,bisa abis sama tuh anak dua.."Ucap 
Dafi tanpa menoleh,ia memang begitu kalau bercanda. 


"Ara,gak usah ke atas dulu,gue mau ngomong bentar."Ucap 
Dafi serius. 


"Oke bang."Balas Ara. 


Rana dan Kayra langsung menaiki tangga menuju kamar 
Rana. 


"Mau ngomong apa?"tanya Ara,Dafi menangkup wajah nya 
menatap Ara lekat lekat. 


"Apa lo bisa gue percaya?"gumam Dafi. 
"Percaya untuk?"tanya Ara heran. 


"Untuk tau tentang rahasia Rana." 


"Rahasia?Rahasia apa maksud Abang?"tanya Ara yang 
makin penasaran. 


"Rana sakit.." 

"Ya terus?" 

"Dia sakit ginjal akut."Kata Dafi sambil menunduk. 
"Hah apa?!"kaget Ara. 


"Yang bener aja bang!gak usah bercanda!"kekeh Ara 
hambar. 


"Gue serius Ara,lo mau kan jadi sahabat yang baik buat 
dia,oke..lo emang selalu jadi yang terbaik gue mohon sama 
lo buat jagain Rana tapi gue mohon juga,jangan kasih tau 
ini sama Varo dan Kayra."Jelas Dafi. 


Satu yang selalu memenuhi pikiran Dafi hanya Rana,itu 
saja. 


la berharap tak akan kehilangan adik kesayangan nya 
itu,karena yang paling berharga dalam hidup adalah bisa 
berkumpul dengan orang yang kita sayang hingga tua 
nanti. 


"Gue pasti jagain Rana,tapi kenapa Rana gak bilang kalau 
dia sakit sih?"rengek Ara. 


"Dia gak mau lo khawatir.." 
"Tapi--" 


"Gue harap lo bisa jaga rahasia ini."Potong Dafi yang 
melenggang menuju kamar nya. 


Ara meneteskan air mata nya,ia tak percaya sahabat nya itu 
bisa sakit separah ini,yang ia tau jika ginjal sudah 
akut,kemungkinan selamat itu sangat kecil. 

la tak mau kehilangan Rana,sungguh. 


Lagi mood banget nulis,padahal hati lagi gak karuan 
banget hm 


Semoga kalian suka Part ini 


-RanaVaro- 


Hari ini,Varo belum bertemu dengan Rana lagi setelah 
mengantar cewe itu berangkat ke sekolah bersama nya. 


la memutuskan untuk hari ini pergi ke rumah Rana,ia 
merindukan cewek itu meskipun tadi pagi telah bertemu. 


"Hai bang,"sapa Varo ketika mendapati Dafi yang baru 
keluar dari Kamarnya. 


"Eh Var,pasti mau ke Rana ya?"tanya Dafi. 

"Ehe,iya nih bang Rana nya ada?" 

"Ada di atas,kesana aja gue mau keluar bentar."Ucap Dafi. 
"Oke."Balas Varo singkat. 


la melangkahkan kaki nya menuju kamar Rana,sedangkan 
Dafi pergi keluar rumah entah ada urusan apa. 


"Nanaaa!"panggil Varo. 


la membuka pintu kamar Rana dan mendapati tiga orang 
perempuan sedang menonton drama korea di laptop Rana. 


"Hai Var!"sapa Rana. 

"Sini masuk!"lanjut nya. 

"Iya,banyak tamu ternyata."Kata Varo. 
"Lo ganggu Var,"Celetuk Kayra. 


"Gimana gue dong,Rana aja kagak ngomel."Kata Varo yang 
langsung menuju kursi kamar Rana. 


"Malem jalan yu Na?kan malem minggu."Ajak Varo. 


Rana terlihat menimang nimang,"kalian pulang 
malem?"tanya Rana pada Kayra dan Ara. 


"Nggak kok,bentar balik kalau film udah beres,"balas Ara. 


"Oke,yaudah pororo nanti kita jalan jam 7 tapi izin sama 
ayah yaa.." 


"Siap deh,kalau gitu gue balik,nanti gue jemput," 


"Sono balik!"usir Ara,karena kesal jam nonton drakor nya 
jadi terganggu. 


"Gue pikir,enak ya jadi Rana banyak yang 
perhatian. "gumam Kayra sedih,karena seperti yang Rana 
dan Ara tau Kayra adalah anak broken home. 


"Masih ada gue Kay yang perhatian sama lo!"kekeh Ara 
mencoba menghibur. 


"Gue pengen nya punya pacar,bukan di hibur sama 
lo!"dengus Kayra. 


"Abang gue jomblo noh,gebet aja sama lo!"ucap Rana 
santai,ia memilih milih baju untuk nanti pergi bersama Varo. 


"Wah,serius nih?"ujar Kayra antusias. 
Pasalnya Dafi itu hampir sempurna,ganteng,perhatian,ah 
pokonya idaman. 


"Nggak lah,nanti ada yang marah.."kekeh Rana,Ara yang 
merasa langsung mengalihkan pandangan nya,malu. 


"Kata nya bang Dafi jomblo,gimana sih!"gerutu Kayra sambil 
meremas guling. 


"Emang jomblo,tapi udah di booking sama Ara!"ucap Rana 
tertawa puas. 


"Wah,parah lo Ra nikung,sebel gue yaudah deh gue sama si 
Rezel aja temen nya si Varo,dia juga ganteng."Oceh Kayra. 


"Apa sih,gue sama bang Dafi temenan doang kali!"ujar Ara. 


"Ada yang ngomongin gue?"tanya Dafi yang muncul di balik 
pintu. 


"Oh,nggak bang!"potong Ara. 

"Tapi kuping gue masih berfungsi,kalau ngomongin gue 
pake bahasa isyarat aja biar gue gak denger!"sindir Dafi,ia 
melenggang pergi menuju kamarnya lagi. 

"Elo sih berisik!"ucap Kayra. 


"Apa sih kok jadi gue,lo duluan tuh yang mulai!"amuk Ara. 


"Ih--"Kayra sudah ingin menimpuk Ara dengan guling di 
tangannya tapi deheman Rana terdengar. 


"Bisa gak jangan rribut?kuping gue hampir pecah 
ngedengerin kalian debat mulu!"omel Rana. 


kakak 


Kayra dan Ara telah kembali ke rumah mereka,Rana sudah 
siap dengan Celana biru navy dan juga kaos putih polos 
ujung lengan nya di lipat sedikit,rambut nya ia kincir kuda. 


"Udah izin sama ayah?"tanya Rana pada Varo yang berada 
di ruang Tv. 


"Udah,tadi."Kata Varo. 


"Sekarang ayah kemana?"tanya Rana lagi. 
"Sholat isya dulu kata nya,lo udah sholat?"tanya Varo. 
"Udah kok." 


"Yaudah berangkat sekarang aja,kata om Azfer kita kalau 
mau berangkat langsung berangkat aja,asal pulang nya 
jangan lewat dari jam 9."Jelas Varo. 


"Oke deh,"gumam Rana. 


Varo melangkahkan kaki nya sambil memegang lengan 
sebelah kiri Rana. 


aaa 


Rana turun dari motor bersama Varo,mereka telah berada di 
warkop tempat Varo dan geng nya berkumpul. 

Awalnya Rana menolak tapi Varo terus membujuk nya,dan 
pada akhir nya seperti sekarang mereka telah duduk di kursi 
yang di sediakan Ema dan Abah,panggilan itu sering di 
pakai oleh anak anak yang sering berkumpul di sini. 


"Eh ada Varo,kemana aja udah lama gak mampir?"tanya 
Ema. 


"Ada kok ma,abah kemana?"tanya Varo balik. 
"Abah lagi pulang ke rumah,"balas Ema. 
Varo membulat kan mulut nya. 


"Eh,ini siapa?cantik!"tanya Ema ketika melihat Rana yang 
berada di samping Varo,Wajar Ema bertanya karena ini 
pertama kali nya Rana ikut ke tempat nongkrong Varo. 


"Calon pacar Ma!"kata Varo,asal. 


Rana melotot kemudian memukul lengan Varo. 
"Semoga cepet cepet pacaran ya Var.."kekeh Ema. 


"Siap Ma!"Varo menyengir lebar,kemudian melanjutkan kata 
kata nya,"Oh iya Ma,pengen kopi capuccino satu,sama 
coklat hangat satu."Pesan Varo. 


"Oke,tunggu sebentar ya!bentar lagi anak anak yang lain 
datang,"Ucap Ema. 


Varo mengangguk seraya menghadapkan posisi tubuh nya 
menghadap Rana. 


"Hey.."panggil Varo. 
"Kenapa?"tanya Rana lembut. 


Varo menggeleng pelan,ia mendekatkan tubuh nya lagi 
dengan Rana,dengan posisi sedekat eh RALAT sangat dekat 
seperti ini Rana merasakan jantung nya berdegup kencang 
seperti ingin meloncat,hembusan nafas Varo menyapu 
wajah Rana. 


Rana mematung melihat Varo yang menatapnya lekat. 


"Nafas Na!"kekeh Varo seraya menjauhkan tubuh nya dari 
Rana. 


"Ihhhh Varo,jantung gue mau copot tau gak!"gerutu Rana 
kesal,untung ia tidak mati mendadak. 


"Gue punya batasan Na,gak mungkin gue ngapa ngapain 
lo..“Kekeh Varo. 


"Awas aja!"ancam Rana. 


aaa 


Hari ini adalah hari terakhir Rana dan teman temannya 
latihan untuk class meeting,esok adalah hari dimana 
seluruh siswa bersenang-senang untuk melepas penat 
setelah beberapa minggu yang lalu melewati masa-masa 
ulangan. 


"Satu,dua.."Rana menghitung ketukan demi ketukan saat 
menghafal gerakan,ia melihat pantulan gerakan nya di kaca 
yang terpasang pada dinding ruangan. 


"Oke,latihan nya udah dulu sekarang kalian boleh 
istirahat."Ucap Rana selaku ketua dance. 


"Cape ya?"tanya Varo yang baru saja menghampiri Rana. 
"Lumayan,lo gak pulang?"tanya Rana. 


"Nanti aja nunggu lo,oh iya hari ini lo ikut ke warkop lagi 
ya?"pinta Varo. 


"Ngapain?"tanya Rana sambil meminum air mineral. 
"Gue mau ada perlu,lo mau kan temenin gue?" 
"Emm,boleh."Kata Rana,tersenyum. 

"Pinter!"ucap Varo seraya mengelus puncak kepala Rana. 
"Gue latihan lagi ya,lo tunggu di sini."Kata Rana. 


Setelah latihan selesai Varo dan Rana langsung berjalan 
menuju parkiran,seperti rencana nya hari ini mereka akan 
pergi ke warkop ema dan abah. 


"Cepet naik."Suruh Varo. 


Rana menaiki motor besar Varo di bantu oleh cowok itu. 


"Pegangan gue mau ngebut." 

Rana langsung berpegangan pada jaket Varo. 
"Kalau gitu sama aja bohong!"dengus Varo. 
"Lo mau modus ya Pororo?!"curiga Rana. 
"Geer." 


Tanpa banyak bicara Varo langsung menarik lengan Rana 
untuk melingkar di pinggang nya. 
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"Hai bro!kemana aja nih baru nongol. 
"Kata Rezel. 


"Ada kok,biasa sibuk gue!"jawab Varo. 


"Hih!eh ada Rana!"sapa Rezel yang baru menyadari ada 
Rana di belakang Varo. 


"Eh hai Rezel."Sapa Rana,Rana dan Rezel telah saling 
mengenal karena Rezel adalah sahabat Varo dan mereka 
satu sekolah. 


"Wihhhh,Varo udah bawa gebetan aja, setau gue lo 
jomblo."kekeh Adskhan--salah satu teman tongkrongan Varo 
dari sekolah lain. 


"Dia teman kecil gue."Jelas Varo singkat. 


Rana tersenyum kaku,menyapa balik teman teman Varo 
ketika mereka menyapa nya. 


"Cantik,boleh lah gue jadi in gebetan!"sahut teman Varo 
yang bernama Reyhan. 


"Seenaknya aja itu mulut,dia punya gue'"tegas Varo tak 
terbantahkan. 


Rana tersentak kaget,ia senang tapi entah lah ia juga takut. 
Takut jika cepat atau lambat akan pergi meninggalkan Varo. 


"Yaaah,"dengus Reyhan. 


Beberapa teman Varo yang lain tertawa menyaksikan 
kelakuan Reyhan dan Varo. 


Ada juga yang ikut menimpali dan berakhir dengan tawa 
yang sangat menyenangkan. 


Rana tak menyangka kalau teman teman Varo 
semenyenangkan ini,dan semua nya baik,mudah bergaul 
dan ya memang terlihat kalau mereka agak bandel,tapi jika 
telah mengenal baik mereka itu sebenarnya sangat baik,dan 
mempunyai jiwa solidaritas yang tinggi. 


"Udah sore."gumam Rana. 
"Mau balik?"tanya Varo. 


"Kalau lo masih betah,biar gue pulang sendiri aja gapapa 
kok.."Ucap Rana. 


"Eh jangan,nanti gue bisa di abisin sama bang Dafi dan om 
Azfer,"cegah Varo. 


"Varo gue gapapa kok,udah yaaa lo butuh guality time sama 
mereka.." 


"Gapapa,kita udah dari tadi juga di sini,gue juga udah 
pengen balik,yu!"ajak Varo. 


"Bro!gue balik dulu!"pamit Varo,Rana melambaikan 
tangannya pada semua teman Varo seraya tersenyum. 


"Buru-buru amat,gue belum puas mandangin si Rana 
woy!"gerutu Reyhan. 


Varo mengibaskan tangan nya tak peduli pada ucapan 
Reyhan. 


KKK 


Happy reading 


-RanaVaro- 


Suara suporter bergemuruh,siswa siswi yang tengah berada 
di dalam lapangan indoor terlihat tegang melihat 
pertandingan antara kelas XI IPA 2--Kelas Varo dan juga XI 
IPA 1--kelas Rana. 


Rana terlihat gelisah,karena bingung harus mendukung Varo 
atau Kelas nya. 


Pada akhir nya Rana lebih memilih diam,tak mendukung 
kelas nya atau pun kelas Varo,serba salah. 


"Cape ya?"tanya Rana yang menyadari bahwa Varo ada di 
samping nya tengah memegang botol air mineral. 


"Lumayan."kata Varo. 
"Maaf ya gak bisa jadi supporter lo!"ucap Rana. 
"Gapapa,gue ngerti.."Ucap Varo. 


Rana tersenyum ia tau bahwa Varo pasti mengerti bahwa 
diri nya sedang berada di posisi serba salah. 


"Kapan main lagi?"tanya Rana. 


"Besok kayanya."Balas Varo,Rana menganggukan kepala 
nya. 


"Belum makan kan Na?"tanya Varo. 


"Belum..."Rana menggeleng dengan wajah yang sangat 
menggemaskan. 


Varo mengusap puncak kepala Rana. 


"Kita makan ya.."Ajak Varo sembari menggandeng lengan 
Rana. 


Selama mereka berjalan,mereka lah yang menjadi pusat 
perhatian,di banding kelas yang sedang bertanding. 


"Lo kapan tampil dance?"tanya Varo ketika mereka tengah 
duduk di kursi yang di sediakan kantin. 


"Nanti pas penutupan acara,"balas Rana. 

Varo membulatkan mulut nya sambil mengangguk. 
"Tampil nya jangan terlalu heboh kalau bisa."Pinta Varo. 
Rana mengernyitkan alis nya,"kenapa?" 


"Enggak,gue gak suka aja lo jadi pusat perhatian banyak 
orang,jalan sama gue aja masih banyak cowo yang liatin 
apa lagi lo ngedance!"oceh Varo. 


Rana mengulum senyum nya,yang benar saja..apa ini Varo 
sedang cemburu?. 


"Lo cemburu?"tanya Rana. 
"Geer!"dengus Varo. 
Rana mengerucutkan bibir nya kesal. 


la langsung mengambil sendok beserta garpu untuk 
memulai acara makan nya,karena pesanan sudah datang. 


Selama mereka memakan makanan mereka,selama itu juga 
mereka berdua saling diam. 


Varo yang tak tahan dengan suasana canggung seperti 
ini,memilih membuka suara nya. 


"Na mau coklat gak,gue banyak coklat di rumah.."Ucap Varo 
mencoba mencairkan suasana. 


"Gak!"jawab Rana ketus. 
"Lo marah?" 


Rana tak menjawab,ia hanya memutar bola mata nya 
malas,dasar Varo tidak peka!. 


"Lo kenapa sih?"frustasi Varo. 


"Gapapa,gue ke kelas duluan!'"ucap Rana sambil berlalu 
pergi,setelah menghabiskan makanan nya. 


Varo yang mengerti dengan tingkah aneh Rana langsung 
menuju kelas Rana untuk menyusul cewek itu. 
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Varo pulang bersama Rana yang sudah tak marah lagi 
padanya,itupun berkat bujukan Varo yang akan membelikan 
Rana 5 kotak coklat selama class meeting 
berlangsung,kurang lebih selama 4 hari. 


Bukan Rana yang meminta,tapi Varo yang memaksa,Rana 
hanya bisa iya iya saja dengan tawaran menggiurkan itu. 


"Mau beli cup cake coklat?"tawar Varo. 


"Mauuu.."balas Rana sambil menggandeng tangan Varo 
dengan manja. 


Dan Varo suka,suka Rana yang manja pada nya seperti 
sekarang. 


Semua yang berada di parkiran sekolah hanya bisa menatap 
iri mereka yang setiap hari nya selalu terlihat sangat manis. 


"Nanti gue bikinin green tea buat lo yaaa!"ucap Rana. 
"Boleh boleh."Ucap Varo senang. 
Memang,Rana selalu tau kesukaan nya. 


Setelah melewati gerbang sekolah yang besar itu,mereka 
langsung menuju toko kue mama Varo yang tidak terlalu 
jauh dari sekolah mereka. 


"Lo mau ke warkop gak abis dari toko kue mama?"tanya 
Varo. 


Rana menggeleng,"pengen ke rumah pohon." 


Varo mengangguk ia tak pernah bisa menolak permintaan 
Rana. 


"Nanti tapi di temenin sama Kak Arsyila ya sebentar?gue 
harus banget ketemu anak anak,mau ngomongin tanding 
basket sama sekolah sebelah."Kata Varo. 


Rana mengangguk,ia mengerti dan ia akan mengizinkan 
Varo,ia tak mau membatasi Varo karena selama ini mereka 
tak pernah terikat 'pacaran'. 


Dan Rana cukup tau diri. 


"Tapi janji ya?langsung pulang ke rumah?kalau misal nya lo 
sampai malem, lo chat gue nanti biar gue langsung 
pulang,okey?" 


"Iyaaa sayangku!"ucap Varo sambil mengusap pipi Rana. 


"Demi apapun,gue baper beneraaaan!'teriak Rana 
membatin. 


Sudah bisa di pastikan pipi nya memerah 
sekarang,'sayangku' ah itu membuat jantung Rana 
berolahraga. 


Rana mengulum bibir nya,seraya memalingkan wajah nya 
ke luar jendela. 


"Sayang.."panggil Varo. 
"Varo please!jangan bikin pipi gue merah!!"rengek Rana. 
"HAHAHA!"tawa Varo pecah,Rana menutup wajah nya malu. 


Varo masih tertawa,ia gemas dengan tingkah Rana dan dia 
suka itu. 


"Nana kuuuu!"panggil Varo menggoda Rana agar menatap 
nya. 


Okey lebay! 
"Varo please!"rengek Rana. 
"Oke oke,tapi ini udah sampe di toko kue mama.."jelas Varo. 


Tidak!ini sungguh membuat Rana semakin malu,ia bahkan 
tak menyadari bahwa sekarang ia telah sampai di toko kue 
mama Varo. 


Rana membuka pintu mobil Varo lalu menyusul Varo yang 
telah berjalan lebih dulu memasuki toko kue yang megah 
nan terkenal itu. 


Aroma kue tercium oleh hidung Rana,ia melangkah lebih 
masuk lagi,dan di sambut oleh Mia--Mama Varo. 


"Hallo cantik!"sapa Mama Varo. 


"Hai tante."Balas Rana sambil memeluk Mia. 


"Tunggu di sini,ya?Varo lagi ambilin kue coklat kesukaan 
kamu.."Ucap Mia sambil mencolek hidung mancung Rana. 


"Iya tante,Rana jadi gak enak..karena kalau ke sini pasti di 
kasih kue coklat," ucap Rana. 


"Gapapa malah tante seneng,Rana suka kue coklat 
nya.."Ucap Mia sambil mengusap rambut Rana. 


"Ma,Varo sama Rana mau langsung pulang ya?soalnya Varo 
ada urusan sama temen."Kata Varo yang telah selesaiz2 
mengambil kue coklat. 


"Lho,Mama masih kangen sama Rana."Ucap mama Varo 
sambil menampilkan raut wajah kecewa. 


"Nanti di rumah bisa ketemu lagi."Kata Varo. 

"Yaudah hati hati ya!" 

"Iya tante,Rana pamit dulu ya,see you!"pamit Rana. 
"See you Rana!" 

kak 

"Kak Arsyilaaaa!"panggil Rana dengan suara khas nya. 
"Haloooo ade ipar!aku di sini."Sahut Arsyila dari dapur. 
"Wow,lagi bikin apa?"tanya Rana. 

"Lagi bikin salad buah."Jawab Arsyila sambil tersenyum. 


"Ohh,eh Rana bawa kue coklat dari tante Mia'"kata Rana. 


"Udah bosen gue hehe,tapi boleh lah."Ucap Arsyila sambil 
terkekeh. 


"Nanti kita makan di rumah pohon oke?" 
"Oke!"setuju Arsyila. 


Setelah Rana dan Arsyila menghabiskan waktu di rumah 
pohon mereka memilih pindah duduk,ke ruang tamu. 


Hingga sekarang Varo belum juga pulang,dan tak mengabari 
Rana sama sekali,itu membuat Rana cemas. 


"Varo kok belum pulang ya kak?"cemas Rana. 


"Mungkin macet.."Ucap Arsyila yang terlihat 
tenang,berbeda dengan Rana yang merasakan cemas pada 
Varo. 


Pintu rumah di ketuk,Rana langsung berlari ke arah pintu. 


"Lhoo,Varo lo kenapa?!"tanya Rana kaget,karena melihat 
wajah Varo lebam dan badan nya yang sangat lemah. 


Hayo Varo kenapa? 


Kalau penasaran pantengin terus lapak aku ya 
geng!! see u 


Jangan lupa dong Vote//Komen nyaaaaaaa di tunggu banget 
deh sumpah. 


Kalau kalian gak tau vote itu apa nih. Vote itu adalah 
memberi bintang yang bisa di lakukan dengan cara tap icon 
bintang di sudut ujung kiri bawah layaaaarrrr. 


Please Vote 


-RanaVaro- 


"Gue balik dulu!"ujar Rezel berpamitan. 


Ya lelaki itu memang telah mengantar Varo pulang dengan 
kondisi babak belur. 


Setelah Rezel keluar dari kamar Varo Rana baru bertanya 
pada cowok itu apa penyebab luka lebam di wajah dan 
lengan Varo. 


"Lo kenapa bisa kaya gini sih?"tanya Rana sambil 
mengompres luka yang ada di wajah Varo. 


Varo mendesis karena Rana menekan bagian luka di wajah 
Varo. 


"Sakit Na,kira kira dong!" 

"Abis nya lo apa apaan sih?berantem ya lo?iya kan?" 

"Iya gue berantem."Ucap Varo. 

"Tuh kan!ngapain sih kaya gitu?bikin orang khawatir aja tau 
gak!"omel Rana sambil mengoleskan obat merah pada luka 


Varo. 


"Lo gak akan ngerti,gue gak akan diem aja kalau di 
gebukin.."ujar Varo. 


"Ya lo kan bisa aja kabur,ngapain juga di ladenin,lagian 
siapa sih yang bikin lo kaya gini?" 


"Kalau gue kabur,gue pengecut Na,nama dia--"belum selesai 
Varo berbicara Rana langsung memotong ucapan nya. 


"Lebih baik di panggil pengecut dari pada lo luka kaya 
gini,menang kagak luka iya,pasti dia gak luka sama sekali 
kan?"ucap Rana dengan alis terangkat. 


Varo tersenyum miring,"dia masuk rumah sakit." 
"Apa?!gila lo!" 


"Stttt..udah buruan obatin luka nya gue pengen makan 
laper." 


Rana berdecak kesal,sambil melontarkan omelan omelan 
kecil,tapi masih tetap mengobati Varo dengan telaten. 


Setelah selesai Varo langsung mengajak Rana untuk makan 
di ruang makan,di sana sudah ada Arsyila yang membantu 
Bi Sani-pembantu rumah Varo menyiapkan makanan. 


"Hai Kak Sila aku bantu ya.."kata Rana. 
"Boleh."Ujar Arysila singkat,sambil tersenyum. 


Setelah semua makanan tersaji di meja makan,mereka 
bertiga mulai makan dengan lahap,keheningan sempat 
menyelimuti mereka sampai akhir nya Varo memecah 
keheningan. 


"Gue udah selesai makan,gue ke atas dulu ya Na jangan 
pulang dulu!"kata Varo sambil berlalu menuju kamar nya. 


Rana membantu Arsyila membereskan piring piring. 
"Tante Mia kok tumben belum pulang?"tanya Rana. 
"Mama lagi ikut Papa dinas di luar kota."Jelas Arsyila. 


"Ohh pantesan,eh iya Kakak libur kuliah sampe 
kapan?"tanya nya lagi. 


"Minggu depan udah mulai kuliah lagi..kenapa Na?" 
"Mau ngajak kakak ke toko buku.." 


"Wih,boleh tuh kakak juga ada rencana ke toko buku,untung 
kamu ngajak jadi ada temen deh.."Ujar Arsyila girang. 


"Lagi pada ngomongin apa sih?"tanya Varo yang baru saja 
datang dengan pakaian yang sudah di ganti dengan 


pakaian yang lebih santai,ia merangkul kedua perempuan di 
sampingnya. 


"Gak boleh kepo!"sahut Rana sambil menjulurkan lidah nya. 


"Yehhh,nyebelin ya kamu!'"ucap Varo sambil mencubit pipi 
Rana. 


"Bodo." Ledek Rana. 

"Rumah pohon yuk Na?"ajak Varo. 

"Lo gak liat gue lagi beresin piring?" 

"Udah itu biar jadi urusan bi Sani sama yang lain."Kata Varo. 


Rana menoleh ke arah Arsyila yang masih sibuk dengan 
piring di meja makan. 


"Gapapa Na,gih ikut Varo ini udah mau selesai kok."Ucap 
Arsyila. 


"Hmm,yaudah Rana ke sana dulu ya kak!" 


KKK 


Pagi hari nya,karena ini hari libur akhir nya Rana memilih 
berdiam diri di rumah,membantu ibu nya membuat kue 


untuk acara arisan bulanan keluarga besar nya di 
rumah,Dafi pun sekarang ikut membantu 'membantu doa'. 


"Bang Dafi dari pada diem kaya gitu mending bantuin Ayah 
gih sana di taman belakang!"titah Rana. 


"Ngapain?"tanya Dafi malas. 


"Bersihin taman lah,kan nanti Mama sama yang lain bakal 
arisan di sana.." 


"Ogah ah,kan ada Mang Acep!" 


"Bener kata Rana,mending kamu bantu Ayah sana,dari pada 
recokin Mama di sini."Ujar Mama Rana. 


"Iya deh iya!" 


Dafi menurut,karena jika sudah di perintahkan oleh sang 
Mama ia tak akan bisa lagi menolak. 


"Rana antar ini ke rumah Varo,"ucap Mama,sambil menyerah 
kan beberapa potong kue pada Rana. 


"Oke ma!" 
aaa 
"Assalamualaikum.."Salam Rana. 


"Waalaikumsalam..eh ada Rana sini masuk!"kata Mia--mama 
Varo. 


"Iya Tante,pulang kapan Tan?"tanya Rana. 
"Baru tadi subuh.."Jawabnya. 


Rana ber-oh ria,"Ini ada kue dari Mama.." 


"Wahhh,makasih sayang.." 
"Sama-sama Tante,Varo nya mana?"tanya Rana. 
"Ada di kamar nya masih tidur dia."Balas Mia. 


"Ohh gitu,yaudah deh Rana pulang dulu ya Tante,masih 
harus bantu Mama."Ujar Rana. 


"Lhoo,gak mau main dulu?"tanya Mia. 


"Lain Kali ya Tante hehe,Rana pulang 
dulu,assalamualaikum.." 


Rana berlalu kembali ke rumah nya dengan berjalan santai. 


30 menit lagi acara arisan keluarga akan di mulai di rumah 
nya,masih ada waktu Rana untuk merapihkan penampilan 
nya. 


Sampai di rumah ia langsung berlari menuju 
kamarnya,karena ini hanya acara arisan jadi Rana hanya 
menggunakan baju casual,celana jeans warna biru 
navy,baju warna putih dan di balut kardigan berwarna 
senada dengan celana nya,rambut nya ia kepang daun agar 
tidak acak acakan. 


Rana menuju taman setelah Dafi mengetuk pintu kamar nya 
beberapa kali. 


Di sana sudah banyak keluarga Rana tapi tunggu seperti 
nya ada beberapa keluarga teman perusahaan ayah nya,dan 
mereka sangat akrab. 


Ada satu lelaki yang membuat Rana menatap nya 
lama,ganteng batin Rana. 


Rana juga manusia, normal kalau suka sama cowok ganteng. 


"Nah ini dia putri ku,"kata Ayah sambil merangkul Rana. 


Rana tersenyum sopan,sambil menundukan kepala nya 
sedikit. 


"Nama nya Rana Areta Hafla." Lanjut Ayah. 


"Mengagumkan,dengan penampilan sederhana saja dia 
cantik.."Ucap salah satu teman Ayah Rana. 


"Boleh dia ku jodohkan dengan putra ku?Dzaky Pratama 
Mahendra." Lanjut nya. 


Ayah terkekeh,"Seperti nya dia sudah mempunyai calon." 
Rana yang mendengar itu hanya tersenyum. 


"Sebelum jalur kuning melengkung,tetap bisa lah dekat 
dengan Dzaky,Om?"ucap Dzaky putra dari teman Ayah 
Rana. 


"Kamu tanya pada putri Om ini.." 


Dzaky menoleh pada Rana ia tersenyum,"Boleh kita 
ngobrol?" 


Rana mengangguk,ia tak mungkin menolak karena tidak 
enak pada ayah lelaki itu yang sedari tadi memperhatikan. 


Rana dan Dzaky memilih duduk di gazebo dekat kolam 
renang,mereka berceloteh,tertawa,dan Rana nyaman 
dengan Dzaky yang mudah akrab. 


"Jadi bisa sabtu besok kita jalan- jalan?"tanya Dzaky. 


"Boleh."Kata Rana setuju. 


Rana menganggap Dzaky hanya teman dan entah bisa lebih 
dari itu apa tidak. 


Emmm kira kira Rana bakal lebih dari teman gak nih 
sama Dzaky?Btw Dzaky itu ganteng banget sebelas 
dua belas sama Varo anak orang kaya terkenal 
keluarga Mahendra pula hehehe. 


Aku bingunggg,nanti Rana bakal sama siapa wkwk 
-TBC- 


-RanaVaro- 


Happy reading 


KKK 


Rana masih mengobrol dengan Dzaky,namun kali ini 
beberapa saudara Rana juga ikut bergabung ada Arkie 
Malique Zhafran atau Arkie,Alfandy Giovani Mekka 
atau Fandy,dan ada Ameera Risya atau Risya,nama 
mereka sangat bagus dan Rana menyukai nama mereka. 


"Gue ada rencana pindah sekolah ke SMA NUSA MUDA 
Ihoo!"kata Risya. 


"Oh ya?wah makin seru dong sekolah.."kata Rana antusias. 
"Gue juga,"timpal Fandy. 

"Gue doang dong yang gak pindah sekolah!"dengus Arkie. 
"Kasian.."Ledek Rana sambil tertawa mengejek. 

"Sialan!" 

"Btw kenapa lo gak ikut pindah juga?"tanya Rana. 


"Bokap masih sibuk ngurusin bisnis di singapura,kasian 
nyokap kalau gue pindah." 


"Ohh gitu.."Jawab Rana seadanya. 


"Na antar ke depan yuk?gue mau ngambil barang di bagasi 
mobil,"ajak Dzaky,sambil memakai masker di wajah nya 
entah kenapa,Rana tak mau ambil pusing. 


"Oke,gue tinggal bentar ya hehe." 


KKK 


Rana tertawa mendengar celotehan humor dari Dzaky,Rana 
tak pernah menyangka bahwa Dzaky akan seasik ini. 


"Na di kepala lo ada ulet!!"panik Dzaky. 


"Aaaaa,Dzaky yang benerrrr!"teriak Rana sama panik nya 
dengan Dzaky,ia memeluk Dzaky kuat. Ulat adalah hewan 
yang paling ia takuti,ralat bukan takut lebih tepat nya geli. 


Namun tiba-tiba Dzaky tertawa keras. 
"tapi boong deng!" 


Rana langsung melepaskan pelukan nya,dengan kasar Rana 
memukul dada Dzaky dan ia cemberut kesal pada Dzaky. 


"iiih Dzaky sialan lo!!" 


Rana hendak memukul Dzaky lagi namun lelaki itu langsung 
menghindar dengan cara berlari mengitari mobil. 


"Dzaky sini lo!nyebelinnnn!" 


Dzaky yang sudah lelah berlari akhirnya merentangkan 
tangan menyerah pada Rana. 


"Sini peluk!"kata Dzaky. 
"Ogah!" 


Rana yang pipi nya bersemu merah,langsung memutar 
langkah nya masuk ke dalam rumah. 


Di sana,di jendela kamar Varo memperhatikan tingkah Rana 
dan Dzaky. 


la benar benar panas sekarang,tangan Varo terkepal 
kuat,rahang nya mengeras melihat Rana dekat dengan 
orang itu orang yang memakai masker dan Varo tak tau 
cowok itu siapa dan untuk sekarang,Varo butuh seseorang 
untuk menjadi samsak pelampiasannya. 


KKK 


Pagi telah datang,Rana bersiap pergi ke sekolah,hari ini 
sekolah pasti sangat menyenangkan,karena Risya dan 
Fandy akan masuk hari pertama sebagai siswa pindahan di 
sekolah nya. 


"Abang!!"sapa Rana pada Dafi. 
"Apa? "tanya Dafi. 
"Manggil doang haha!" 


"Dasar,eh iya sekarang lo berangkat bareng gue,kata nya 
Varo gak bisa bareng." 


"Hah?kenapa kok gitu?"tanya Rana heran. 


"Gak tau,dia gak jelasin apa apa,mungkin ada urusan 
sebentar." 


"Hmm iya mungkin yaudah yuk makan,"ajak Rana. 


Di meja makan telah ada Nawra dan Azfer kedua orang tua 
Rana. 


"Selamat pagi,Ayah,Mama!"sapa Rana. 
"Pagi sayang,"balas kedua nya. 


Rana duduk di kursi sebelah Dafi mereka makan dengan 
lahap. 


"Minggu ini Nana chek up lagi ya.."Ujar Ayah. 


Rana langsung menghentikan aktivitas nya,ia menatap 
nanar makanan di depan nya dan beralih pada ayah. 


"Harus banget ya yah? "tanya Rana. 
"Harus sayang,kan biar kamu sembuh."Balas Ayah. 


"Tapi cuci darah itu sakit Yah,apa gak ada cara lain biar 
Nana sembuh?"ucap Rana mengeluh. 


Dafi yang menyimak percakapan antara Ayah dan adik nya 
itu langsung menghentikan acara makannya,begitupun juga 
Mama Rana. 


"Sementara jalanin dulu cuci darah nya."Tegas Ayah,ia tak 
mempungkiri bahwa sebenarnya ada cara lain yaitu operasi 
tapi itu terlalu beresiko besar dan ayah tak berani 
mengambil resiko,ia tak siap untuk kehilangan putri 
kesayangannya. 


Rana tak menjawab lagi ia hanya diam menunduk 
mengaduk makanan nya tanpa ia masukan ke dalam mulut 
lagi. 


"Na,ayo berangkat sekolah.."Ajak Dafi,ia tau Rana pasti 
sedih. 


Rana mengangguk seraya mengikuti langkah Dafi. 
daa 
Dafi mengantar Rana sampai ke depan kelas,tadi saat di 


koridor Rana sempat bertemu dengan Varo tapi lelaki itu tak 
menyapa Rana bahkan seperti pura pura tidak melihat. 


"Jangan sedih,belajar yang bener,nanti pulang bareng 
abang lagi.."ucap Dafi sambil mengusap kepala Rana. 


Rana mengangguk lesuh,ia tak mau berbicara dengan 
siapapun sekarang. 


"Na lo kenapa?"tanya Ara. 


Rana menggeleng,ia masih malas berbicara meski dengan 
sahabat nya. 


Pikiran nya kini tertuju pada Varo,tak biasa nya lelaki itu 
seperti ini apa mungkin Varo marah pada nya?apa mungkin 
penyebab Varo marah karena kemarin ia tak mampir lama di 
rumah Varo dan tak bisa menghabiskan waktu libur dengan 
Varo?tapi apa Varo tidak mengerti bahwa Rana sedang 
guality time bersama keluarga?dan masih banyak 'tapi' dan 
'tapi' yang lain di benak Rana. 


Sekarang ia harus apa?bahkan untuk menyapa pun Varo 
enggan,jadi Rana tak bisa berbuat banyak. 


"Na,ayolah cerita sama gue,gak baik nanggung beban 
sendirian,gue sahabat lo,siapa tau gue bisa bantu," 


"Gue gapapa Ara.." 


Selama pelajaran Rana tak bisa berkonsentrasi belajar,ia 
masih memikirkan Varo,bahkan ia lupa masalah tadi pagi 
tentang cuci darah. 


"Na,Rana woy!"panggil Kayra. 


"Hah iya apa?"jawab Rana yang baru saja tersadar dari 
lamunan nya. 


"Bengong aja,ke kantin yuk?"ajak Kayra. 


Rana menggeleng,mungkin sekarang ia harus pergi ke 
taman belakang untuk menenangkan pikirannya. 


"Gue mau ke taman."Tukas Rana. 
"Mau gue antar?"tawar Ara. 
"Gak usah gue sendiri aja."Ucap Rana menolak. 


Kayra yang heran dengan sikap Rana,langsung bertanya 
pada Ara ketika Rana sudah berlalu pergi. 


"Dia kenapa?" 


"Gak tau dari pagi kaya gitu,kaya nya masalah Varo 
deh."Ucap Ara. 


kakak 


Sesampai nya di taman belakang Rana melihat ada 
seseorang yang tengah duduk tertunduk di kursi yang 
berada di bawah pohon rindang. 


Varo,iya orang itu Varo. 
"Varo.."panggil Rana lirih. 


Varo menoleh ia menaikan sebelah alis nya,"ngapain lo di 
sini?" 


Rana mengernyitkan alis nya,bukan nya menjawab 
pertanyaan Varo ia malah balik bertanya. 


"Lo kenapa jutek banget sama gue?" 


"Pikir aja sendiri!"sinis Varo. 


"Lo apaan sih?kok tiba-tiba marah marah sama gue?ada 
masalah apa sih?" 


"Lo gak bisa jaga perasaan orang!inget komitmen lah!" 


Rana masih tak mengerti dengan ucapan Varo,ia duduk di 
samping Varo sekarang. 


"Gue gak ngerti maksud lo apa?" 

"Berlaga bego'"bentak Varo. 

Semarah ini?apa salah Rana? 

"Apa sih yang bikin lo marah sama gue?!"kesal Rana. 

"Lo tolol,bego apa goblok sih?lo inget gak komitmen kita?" 
"Saling jaga perasaan meskipun gak pacaran."Gumam Rana. 
Itu adalah janji mereka,janji yang akan terus Rana ingat. 


"Lo tau itu kan?harus nya lo ngerti gue marah karena 
apa!"bentak Varo lagi sambil meninggalkan Rana sendirian 
di taman belakang sekolah. 


"Dzaky..Apa dia liat gue sama Dzaky kemarin?tapi kenapa 
dia semarah ini?gue sama Dzaky cuma temen.."batin Rana. 


Temen lama lama demen Na hahaha 
Varo lagi galak haha 
Rana nya bingung harus gimana wkwk. 


Sejauh ini apa kesan kalian baca My Sweet Boyfriend? 
Ayo!tulis kesan dan juga saran kalian di komentar. 


TBC- 


-RanaVaro- 


Tiga hari berlalu kini Rana sedang berada di kantin bersama 
Ara dan tentu nya Kayra,mereka memakan makanan masing 
masing. 


Rana yang tak bisa memakan makanan sembarangan akhir 
nya membawa bekal dari rumah menu Rana hari ini salad 
buah,salah satu kesukaan Rana. 


"Lo sekarang makanan nya kaya gitu mulu,diet Na?"tanya 
Kayra. 


"Iya hehe."Ucap Rana tersenyum paksa. 


Ara mengerti,dan Ara juga sedih Rana harus seperti 
ini,makan dengan makanan diet,cuci darah,dan tak boleh 
makan makanan yang tersedia di kantin. 


Dafi melarang Rana karena takut makanan nya kurang 
higienis. 


"Gak bosen tiap hari makan Salad buah?"tanya Kayra lagi 
sambil memakan bakso nya. 


"Kalau makan jangan sambil ngomong."Potong Ara. 


"Apaan sih Ra kan gue penasaran,Rana itu langsing,badan 
udah ideal kaya model ngapain masih diet?" 


Tak ada jawaban dari Rana dan Ara kedua nya diam. 
Rana mendadak ingin muntah dan mual mual. 
"Huek!!" 


"Eh Na lo kenapa?"tanya Ara. 


"Gue pengen ke toilet.."kata Rana. 

"Gue anter!"kata Ara. 

"Gak u--" 

"Na!"potong Ara dengan pelototan nya. 

Akhir nya Rana mengalah ia pergi ke toilet bersama Ara. 


"Lo izin pulang aja ya Na?badan lo lesuh gini.."Ucap Ara 
khawatir. 


"Gue gapapa Ara.." 

"Varo tau soal ini? "tanya Ara. 

"Maksudnya?" 

"Apa Varo tau lo sakit ginjal Na?"tanya Ara sedih. 


Rana tersentak kaget dan mulai gelagapan,"Lo tau dari 
mana gue sakit?"tanya Rana lagi,sambil menatap lekat 
Ara,begitupun Ara menatap Rana. 


"Lo gak perlu tau gue tau soal ini dari siapa,lo kenapa sih 
gak pernah mau cerita sama gue Na?lo nganggep gue 
sebagai apa sih?kita sahabat kan?harus nya lo lebih terbuka 
tentang masalah lo sama gue Na.."Ucap Ara sambil 
memegang tangan Rana berusaha menguatkan. 


"Gue gak mau bikin kalian khawatir,apa lagi kasian sama 
gue."Ujar Rana ia tertunduk. 


"Na,lo gak boleh mikir kaya gitu,kita sayang sama lo sayang 
kita beneran sayang bukan sekedar kasian,jadiin gue 
tempat lo berbagi cerita,gue temen lo Na dari kecil malah,lo 


janji ya gak akan sembunyiin apapun,apalagi hal besar kaya 
gini,oke?"pinta Ara sambil menatap Rana lekat. 


Rana mengangguk kemudian memeluk Ara. 
"Makasih Ra,lo emang terbaik!" 
"Sama-sama Rana." 


Sekeluarnya Rana dari toilet,pemandangan tak enak terlihat 
oleh mata Rana,semua orang menatap nya seakan jijik 
padanya,apa semua orang tau jika ia sakit ginjal?tapi apa 
semenjijikan itu kah penyakit yang Rana derita? 


"Dasar murahan!"ucap Andyra,sinis dengan sorot mata yang 
tajam,begitu pun 2 teman nya yang berada di belakang 
gadis itu. 


"Maksud lo apa?!"ucap Ara. 


"Iya lah dia ini murahan,hamil di luar nikah!"ucap Andyra 
lantang. 


Ketika andyra berkata seperti itu kebetulan Varo dan Rezel 
sedang lewat,dan Varo seolah tak peduli,padahal biasanya 
jika Rana di perlakukan seperti ini Varo akan maju paling 
depan untuk membela Rana. 


"Aduh ini cabe,ngomong asal banget ya?minta di sleding 
tuh muka?"sinis Ara. 


la kesal,main sembarangan saja bilang Rana hamil di luar 
nikah padahal itu sangat salah besar. 


Murid murid lain mulai mengerumuni Rana dan juga yang 
lain nya. 


Bisikan-bisikan mulai terdengar dan Rana ingin sekali 
menutup kuping nya. 


"Gak usah kurang ajar lo sama gue! bitch! "ucap Andyra. 


"Gak usah gila hormat ya lo!fitnah orang sembarangan 
lagi!dasar cabe cabean kurang belaian!"bentak Ara,ia 
menarik Rana pergi dari keramaian. 


"Sialan!"umpat Andyra. 


Bertepatan dengan Rana yang telah pergi,kerumunan itu 
bubar. 


Namun perbincangan tentang Rana 'hamil di luar nikah' itu 
justru makin menyebar,hingga istirahat kedua Rana pun 
enggan untuk keluar kelas meski pun kabar itu tidak benar 
tapi tetap saja kuping Rana panas mendengarkan. 


Ternyata gosip itu sampai di kuping Dafi tanpa basa basi ia 
langsung menuju kantin untuk menghampiri Andyra dkk. 


"Heh jablay!"panggil Dafi. 


Wajah Andyra seketika memucat,karena seperti yang 
banyak orang ketahui bahwa Dafi merupakan Badboy 
sekolah NUSA MUDA,ia juga terkenal kejam jika adik nya di 
usik sedikit pun ketenangan nya. 


"Ikut gue'"ucap Dafi dingin. 
Andyra menelan saliva nya susah payah. 


"Sendiri gak usah ajak dekingan lo itu!"ucap Dafi tanpa 
menoleh. 


Andyra mengikuti langkah Dafi yang menuju rooftop sekolah 
yang terkenal sepi. 


"Apa apaan lo fitnah ade gue?!"ucap Dafi to the point. 
"E-engga gue gak fitnah ade lo Kak!"tukas Andyra. 


"Cantik-cantik,doyan cari ribut,sama gue lagi'"sindir Dafi 
sinis. 


"Lo ngatain adek gue hamil hah?berita palsu dari mana itu? 
bego lo?masa orang cuma mual lo katain hamil?Rana itu 
sakit ginjal,berani lo ganggu adek gue dan nyebarin gosip 
yang nggak-nggak lagi,mati lo!"ancam Dafi langsung 
meninggalkan Andyra yang masih mematung di tempatnya. 


Mata Andyra memerah menahan marah. 


"Bodo amat,gue gak akan berhenti gangguin adek lo sampe 
dia jauhin Varo'"kata Andyra lantang ketika Dafi telah tak 
terlihat oleh jangkauan mata nya. 


Andyra andyra malah masuk kandang macan hehe. 
Duoble update hari ini wkwk 


TBC- 


-RanaVaro- 


Sepulang sekolah Rana masih menunggu Dafi yang harus 
mengurus beberapa keperluan ekstrakulikuler band 
nya,sebagai ketua Dafi harus selalu memantau bagaimana 
kemajuan band nya. 


Rana menunggu di parkiran,sambil sesekali menunduk 
karena mendapat tatapan yang tidak mengenakan. 


Rana mendongak ketika melihat ada sepasang kaki yang 
berada di depan nya. 


"Ngapain di sini?gak pulang?"tanya Varo dingin. 
"Nunggu bang Dafi. "Balas Rana. 

"Gue duluan!"kata Varo. 

"Jangan pergi dulu.."Pinta Rana. 

Varo menaikkan sebelah alis nya. 

"Gue mau ngomong sesuatu."Ujar Rana. 

"Gue males ngomong sama cewe kaya lo.." 

"Lo kenapa sih?"tanya Rana kesal sendiri. 
"Gue?gue jijik sama cewe kaya lo!" 

Rana tersentak,jijik kata nya?. 


Rana mengalihkan pandangan nya sambil menggigit bibir 
bawah nya menahan isakan tangis nya yang ingin pecah,"Lo 
jangan salah paham please,lo tau gue Varo,apa ia gue bakal 


hianatin lo demi cowok lain?enggak Varo enggak..terserah 
lo percaya apa enggak,oh iya tentang yang Andyra bilang,lo 
gak usah percaya,gue gak sebejad itu."Kata Rana sambil 
berlalu menuju ke ruang band dimana ada Dafi di sana. 


Varo terdiam,ia masih mencerna kata-kata Rana,ia 
mengangkat bahu acuh dan berlalu menuju mobil nya. 


"Bang Dafi!"panggil Rana,ketika telah sampai di ruang 
band. 


"Apa Na?!gue di sini.."Sahut Varo dari arah belakang lemari. 
"Bang Dafi ngapain?"tanya Rana. 
"Beresin alat musik."Balas Dafi. 


"Abang masih lama gak?dada sama perut Rana sakit.."Keluh 
Rana. 


"Kenapa lo gak bilang dari tadi,kita pulang sekarang'"panik 
Dafi. 


"Naik!"kata Dafi sambil berjongkok membelakangi Rana. 
"Gue masih sanggup jalan bang!"kata Rana. 


"Cepet!"tegas Dafi,ia tak mau Rana tiba tiba terjatuh nanti 
nya,ia sangat menyayangi Rana. 


"Abang..Makasih banyak."Ucap Rana diikuti dengan air mata 
nya yang menetes. 


Dafi hanya membalas Rana dengan senyuman,hanya itu 
namun, tulus. 


KKK 


"Gimana keadaan adik saya dokter?"tanya Dafi.lya tadi Dafi 
memutuskan pergi ke rumah sakit karena terlalu khawatir 
pada Rana. 


"Ginjal nya sudah kronis,dan bisa berakibat gagal 
ginjal.."Jelas dokter yang menangani Rana. 


Dafi mengacak rambut nya frustasi,ia tak mau kehilangan 
adik nya yang satu ini. 


"Apa yang harus di lakukan dokter?apa adik saya perlu di 
rawat?" 


Dokter itu menggeleng,"Hanya ada dua jalan,cuci darah dan 
operasi,untuk saat ini adik anda bisa pulang,saya akan 
berikan resep obat,nanti anda bisa ambil di apotek,"Kata 
dokter itu. 


"Baiklah kalau gitu saya permisi dokter.."Pamit Dafi sopan. 


KKK 


"Besok lo gak perlu sekolah,karena lo harus cuci 
darah.."Ucap Dafi sambil mengantar Rana ke kamarnya. 


"Iya bang,"balas Rana lesuh. 


"Tidur yang nyenyak lo harus banyak istirahat,karena lo 
harus persiapan mental,besok kita ke rumah sakit yang 
lebih dekat dari yang tadi,soalnya lo gak boleh capek.."Dafi 
berdehem singkat sebelum melanjutkan ucapannya. 


"Lo bakal izin seminggu 2 kali untuk cuci darah,tapi kalau 
pun lo gak bisa izin gue usahain antar sabtu 
minggu,"sambungnya. 


"Nana masuk dulu ya bang.." 


Dafi masih diam hingga Rana menutup pintu kamar 
nya,laki-laki itu menatap nanar pintu kamar Rana kemudian 
berlalu menuju kamar nya yang berada di sebelah kamar 
Rana. 


Keesokan hari nya,Rana telah bersiap di ruang tamu,untuk 
menunggu Dafi,ia memainkan handphone nya tak ada 
pesan satu pun dari Varo tak seperti biasa nya,mungkin Varo 
masih marah pikir Rana. 


la tak mau memusingkan itu,karena seperti yang Dafi bilang 
Rana harus mempersiapkan mental nya untuk cuci darah. 


"Ayo Na berangkat."Ajak Dafi. 
"Oke."balas Rana. 


"Nih makan!"kata Dafi sambil memberikan beberapa 
camilan. 


Rana masih diam menatap beberapa bungkus cemilan yang 
di berikan Dafi,namun ia malah menggeleng. 


"Rana udah kenyang gak mau makan gituan,tapi kalau 
coklat mau hehe."Ucap Rana sambil terkekeh. 


"Yaudah nanti abang beliin di mini market,"ujar Dafi. 
"Yey,abang emang terbaik!" 


KKK 


Di sekolah Varo tak melihat Rana di jam istirahat ke 1 ia 
bingung Rana kemana padahal niat nya ingin meminta maaf 
hari ini,semalaman kemarin Varo terus memikirkan ucapan 
Rana saat bertemu di parkiran dan ia tau ia salah telah 


berburuk sangka pada Rana yang notabene nya gadis baik 
baik. 


"Ara!"panggil Varo,yang telah sampai di kelas Rana. 


Ara yang sedang bersama Kayra pun menoleh ke sumber 
suara,dimana ada Varo di depan kelas nya. 


"Ada apa?"tanya Ara dingin. 
"Lo liat Rana?"tanya Varo. 


"Enggak,ngapain lo nyariin sahabat gue?oh lo udah nyadar 
sekarang? bagus!"sinis Ara. 


Varo tersenyum miris," que mau minta maaf sama dia." 
"Dia gak masuk,mungkin besok juga enggak."Jelas Ara. 
"Kenapa?" 


"Lo nanya gue?harus nya lo udah tau apa yang terjadi sama 
Rana!sahabat macam apasih lo?" 


Varo bingung,ia masih tak mengerti dengan apa yang di 
maksud Ara. 


Tanpa basa basi lagi Varo langsung berlari ke parkiran,ia 
harus ke rumah Rana. 


Sesampainya di parkiran Varo langsung memakai helm full 
face nya,hari ini ia sengaja membawa motor karena mobil 
nya akan di pinjam Arsyila. 


Tanpa memperdulikan satpam,Varo langsung melanjukan 
motor nya saat pintu gerbang terbuka lebar. 


KKK 


"Eh den Varo,gak sekolah den?"tanya mang Acep. 


Varo tak menjawab pertanyaan mang acep,justru ia malah 
balik bertanya. 


"Rana ada gak mang?" 

"Ohh,non Rana tadi pergi sama den Dafi,"kata mang Acep. 
"Kemana ya mang?"tanya nya. 

"Kurang tau den,kaya nya ke rumah sakit." 

Varo mengernyit,"siapa yang sakit mang?"tanya Varo. 


"Emang aden gak tau?non Rana itu sakit den udah 
lama,maka nya sekarang ke rumah sakit lagi,"jelas mang 
Acep. 


Varo tersentak kaget,Rana sakit?sudah lama?bagaimana 
bisa ia tak mengetahui itu? 


Happy reading! 


Setelah ini akan ada konflik konflik yang lebih 
menegangkan geng,di tunggu ya part selanjutnya. 


-RanaVaro- 


Happy reading 


KKK 


Dengan langkah tergesa gesa,Varo masuk ke dalam rumah 
sakit tanpa basa basi ia langsung menanyakan dimana 
ruangan Rana kepada resepsionis,setelah mengetahui 
dimana ruang Rana Varo langsung menuju ke sana. 


Belum sempat sampai di ruangan Rana ia bertemu Dafi di 
koridor rumah sakit. 


"Bang Dafi!"panggil Varo sambil menghampiri cowok itu. 
"Ngapain?"tanya Dafi dingin. 


Dafi tau bahwa Varo telah membuat Rana kehilangan 
semangat nya,Dafi juga tau bahwa Varo telah membentak 
adik kesayangan nya itu. 


"Rana ada di ruangan nya bang?"tanya Varo dengan wajah 
memelas. 


"Ada di ruang rawat,ngapain sih lo nyariin adik gue?"tanya 
Dafi tanpa menatap Varo. 


"Gue mau minta maaf,gue udah salah paham sama Rana 
bang,gue boleh kan ketemu dia?" 


"Dia sakit apa?"sambung Varo. 


"Maaf,yang berhak ngasih tau lo bukan gue tapi 
Rana,silahkan pulang Rana gak bisa di ganggu'"usir Dafi. 


Varo tidak menyerah ia masih memohon pada Dafi,"please 
Kasih gue kesempatan buat ketemu Rana." 


"Mending lo pergi,karena gue gak akan luluh sama muka 
melas lo'"tegas Dafi,lalu meninggalkan Varo di tengah 
banyak nya pasien yang berlalu lalang. 


Varo terduduk di kursi yang di sediakan rumah sakit,ia 
menyesal telah membuat Rana sakit hati. 


la ingin ke ruangan Rana,tapi sekarang situasi nya sedang 
seperti ini. 
Dengan gontai Varo berjalan meninggalkan rumah 


sakit,namun baru saja sampai di lobi rumah sakit ia bertemu 
dengan kedua orang tua Rana. 


"Varo,kamu abis jenguk Rana?"tanya Nawra. 
Varo menggeleng,"saya permisi tante,salam buat Rana." 
Setelah mengucapkan itu Varo pergi. 


Nawra merasa ada yang berbeda dengan sikap Varo dan ia 
tau pasti ada suatu masalah. 


aaa 


"Hai sayang nya mama!"sapa Nawra saat memasuki ruang 
rawat Rana,ia mengecup puncak kepala putri kesayanganya 
lalu menaruh buah yang ia beli di supermarket tadi. 


"Hai Ma,ayah"balas Rana. 


"Tadi ada Varo ke sini?"tanya ayah,sambil mengelus lengan 
Rana. 


"Varo?"Rana menggeleng. 


"Tadi ayah sama mama bertemu Varo di lobi,pas di tanya 
abis jenguk kamu dia geleng geleng kepala,kamu ada 
masalah sama dia?"tanya ayah sambil mengusap kening 
Rana. 


Rana menggeleng,bohong. 


"Jangan kasih tau kalau Rana sakit ginjal ke Varo.."Pinta 
Rana,sambil mengalihkan tatapan nya ke luar jendela. 


"Kenapa?"tanya Nawra. 
"Rana gak mau Varo khawatir."Balas Rana sendu. 


"Tapi dia berhak tau,dia juga udah kaya keluarga kita 
Nana,"kata ayah dengan lembut. 


"Ayah Rana mohon.."lirih Rana. 


"Ayah gak janji kalau Varo gak akan tau soal ini,tapi ayah 
bakal berusaha supaya Varo gak tau.."kata Ayah. 


Rana tersenyum,kemudian ia menyampaikan 
sesuatu,"dokter bilang ada dua cara buat Rana sembuh,cuci 
darah dan operasi,ginjal Rana udah kronis ayah,itu bisa 
berakibat gagal ginjalRana gak kuat Rana pengen 
sembuh."Ucap Rana. 


Ayah terdiam berpikir kerasa tak mau mengambil 
resiko,bukan ia tak punya uang untuk membiayai Rana tapi 
ia takut kehilangan Rana,di satu sisi ia mau Rana sembuh. 


"Baiklah Rana boleh operasi,tapi apa Nana yakin?operasi itu 
harus kuat mental,Rana harus puasa dulu,dan kondisi kamu 
harus stabil gak boleh banyak pikiran,"jelas Azfer. 


"Rana yakin ayah.." 
"Oke,ayah urus semua nya untuk kamu.."Kata Azfer. 
A/n 


Doain Rana yang mau operasi geng. 


-RanaVaro- 


Rana sudah di perbolehkan pulang,kondisi nya sudah sedikit 
membaik,awalnya dokter tidak memperbolehkan Rana 
pulang namun cewek itu memohon dengan sangat karena 
sudah bosan dengan aroma rumah sakit. 


la tak langsung sekolah,karena takut kondisi nya menurun 
lagi. 


"Woy!"panggil Dafi mengagetkan. 

"Ih abang ngagetin tau gak!"dengus Rana. 

"Ada Varo tuh di ruang tamu."Kata Dafi. 

"Hah?abang serius?emang Varo gak sekolah?"tanya Rana. 


"Serius,sekolah lah pasti ini masih pagi kali,gue aja belum 
berangkat."Ucap Dafi. 


"Oh gitu,eh bang Rana udah rapih kan?"tanya Rana sambil 
mengikat rambut nya. 


"Udah!bangian mau ketemu sama dia aja lo rapih,emang lo 
gak marah dia udah bentak bentak lo waktu itu?"tanya Dafi 
sambil bersandar di kursi meja belajar Rana. 


"Itu udah berlalu,Rana udah maafin Varo."Setelah 
mengucapkan hal itu Rana berlalu pergi. 


"Hai!"sapa Rana sambil duduk di single sofa. 
"Hai,apa kabar?"tanya Varo. 


"Baik kaya yang lo liat sekarang."Kata Rana. 


"Gue minta maaf!"kata Varo tertunduk dalam. 


"Gapapa gue udah maafin lo,lo tau sendiri gue orang nya 
gak bisa ngambek lama."Ucap Rana sambil mengusap bahu 
Varo. 


"Makasih,sebagai permintaan maaf gue ke lo..gue mau ajak 
lo ke Raja Ampat.."Ujar Varo. 


"Hah?serius nih lo?jangan bercanda!" 


"Gue beneran!besok kita berangkat,tapi di sana kita cuma 
sehari doang." 


"Gue takut gak dapet izin dari ayah.."Kata Rana lirih. 
"Tenang gue udah izin sama Om Azfer sama Tante Nawra," 
"Mereka ngizinin?"tanya Rana. 


"ya dong,gue juga ajak bang Dafi!"kata Varo sambil 
bersandar pada sofa. 


"Jago ya lo ngambil hati ortu gue!" 
"Jelas dong'calon mantu!"ujar Varo sombong. 
"Hih sombong!"dengus Rana. 


Varo terkekeh pelan,ia mengusap kepala Rana lembut,"gue 
berangkat sekolah dulu bidadari cantik,nanti gue ke sini lagi 
dadah!"pamit Varo. 


"Oke,take care!" 


kakak 


"Sepatu gue itu Zel!"teriak Vino,saat sepatu nya tengah di 
lempar ke arah Gavin. 


"Ambil dong Vin jangan lemah gitu haha!"balas Rezel sambil 
tertawa geli. 


"Var diem aja lo!bantuin gue napa,emang ya lo bukan 
temen!"oceh Vino pada Varo yang malah berduduk santai di 
bangku penonton lapangan utama. 


Bukan nya membantu justru Varo malah tertawa geli melihat 
tingkah 3 teman nya itu. 


"Gue taro di sini aja ya Vin,oke gak?"ucap Gavin sambil 
mengerakan kedua alis nya,di ikuti dengan cengiran jahil. 


"Wah parah,itu sepatu mahal woy!"protes Vino sambil 
mengacak rambut nya. 


"Masa?"goda Rezel tak percaya. 


Vino nampak berpikir sebentar,"Balikin Gav!Rez! Kalau 
kagak liat aja gak akan gue pinjemin ps 3 sama lo berdua,oh 
iya Rez kunci motor ninja putih lo masih ada di gue ya inget! 
Sepatu gue gak lo balikin,motor lo lenyap dalam 
semalam!"ancam Vino. 


Si dua gila yaitu Rezel dan Gavin,langsung saling tatap 
seakan bertukar argumen,merek meringis. 


"Utuk utuk utuk,ini ini sepatu mahal nya abang 
balikin!"cengir Rezel. 


"Udah lah ogah gue!"ucap Vino merajuk. 


"Uluh uluh,udah dong jangan ngambek,ayo ayo kita beli 
balon."Rayu Gavin seakan berbicara pada anak kecil. 


"Emang gue anak kecil!kantin aja kuy cabut!"ajak Vino. 


"Lo mau diem mulu di situ Var?kagak niat ngikut kita?"tanya 
Gavin. 


Varo malah mengibaskan tangan nya ke arah 3 teman nya 
itu,"males ah,sesat gue ngikut kalian!" 


Ketiga orang itu mendengus,seraya mencibir Vano. 


Karena sekarang sedang free class Varo memutuskan untuk 
pergi ke lapangan indoor untuk bermain basket dengan 
teman teman sekelasnya. 


aaa 
"Woy!"panggil Varo. 


"Hih!Varo lo tuh sama ya kaya bang Dafi!kebiasaan ngagetin 
orang mulu!"cerca Rana. 


Iya,kali ini setelah pulang sekolah Varo tidak masuk ke 
dalam rumah nya,ia malah berbelok ke rumah Rana. 


"Haha sorry sorry,lagian mikirin apa sih lo?"tanya Varo. 
"Gak mikirin apa apa!"ucap Rana tanpa mau menatap Varo. 


Varo mendelik jahil,"lo pasti mikirin gue ya kan?ya gak?iya 
dong!" 


"Geer lo!ngapain ke sini?gak pulang ke rumah?" 


"Nggak,gue mau ke rumah bidadari dulu soalnya.."Ucap 
Varo. 


Ranamengernyit, 
"Bidadari?siapa?"tanya Rana. 


"Yang nanya!"jawab Varo. 
"Ih nyebelin!siapa bidadari nya!" 


"Ini bidadari nya,yang lagi nanya!"ucap Varo dengan 
senyum nya seraya mencubit hidung Rana gemas. 


Rana memukul tangan Varo,ia langsung mengalihkan 
pandangan nya,takut pipinya sedang memerah. 


"Pulang sanah!"usir Rana. 
"Dih ngusir!"ujar Varo. 
"Pulang,atau gue.."Ucapan Rana menggantung. 


Varo menaikan sebelah alisnya,"Apa?gue apa?kok di 
gantung?" 


"Gue cium!"ucap Rana tak sadar seraya menutup mulut nya. 


Varo tersenyum miring,"Yaudah gue mau di sini aja,gak mau 
pulang biar bisa lo cium!" 


"Ih Varo nyebelin!tau ah..Tadi tuh gue--emm elo,iya lo salah 
denger!'"ucap Rana salah tingkah. 


Iya merutuk dalam hati sambil memukul mulut nya. 


"Bego Rana bego ngapain sih lo ngomong kaya gitu!"omel 
Rana dalam hati. 


"Kok gue?orang kuping gue normal,gak mungkin salah 
denger."Ucap Varo. 


"Serah,gue masuk dulu!sana lo pulang." 


Varo mengulum bibir nya menahan tawa yang mungkin saja 
akan pecah sekarang juga. 


A/N 
Aku nulis part ini sambil ketawa masa geng hahaha. 
Jangan lupa kasih saran kalian di komentar ya. 


Happy reading. 


-RanaVaro- 


Rana telah siap dengan rok sedikit di atas lutut berwarna 
pastel,atasan yang ia gunakan sekarang kaus di balut oleh 
cardigan,sepatu flatshoes dan tas selempang yang senada 
dengan rok nya. 


Hari ini mereka akan pergi ke Raja Ampat seperti janji 
Varo,ternyata yang Varo ajak tidak hanya Rana dan Dafi tapi 
ada Kayra,Ara,Vino,serta Rezel dan Gavin yang akan 
menambah keseruan mereka di sana. 


Semua sudah siap berada di dalam mobil,tinggal on the way 
menuju bandara. 


Di tengah perjalanan menuju bandara tawa mereka tak 
pernah berhenti,semua nya karena ada Varo dkk tentunya. 


"Iya jadi nih ya,si Rezel ini dulu waktu kecil cengeng 
bener!emak nya aja hampir nitipin Rezel di panti 
jompo!"kata Vino yang terlihat seperti orang serius. 


"Bego!gue gak tua kali masa iya di titipin di panti 
jompo!"dengus Rezel menoyor kepala Vino. 


Jika kemarin Vino lah yang di bully habis habisan,sekarang 
bagian Rezel. 


"Lo emang tua Rez!"timpal Varo sambil tertawa geli. 


"Wah sialan lo berdua!Na jangan mau sama Varo dia masih 
suka ngompol kalau tidur!"celetuk Rezel. 


"Sembarangan lo!si Gavin noh yang suka ngompol!"elak 
Varo. 


"Enak aja!"Gavin memukul kepala Varo tanpa perasaan. 

"Lo pada gak niat turun? "ucap Dafi. 

"Lah udah nyampe bandara aja nih!"kata Gavin. 

"Jangan lupa bawa kresek lo Gav!"kata Varo. 

"Buat apaan?"tanya Gavin. 

"Takut nya lo pengen muntah Gav!"timpal Rezel. 

Gavin bersiap menjitak kepala Rezel dan Varo namun gagal. 
Lagi lagi,kelakuan mereka membuat Rana dkk tertawa geli. 


"Lucu kalau udah liat mereka kumpul,pasti nanti bakal 
kangen liat kelakuan mereka.."Kata Rana. 


"Kaya yang mau kemana aja Na'!kita kan bakal bareng kaya 
gini terus,gimana sih lo ah!"timpal Kayra. 


KKK 


Setelah mereka sampai di bandara,tadi mereka memutuskan 
untuk langsung ke hotel keluarga Varo. 


Mengingat waktu mereka berlibur di sana hanya 1 hari jadi 
setelah chek in mereka langsung menuju tempat yang 
bernama Lagoon Star tempat nya berada di Raja Ampat 
tentu nya. 


Varo mengajak Rana dan teman temannya ke sana karena 
yang ia tau bahwa Lagoon Star merupakan tempat yang 
indah. 


Perlu waktu beberapa jam hingga mereka sampai di Lagoon 
Star. 


Sesampai nya mereka di sana,mereka langsung turun dari 
mobil Varo menggenggam tangan Rana erat,Rana 
membalasnya. 


Ara berjalan dengan Dafi,Kayra dengan Rezel seperti nya 
mereka mulai ada benih cinta wk. 


"Berasa jadi nyamuk banget ya Tuhan gue di sini!"celetuk 
Gavin yang di ikuti oleh anggukan Vino. 


"Nasib jomblo Gav!"timpal Vino sambil berlaga ingin 
menangis. 


"Cari gebetan dong!"seru Rana. 

"Lo mau Na jadi gebetan gue?"tanya Vino. 

"Siap siap aja Vin tiap malem gue santet online!"sindir Varo. 
"Weh santai bos!"kekeh Vino. 


"Udah udah,ini waktu nya liburan mending kita seneng 
seneng yuk,kita naik ke batu karang."Ajak Rana. 


Setelah mereka menyetujui ucapan Rana akhir nya mereka 
berjalan beriiringan. 


Pemandangan yang indah menyambut mereka,di depan 
mereka tersuguhkan laut biru yang di apit oleh batu karang 
yang menjulang tinggi,jika dari atas batu karang akan 
terlihat bahwa bentuk laut di depan mereka seperti 
bintang,cocok dengan namanya 'Lagoon Stars'. 


"Lo gak salah milih tempat,gue suka."Kata Rana. 
"Syukur deh kalau suka,emm Na!"panggil Varo. 


"Apa?"balas Rana. 


"Gue mau--em mau ngomong sesuatu sama lo,tapi gak di 
sebelah sini."Kata Varo kikuk. 


"Kenapa?"Rana mengernyit heran. 


"Ini privasi menurut gue kita ke sebelah sana ya?"ucap Varo 
mengajak Rana untuk sedikit menjauh. 


"Yaudah oke,tapi janji gak akan macem macem?!" 
"Iya Nana." 


Akhir nya Rana berjalan bersama Varo sedikit menjauh dari 
teman-temannya. 


"Rana!"panggil Varo yang membuat Rana menoleh ketika 
sedang menikmati pemandangan Lagoon Stars. 


"Apa hm?"jawab Rana. 
"Gue bosen!" 
"Maksudnya?"tanya Rana tak mengerti. 


"Gue bosen,sahabatan sama lo'"kata Varo menatap Rana 
serius. 


Rana tersentak,"bosen?terus lo mau apa?"tanya Rana 
bingung. 


"Gue gak mau kita sahabatan lagi!" 


Mata Rana mulai berkaca-kaca,"lo ajak gue ke sini cuma 
buat ngomong itu?" 


"Iya,gue bosen sahabatan sama lo dari bayi,dan gue pengen 
ubah status kita,gue pengen kita pacaran!"ucap Varo sambil 
menggenggam kedua tangan Rana. 


"Ini lo ngomong serius? !"ucap Rana tak percaya. 
"Lo perlu pengulangan?" 


Rana menggeleng,"lo jahat!gue udah pengen nangis tau 
gak!dasar ya nyebelin!"omel Rana. 


"Jadi mau pacaran sama gue?"tanya Varo sambil menangkup 
pipi Rana. 


"Iya mau!"kata Rana sambil mengusap air mata nya yang 
akan menetes. 


Varo mengusap kepala Rana kemudian memeluk 
Rana,"makasih banyak,lo bagian terindah buat gue.." 


"Lo juga,hm Varo kenapa lo bisa sesosweet ini!"pekik Rana 
sambil menangis bahagia. 


"Hahaha,masa lagi bahagia malah nangis?"ucap Varo 
melepas pelukannya bersama Rana lalu menghapus air 
mata Rana dengan ibu jari nya. 


"Gue nangis bahagia tau!"tukas Rana. 


"Ohh,nangis bahagia uluh uluh lutu nya!"gemas Varo pada 
Rana. 


"Ih Varo mah!udah yuk balik ke sana nanti mereka nyariin 
lagi.."Kata Rana. 


"Oke.."Balas Varo sambil merangkul Rana. 
"Dari mana aja lo berdua?"tanya Dafi. 


"Gak dari mana mana bang.."Kata Rana lembut. 


"Oh iya,kita udah lama nih di sini mau balik ke hotel gak? 
tapi sebelum nya kita makan dulu.."Ajak Dafi pada semua 
nya. 


"Iya yuk balik ke hotel udah sore juga.."Sahut Rezel. 


Semua nya mengangguk setuju dan mulai berjalan 
menuruni batu karang,dan naik ke kapal laut milik keluarga 
Varo. 


"Perasaan Varo sama Rana makin lengket aja nih!"ucap Ara. 
"Nggak kok,biasa aja."Kata Rana sambil menatap Varo. 


Varo mendekatkan bibir nya pada kuping Rana untuk 
membisikkan sesuatu,"Yakin mereka gak akan di kasih tau 
dulu?" 


"Iya,nanti aja kasih tau nya yaa.."Kata Rana berbisik 
mengikuti Varo. 


Varo hanya mengangguk mengiyakan. 
"Kaya nya ada yang di sembunyiin nih!"sindir Gavin. 


"Perasaan lo aja kali,orang kita gak nyembunyiin apa 
apa!"sahut Rana. 


"Nggak nggak,ini gue yakin banget lo berdua pasti 
nyembunyiin sesuatu!"kata Gavin. 


"Iya bener!"sahut Kayra. 
"Gue pacaran sama Rana puas?"kata Varo. 


"Ih kok kamu kasih tau sih?'!"desis Rana. 


"Gapapa,gak baik juga kabar bahagia di sembunyiin."Kata 
Varo nyengir. 


Rana mencebik kesal. 


"Wah parah nih,Nana mau langkahin abang?abang aja 
belum punya calon masa Rana udah?"gerutu Dafi. 


"Kan gak nikah bang,pacaran doang ah abang ini apaan 
sih!"dengus Rana. 


Dafi mencibir pelan tanpa suara,"ya ya,serah lo!"balas Dafi. 
"Ra kesana yuk!"ajak Dafi pada Ara. 
"Ayo bang'!"sahut Ara. 


KKK 


Malam hari nya setelah mereka makan malam dan kembali 
ke hotel mereka memutuskan untuk langsung chek out dan 
menuju bandara untuk kembali ke jakarta. 


Hari yang cukup singkat,namun cukup menyimpan 
kenangan. 


Kini Rana tengah turun dari mobil untuk masuk ke dalam 
rumah nya jam di tangan nya menunjukan pukul 02.45 dini 
hari.Tiba-tiba kepala Rana pusing,dada nya sakit,mual dan 
semuanya bercampur menjadi satu. 


"Abang!"keluh Rana. 
"Lho Iho Rana kenapa?"tanya Dafi. 


"Abang,kepala Nana sakit,dada Nana juga.." 


"Aduh gawat,tahan sebentar abang bangunin ayah sama 
mama dulu,Nana bertahan ya!"panik Dafi yang langsung 
berlari masuk ke rumah nya setelah membantu Rana masuk 
ke mobil. 


"Ayah,Mama!"pekik Dafi kalut. 


Merasa mendengar teriakan,ayah yang sedang tidur 
langsung membangunkan Nawra-Mama Rana. 


"Ma,bangun kaya nya Dafi manggil manggil!"kata Azfer. 


"Dafi?"tanya Nawra bingung pasal nya kedua anak nya 
sedang berlibur ke Raja Ampat. 


"Seperti nya mereka sudah pulang!"ucap Azfer menjawab 
kebingungan Nawra. 


"Ayah,Rana kambuh!"ucap Dafi. 

"Apa?!!dimana Rana sekarang?"tanya Ayah panik. 
"Di mobil!" 

"Kenapa bisa?"Kalut Mama Rana. 

"Dafi juga gak tau."Jelas Dafi. 


Tanpa menunggu lama lagi,Dafi langsung melajukan mobil 
nya ketika ayah dan mama nya juga telah ikut masuk. 


"Nana yang kuat ya,anak mama pasti bisa bertahan.." Cemas 
Nawra menguatkan Rana. 


"Rana,mau operasi aja Ma,Rana gak kuat!"ucap Rana 
menangis. 


"Iya Nak,iya kita operasi yaa,mama mau kamu sembuh,putri 
mama harus senyum.." 


KKK 


Dengan gusar,Azfer mondar mandir di koridor rumah sakit. 
Di dalam ruangan kini Rana tengah menjalani 
operasi,setelah beberapa persetujuan akhir nya ayah Rana 
menyanggupi semua nya,berapapun biayanya asal putri nya 
tak akan merasakan sakit lagi. 


Dafi menunduk,melafalkan doa agar Rana bisa melewati 
operasi nya dengan baik,Nawra pun sama dengan Dafi. 


"Kabari Varo,dia berhak tau soal ini."Ucap Azfer pada Dafi. 
"Tapi ayah--" 


"Dia berhak tau,bagaimana pun dia bagian terpenting 
dalam hidup Rana setelah kita bertiga."Kata Ayah. 


"Baik!"ucap Dafi. 
"Kenapa bang?"tanya Varo di seberang telpon. 
"Ke Rumah sakit Mawar sekarang,Rana kritis! "ucap Dafi. 


Setelah itu Dafi langsung menutup telpon,ia tak tahan ingin 
menangis rasanya. 


Di lain tempat,Varo yang baru saja ingin memejamkan mata 
nya langsung tersentak mendengar kabar dari Dafi. 


Tanpa berpikir panjang,Varo yang kalut langsung berlari 
menuju garasi mobil. 


la memacu kecepatan mobil dengan kecepatan di atas rata- 
rata ia tak peduli bagaimana bahaya nya,bagaimana resiko 


yang akan ia dapat,yang terpenting sekarang adalah ia bisa 
berada di samping Rana. 


"Sial,kenapa gak ada yang ngasih tau gue kalau Rana sakit 
keras!"umpat Varo marah. 


Bagaimana tidak?gadis yang di cintai nya sakit parah 
seperti ini namun tak ada satupun orang yang memberi tau 
bahwa sakit yang di derita Rana separah ini. 

"Gue kira lo sakit biasa Na.."Lirih Varo,ia menangis. 


Rasa nya sesak ketika mengetahui bahwa gadis nya sedang 
berada di ambang kematian. 


la memukul stir mobil dengan keras,rasa khawatir semakin 
menguasai diri Varo,ia tak mau kehilangan Rana. 


Di perempatan jalan,Varo yang tidak sadar dengan lampu 
merah malah menerobos jalan,dan kejadian tak terduga pun 
terjadi. 


Cittt! Suara decitan ban mobil terdengar begitu pilu. 


Mobil Varo terbanting jauh,berputar dan berakhir menabrak 
dinding pembatas jalan. 


mobil Varo di tabrak mobil lain nya. 


Kening Varo membentur stir mobil dengan amat 
keras,hingga darah segar keluar dari pelipis cowok itu,mata 
nya mengabur. 


Hidung nya mulai ikut mengeluarkan darah,kuping nya 
terkena pecahan kaca. 


Sekumpulan orang mulai mengerumuni mobil Varo,berusaha 
membantu. 


"Telepon ambulans!"ucap seorang perempuan. 
"Lo yang kuat Var!"ucap perempuan itu lagi. 
"Rana.."Gumam Varo lemah. 


"Varo ini gue Andyra bukan Rana,lo harus bertahan jangan 
merem Varo please!"panik Andyra. 


"VARO!BANGUN!"pekik Andyra. 


Satu hari yang penuh dengan bahagia dan luka. 
Gak tega nulis part ini. 


Semoga dua dua nya baik baik aja hehe. 


-RanaVaro- 


Suara roda ranjang rumah sakit terdengar begitu jelas di 
Koridor rumah sakit. 


Dafi mendongak ketika mendengar suara seseorang yang 
sangat panik dengan isakan tangis. 


"Varo please bangun!"kata seorang perempuan yang ikut 
mendorong ranjang rumah sakit itu. 


"Varo?"gumam Dafi. 


"Tolong tunggu di sini,pasien akan segera di tangani,"ucap 
seorang perawat. 


"Andyra.."Panggil Dafi. 


Perempuan yang merasa namanya di panggil itu menoleh ke 
sumber suara. 


"Kak Dafi.."Lirih Andyra berhambur ke pelukan Dafi,namun 
Dafi tidak membalasnya karena bingung. 


"Varo kecelakaan mobil..dia-dia harus operasi.."Cerita 
Andyra tanpa di minta. 


"Kenapa bisa?"lirih Dafi. 


"Dia nerobos lampu merah sampai akhirnya mobil dia 
ketabrak terus kepental."Cerita Andyra lagi. 


Dafi merutuk dalam hati nya,ini mungkin salah nya,salah 
Dafi yang menyuruh Varo ke rumah sakit,hingga lelaki itu 
kritis seperti sekarang. 


"Kak Dafi ngapain di sini?"tanya Andyra sambil mengusap 
air matanya. 


"Gue lagi nunggu Rana operasi transplantasi ginjal.."Ucap 
Dafi. 


"Oh gitu,btw gue mau minta maaf sama Rana karena udah 
fitnah dia.."Lirih Andyra. 


"Dia udah maafin lo,doain dia ya?supaya operasi nya 
berjalan lancar."Kata Dafi. 


Andyra mengangguk,"Doain Varo juga." 


"Pasti,kalau Varo udah bangun bilang sama dia gue minta 
maaf.."Setelah mengatakan hal itu Varo berlalu untuk 
kembali ke koridor ruang operasi Rana. 


Andyra terdiam berpikir apa arti dari ucapan Dafi,untuk apa 
lelaki itu minta maaf? ,ujar Andyra membatin. 


KKK 


Operasi Rana berjalan dengan lancar,dokter keluar sambil 
melepaskan masker nya,terlihat wajah lelah dari dokter itu. 


"Bagaimana operasi dan keadaan anak saya?"kata Ayah. 


"Operasi nya berjalan lancar,sempat ada kendala karena 
kondisi pasien menurun tapi kami bisa mengatasi 
nya,keadaan pasien masih belum sadarkan 
dir,kemungkinan pasien akan mengalami koma selama 
beberapa hari."Ucap dokter itu. 


"Tapi keadaan adik saya baik kan dok?"tanya Dafi. 


"Pasien baik baik saja,kalau begitu saya permisi.."Pamit 
dokter itu. 


Dafi dan Azfer mengangguk, "terima kasih." 


"Rana baik baik saja sudah tak perlu sedih lagi.."Ucap Azfer 
kepada istrinya. 


"Syukurlah." 
"Ayah.."Panggil Dafi. 
"Kenapa?"kata Ayah sambil mengusap punggung Dafi. 


"Varo kecelakaan tadi malam.."Lirih Dafi sambil mengusap 
mata nya yang mulai berair. 


"Jangan bercanda kamu!"kata ayah. 


"Dafi gak bercanda,di perjalanan mau ke sini mobil Varo di 
tabrak,sekarang dia lagi operasi di sana.."Kata Dafi,sambil 
menunjuk ruang operasi yang tak jauh dari ruang operasi 
Rana. 


"Ya Tuhan.."Lirih Nawra. 
"Nawra!"jerit seorang wanita paruh baya. 


"Mia.."Lirih Nawra ketika melihat orang tua Varo ada di 
rumah sakit yang sama,mereka langsung saling memeluk. 


"Kamu yang sabar..Maaf karena keluarga ku Varo harus 
begini.."Ucap Nawra sambil mengelus punggung Mia. 


"Ini bukan salah kalian,saya tau Varo itu orang nya seperti 
apa..dia tidak bisa mengontrol emosi kalau sedang panik 
dan marah." 


Nawra menggeleng,"kalau kami tidak memberi tau bahwa 
Rana kritis,mungkin ini tidak terjadi." 


"Ini takdir,tidak ada yang harus di salah kan,saya yakin ini 
murni kecelakaan karena dari berita yang saya dapat Varo 
menerobos lampu merah sampai tertabrak mobil,dia pasti 
kalut sampai tidak menghiraukan lampu merah,ini bukan 
salah kalian..harus nya Varo yang lebih hati-hati.."Ucap Mia 
bijak. 


Nawra tak kuasa menahan tangis,ketika mendengar ucapan 
bijak dari Mia,teman lamanya. 


"Semoga Varo cepat sembuh.."Kata Nawra. 


"Varo pasti sembuh,kalau begitu aku ke ruangan Varo 
dulu."Ucap Mia. 


"Permisi tante.."Kata Arsyila yang sejak tadi berada di 
belakang Mia dengan mata sembabnya. 


"Ini salah Dafi ayah.."Gumam Dafi. 


"Ini bukan salah kamu,tadi kamu dengarkan Tante Mia 
bilang apa?"ujar Ayah. 


"Tapi-"ucapan Dafi terpotong. 


"Kondisi pasien melemah,panggil dokter sekarang!"ucap 
perawat yang sedang menangani Varo pada perawat yang 
lain. 


Baru saja situasi membaik,sekarang apa lagi? 


Dafi yang mendengar teriakan itu langsung berlari ke arah 
ruang operasi Varo. 


"Pasien banyak kekurangan darah,dia membutuhkan darah 
golongan A.."Ucap dokter. 


"Apa ada yang mempunyai golongan darah A?"tanya 
perawat. 


"Saya dokter.."Kata Arsyila. 
"Saya juga,"ucap Mia dan Dafi bersamaan. 
"Mari ikut saya.."Kata perawat itu. 


Andyra menunduk,ia tak bisa melihat orang yang ia cintai 
harus seperti ini. 


A/N 


Pasti pada tegang ya kan? 
Atau biasa aja? 


Gimana part yang ini? 
Semoga suka ya:) 


Happy reading 


-RanaVaro- 


Arsyila dan juga Mia telah kembali ke ruang operasi 
Varo,Dafi pun sama namun ia ikut masuk ke ruang operasi 
Varo untuk mendonorkan darah nya. 


Tadi Mia selaku Mama Varo dan juga Arsyila ingin 
mendonorkan darah namun tidak bisa karena,mereka 
mengidap anemia. 


Nawra dan Azfer selaku orang tua Dafi pun telah 
mengetahui itu. 


Kini mereka sedang menunggu bagaimana kabar tentang 
Kondisi Varo selanjutnya. 


Waktu telah menunjukan pukul 12 siang dan Dafi pun kini 
telah keluar dari ruang operasi. 


"Kamu baik baik aja Nak?"tanya Nawra. 

"Iya ma,Dafi baik baik aja kok.."Balas Dafi. 

Dokter keluar bersama beberapa rekan nya. 
"Bagaimana kondisi anak saya dokter?"tanya Mia. 


"Anak ibu berhasil kami tangani namun anak ibu masih 
koma untuk sekarang,doakan agar anak ibu cepat sadar," 


"Koma?"gumam Arsyila tak percaya. 
"itu gak mungkin dok!" 


"Tapi ini kenyataan nya kemungkinan anak ibu akan sedikit 
pelupa pasca koma nanti,saya permisi."Ucap dokter. 


"Tante sama kakak yang sabar ya.."Ucap Andyra yang masih 
ada di rumah sakit. 


"Iya makasih..kamu siapa?"tanya Arsyila. 
"Saya Andyra,teman Varo."Ucap nya. 


"Oh,lo yang bawa adik gue ke sini?"tanya Arsyila,Andyra 
mengangguk sebagai balasan. 


"Thanks!"ucap Arsyila. 


"Gue harap lo gak akan manfaatin keadaan Varo buat 
deketin dia lebih dari temen,karena bagaimana pun Varo 
bakal tetap sama Rana."Telak Arsyila. 


Mia terdiam mendengar ucapan putri nya,"kamu gak boleh 
gitu sama Dyra." 


Arsyila menoleh tak acuh. 

"Lo ngerti kan maksud gue?"ucap nya pada Angyra. 
"I-iya kak,saya permisi.."Ucap Andyra. 

"Kamu kenapa ngomong kaya gitu?"tanya Mia. 


"Mama gak perlu tau,tapi mama harus jaga Varo supaya gak 
deket sama dia."Ucap Argyila. 


KKK 


Satu minggu telah berlalu,Rana sudah sadar dari koma 
nya,ia sudah hampir sembuh tinggal pemulihan untuk 
beberapa hari kedepan. 


"Nana mau makan buah?"tanya Nawra menawarkan. 


"Nggak." 
"Terus kamu mau apa sayang?"tanya Nawra lembut. 


"Rana pengen ketemu Varo,Varo dimana ma?kok dia gak 
pernah jenguk Rana?"tanya Rana. 


Nawra tak menjawab bibir nya kelu,ia tak bisa menceritakan 
kejadian beberapa minggu yang lalu pada Rana,ini terlalu 
berat dan beresiko terhadap kesehatan Rana yang mungkin 
saja akan menurun. 


"Varo lagi sibuk sama sekolah,jadi belum bisa jenguk 
kamu.."Kata Nawra. 


"Mama gak nyoba bohong kan?" 

"Nggak sayang," 

"Dafi datang..." 

"Abang!"sapa Rana siang sambil memeluk pinggang Dafi. 


Dafi mengelus puncak kepala Rana,"Udah makan?"tanya 
nya. 


"Belum,"ucap Rana menggeleng. 
"Kok belum sih?nanti lo ngedrop lagi gimana?" 


"Abang kalem aja,Rana gapapa..Oh iya tadi abang liat Varo 
gak?"tanya Rana. 


Dafi diam masih bingung harus menjawab apa,ia menaruh 
tas nya di atas sofa,"Em..eehh liat!"jawab Dafi. 


"Oh ya?dia bilang sesuatu gak ke abang?"tanya Rana 
antusias. 


"Iya dia bilang,titip salam buat lo terus kata nya lo harus 
banyak makan biar lo sembuh.."Ujar Dafi berbohong,karena 
pada kenyataan nya sekarang Varo masih koma,dan 
ruangan nya pun tak terlalu jauh dari ruangan Rana 
sekarang,ruangan Varo ada di ICU dan letak nya pun hanya 
tersekat beberapa ruangan. 


"Hmm Varo,gue jadi kangen,"ujar Rana. 
"Lo belum makan kan?sini gue suapin.." 


Rana mengangguk patuh,"Rana kapan pulang sih 
ma?"tanya Rana sambil melirik ke arah Nawra. 


"Nanti dong sayang,paling 3 hari lagi."Kata Nawra. 


"Yah!lama Rana udah pengen sekolah bosen di sini gak ada 
temen."Ucap nya sambil mengunyah bubur di mulutnya. 


"Kan ada abang.."Ucap Dafi. 
"Tetap aja bosen,muka abang tuh ngebosenin!" 
"Hih sembarangan lo kalau ngomong'"pelotot Dafi. 


KKK 


Di tempat lain,Andyra tengah berjalan sambil membawa 
beberapa buah buahan. 


"Permisi.."Ucap nya saat berada di depan ruang rawat 
Varo,terlihat ada Arsyila dan juga Mia. 


Karena ruangan ini ruang kelas 1 jadi ini hanya di isi oleh 
Varo. 


"Mau apa lo ke sini?"ucap Arsyila sinis. 


"Aku mau jenguk Varo sebentar boleh?" 
"Enggak!"telak Arsyila. 
"Boleh.."Ucap Mia. 


"Makasih tante,"ucap Andyra,setelah itu ia langsung 
membuka pintu ruang rawat Varo. 


"Hai Var,maaf gue baru bisa jenguk lo,lo apa kabar?kapan 
mau bangun? "ucap Angyra. 


"Gue kangen..Var gue sayang lo..tapi apa cewek kaya gue 
pantes buat dapetin lo?"Andyra mengusap air matanya 
yang mulai mengalir. 


"Ini semua salah Rana Var,lo kaya gini karena dia,gue 
berharap perkataan dokter itu bener,kalau lo bakal 
amnesia..mungkin dengan begitu gue bisa mudah dapetin 
lo.."Ucap Andyra. 


"Gue pulang dulu ya..baik baik di sini,"Andyra mengusap 
kening Varo,lalu meninggalkan ruangan itu. 


KKK 


5 hari berlalu,Rana telah di perbolehkan pulang dari 3 hari 
yang lalu hari ini adalah hari ia kembali ke sekolah. 


Raut bahagia terpancar jelas dia wajah cantik Rana,akhir 
nya ia bisa menghirup udara segar lagi. 


"Lo berangkat bareng gue."Ucap Dafi ketika Rana baru ingin 
duduk di kursi meja makan. 


"Ih nggak!kan mau bareng sama Varo!"tolak Rana sambil 
meminum susu. 


"Sama gue Rana!Varo gak bisa sekolah hari ini ada acara 
keluarga."Jelas Dafi berbohong. 


"Ck,kenapa sih hari pertama sekolah lagi Varo malah gak 
masuk!gak asik!"decak Rana. 


"Sudah sudah ayo habiskan sarapan kalian,nanti bisa 
kesiangan."Ucap ayah melerai. 


"Iya ayah.."Ucap Rana dan Dafi. 


"Rana,ini bekal kamu..jangan jajan sembarangan."Ucap 
Nawra berpesan. 


"Iya mama..Rana sama abang berangkat 
dulu..Assalamualaikum.."Ucap Rana yang di ikuti 
Dafi,mereka mencium tangan kedua orang tua nya lalu pergi 
menuju garasi. 


Sesampainya di sekolah Rana langsung menuju kelas nya di 
antar oleh Dafi. 


"Jangan mikirin Varo terus,belajar yang bener!"pesan Dafi. 
"Ck,iya abang bawel sana gih ke kelas!"usir Rana. 


"Yaudah."Dafi melenggang menuju kelas nya yang berada di 
lantai 3. 


Rana duduk di bangku nya,belum ada siapa siapa di 
kelas,selain dirinya. 


la menangkup wajah nya bosan,dari arah luar terdengar 
suara derap langkah beberapa orang menuju kelas Rana. 


Dan benar,beberapa orang itu menghampiri nya. 


"Udah masuk aja,cewek pembawa sial!"decih orang itu. 


"Masih punya muka lo,buat ke sekolah lagi?"sinis satu orang 
yang lain. 


"Sini lo!"titah salah seorang. 
"Kalian mau apa?masih mau fitnah aku hamil?"tanya Rana. 


"Oh bukan,jelas bukan ini soal lo yang buat cowok lo 
koma!"ucap yang lainnya. 


Mereka menarik kerah seragam Rana lalu mendorong Rana 
ke tembok bagian belakang di kelas. 


Mereka adalah Andyra,Azrina,dan Dina. 
"Cowok gue?Varo maksud kalian?"tanya Rana. 
"Iya lah siapa lagi?!"sinis Andyra. 


"Varo?koma?jangan ngarang cerita deh kalian,ini masih 
pagi!"ucap Rana tak percaya. 


"Eh cewek pembawa sial!lo gak tau?apa perlu gue kasih 
tau?LO ITU PENYEBAB VARO KECELAKAAN!LO PEMBAWA 
SIAL!LO BIKIN ORANG YANG GUE SAYANG TERKAPAR LEMAH 
DI RANJANG RUMAH SAKITISEMUA INI GARA GARA 
LO!"bentak Andyra. 


"Aku gak tau apa apa..kak Andyra suka Varo?"Ucap Rana 
lirih. 


"IYALAH! LO GAK TAU APA APA!KAN LO JUGA KOMA DASAR 
BEGO!HEH MENDING LO ITU NGEJAUH YA DARI 
VARO!KARENA BENTAR LAGI DIA BAKAL JADI MILIK 
ANDYRA!"bentak Dina sambil menjambak rambut panjang 
Rana. 


"LO ITU PENYEBAB VARO KOMA!INGET ITU CEWEK 
PEMBAWA SIAL,JAUH JAUH DEH LO DARI VARO!"ucap Azrina 
sambil mendorong Rana,setelah sebelum nya menarik Rana. 


"Kalian pasti bohong!gue gak percaya sama kalian!" 


"Kalau lo gak percaya lo liat foto ini!"kata Andyra,sembari 
menyodorkan gambar Varo yang berada di rumah sakit 
dengan di bantu oleh beberapa alat sebagai alat nya 
bertahan hidup. 


"Varo..gak!gak mungkin ini pasti bohong,Varo..."Ucap Rana 
sambil menangis, iya memejamkan mata,dan menutup 
telinga nya. 


Dari arah pintu Ara datang sambil berlari menghampiri Rana 
yang sedang menangis. 


"Lo bertiga apain Rana?!lo gapapa,Na?"ucap Ara 
khawatir,sambil merangkul Rana. 


Tanpa berlama lama ketiga orang itu pergi tanpa menjawab 
pertanyaan Ara. 


"Gue pembawa sial Ra!gue pembawa sial.."Tangis Rana di 
pelukan Ara,terdengar pilu. 


"Rana kenapa sih?mereka bilang apa?" 


Rana  menggeleng,"Gue..gue penyebab Varo koma 
Ara..kenapa gue gak tau Varo koma kenapa semua nya 
bilang Varo baik baik aja?gue bego Ara gue bego!Varo kaya 
gitu karena gue!"ucap Rana menangis. 


Ara menggeleng seraya mengusap kepala Rana,"ini bukan 
salah lo Na,ini takdir..gak ada yang perlu di salahin." 


"Gue mau cabut,gue harus ke rumah sakit tempat gue di 
rawat kemaren,gue harus ketemu Varo!harus!lo mau antar 
gue kan Ra?" 


"Rana nggak sekarang.."Ucap Ara menggeleng. 


"Kalau lo gak mau antar gue,gapapa gue bisa sendiri. "Rana 
berucap sambil menenteng tas nya. 


"Rana,gue ikut gue ikut..gue gak mau lo kenapa kenapa." 


kakak 


"Varo.."Panggil Rana lirih,sambil menahan tangis. 


"Varo..bangunnnn!bangun Varo jangan kaya gini..Maafin 
gue tapi please bangun!"ucap Rana histeris. 


"Varo gak mungkin,Varo bangun ini gue!Varo please haaaaa 
Varo!"pekik Rana sambil meremas bantal rumah sakit yang 
di gunakan Varo. 


la tak bisa menahan lagi,tangis nya pecah. 


Bagaimana tidak?orang yang ia sayangi sedang berjuang 
melawan maut,berjuang untuk bisa bangun lagi dari tidur 
nya. 


Alat alat terpasang di seluruh badan Varo,kepala lelaki itu 
masih di balut perban,decitan alat itu semakin menambah 
kepiluan yang Rana rasakan. 


Tuhan,cobaan apa lagi ini. 


"Varo bangun..gue kangen lo..Var jangan kaya gini..ayo 
bangun kata nya sayang sama gue!"ucap Rana sambil 
memeluk tubuh Varo. 


"Kak Arsyila..kenapa kakak gak bilang Varo kecelakaan! 
kenapa?kenapa cuma gue yang gak tau tentang ini?"ucap 
Rana masih dengan tangis nya. 


"Ini demi kebaikan elo Rana.."Ucap Arsyila. 


"Kebaikan apa nya?justru gue semakin rapuh dengan gak 
tau soal ini dari lama!" 


"Permisi,waktu nya pengecekan rutin harap keluar 
sebentar.."Ucap seorang suster. 


"Kita keluar ya Na.."Ajak Arsyila. 


"Iya Na kita keluar dulu Varo nya biar di periksa sama 
dokter.."Ucap Ara. 


"Tante Mia kemana?"tanya Ara. 
Rana masih menangis tiada henti. 


"Mama lagi jemput papa di bandara,sejak Varo kecelakaan 
papa baru sempet pulang ke indonesia sekarang."Ucap 
Arsyila. 


"Ohh gitu ya.." 


"Pasien telah sadar.."Ucap suster sambil menghampiri 
Arsyila membawa kabar gembira. 


"Yang benar suster?"tanya Arsyila dengan mata berbinar. 


"Iya benar,silahkan masuk,tapi jangan terlalu banyak di ajak 
bicara,pasien masih harus menyesuaikan dengan 
keadaan.."Ucap dokter yang menangani Varo. 


"Iya,terima kasih banyak dok.."Ujar Arsyila. 


Dokteritu mengangguk seraya berjalan pergi. 


Mereka bertiga langsung,masuk ke kamar Varo,dengan raut 
Wajah haru dan gembira. 


"Varo.."Panggil Rana. 
"Syukurlah kamu udah sadar.."Ucap Arsyila. 
"Alhamdulillah.."Ucap Ara. 


Varo menolehkan kepala nya ke kanan dan ke Kiri,ia asing 
dengan ruangan ini. 


"Kalian siapa?" 
Aduhh..Hayo Varo kenapa coba? 


Aku nulis nya sambil dengar lagu galau masa hahaha. 


-RanaVaro- 


Ketika kita harus nya menjalin hubungan yang baru 
ini dengan semua hal manis,mengapa kamu justru 
lupa dengan semua nya? 


-Rana Areta- 


"Kalian siapa? "bingung Varo,menatap ketiga orang yang ada 
di hadapan nya. 


"Ini gue Varo,ini gue Rana pacar lo,lo gak ingat gue?"ujar 
Rana. 


"Pacar? "Varo menggeleng. 


"Varo ini kakak,ini ka Arsyila kakak kamu,kamu ingat 
kakak?" 


"Ini gue Var,Ara masa lo gak ingat sama gue?" 
Varo menggeleng sambil memegang kepala nya. 
Siapa mereka?Varo tak ingat dengan mereka. 
"Dokter.."Panggil Arsyila. 

"Iya ada apa?"tanya dokter yang baru datang. 


"Adik saya gak ingat apapun,ada apa dengan adik 
saya?"tanya Arsyila. 


"Adik anda amnesia ringan,jangan dulu paksa dia untuk 
berpikir keras."Ucap dokter. 


"Kenapa bisa amnesia dok?"tanya Arsyila lagi. 


"Itu karena pasien mengalami benturan saat kecelakaan,dan 
itu cukup keras hingga mengakibatkan amnesia ringan,tapi 
cepat atau lambat dia akan ingat lagi,tenang saja."Jelas 
dokter itu sambil sesekali menatap Varo yang masih 
kebingungan. 


Dada Arsyila sesak,kenyataan pahit apa ini? 


la menahan tangis nya,mendongak menatap langit langit 
Kamar rawat Varo. 


"Ohh gitu,yaudah terima kasih dokter." 
"Iya saya,permisi." 


"Lo beneran gak ingat sama gue Var?beberapa minggu 
kemarin kita baru jadian Varo di Raja Ampat,masa lo gak 
ingat?"ucap Rana sambil memegang baju Varo. 


"Gue bahkan gak tau lo siapa,lo gak usah ngaku ngaku jadi 
pacar gue!"tegas Varo dingin. 


Ini sifat asli Varo jika berhadapan dengan gadis yang tidak 
di kenal nya,menyakitkan! Bahkan baru beberapa minggu 
lalu Rana merasa bahwa Varo benar benar milik nya,tapi 
sekarang?Varo ingat Rana saja tidak. 


"Mendingan lo keluar dari sini,karena gue gak suka ada lo di 
sini."Telak Varo tanpa menatap Rana. 


"Izinin gue di sini..temenin lo.."Lirih Rana. 
"Gak." 


"Na mending kita pulang aja ya?"ajak Ara sambil merangkul 
bahu Rana yang bergetar menahan tangis. 


"Denger gue Na,besok kita ke sini lagi..biarin Varo tenangin 
dirinya,ya?"bujuk Ara. 


Rana mengangguk meskipun ia masih ingin di samping 
Varo. 


Rana bersama Ara keluar dari ruang rawat Varo setelah 
berpamitan pada Ara,saat Rana akan keluar ia berpas pasan 
dengan ayah dan ibu Varo,sempat berbincang sebentar 
sampai akhir nya Rana pun berpamitan untuk pulang. 


Bruk! 


Rana tak bisa lagi menahan tangis nya,ia menjatuhkan diri 
nya ke lantai,ia menutup wajah nya dengan tangan agar 
tangis nya tidak terlalu terdengar,Ara merengkuh 
Rana,mencoba memberi kekuatan. 


"Gue harus apa Ara?ini sakit Ra perasaan baru kemarin gue 
bahagia sama dia,tapi kenapa pas hubungan yang baru 
akan di mulai,dia malah lupa sama gue?harus nya sekarang 
kita bikin kenangan manis..bukan pahit kaya gini."Ucap 
Rana sambil menangis. 


"Rana ini udah jalan nya..pasti Tuhan udah rencanain yang 
terbaik buat lo."Ucap Ara sambil mengusap pundak Rana. 


"Gue harus gimana Ara?gue pengen ada di samping dia 
pengen peluk,tapi dia aja gak mau gue ada di samping 
nya."rengek Rana dengan sesenggukan. 


"Buat apa gue bangun dari koma Ra?sementara orang yang 
selalu jadi sumber buat gue berjuang ngelawan penyakit 
gue malah kaya gini?kenapa Varo bisa kecelakaan sih hah? 
kenapa!jelasin sama gue Ra jelasin!" 


"Iya gue jelasin tapi lo tenang dulu,"tukas Ara. 


Rana mengangguk sambil menghapus sisa air mata di 
pipinya. 

daa 

"Jadi Varo kecelakaan gara gara panik tau Que Kritis?jadi 
bener ini salah gue?jadi bener apa yang Andyra bilang?Ara 


gue..Ara ini salah gue Ra.."Rana menutup wajah nya sambil 
terus mengeluarkan air mata. 


"Nggak Rana ini bukan salah lo,berhenti nyalahin diri lo 
sendiri ini udah takdir Rana,gak ada yang tau kan Varo 
bakal kaya gini?sekarang doain aja yang terbaik buat dia,lo 
juga harus kuat,mana Rana yang suka senyum,ceria?"ucap 
Ara,sambil menarik Rana agar menghadap ke arah nya. 


"Tapi Ra..ini salah gue.."Cicit Rana. 


"Rana stop!stop nyalahin diri lo..sekarang yang harus lo 
lakuin adalah berusaha biar Varo bisa ingat lagi sama 
lo,ingat lo gak salah.." 


"Tapi.." 


Ara menggeleng,“Gak ada tapi tapi,lo cewek kuat gue yakin 
lo bisa..Varo pasti ingat lagi sama lo,tapi perlahan gak bisa 
sekaligus langsung ingat." 


"Gue gak yakin.." 


"Lo harus yakin!"Ara menggenggam jemari Rana memberi 
kekuatan. 


"Semangat!gue selalu dukung lo!"Ucap Ara yakin. 


"Makasih Ara,"Rana tersenyum memeluk Ara erat. 


KKK 


Hari ini Varo sudah di perbolehkan pulang,meski belum 
boleh bergerak terlalu banyak,takut Varo akan kelelahan. 


"Varo ayo Nak makan dulu.."Ucap Mia yang membawa 
nampan berisi makanan untuk Varo. 


"I-iya Ma-Mama.."Ucap Varo kaku. 


"Gak usah kaku gitu,Ini kan mama kamu..Nanti juga kamu 
bakal ingat lagi sama mama."Kata Mia sambil tersenyum. 


"Hmm." 


"Ini di makan ya?Mama mau ke dapur lagi,soalnya lagi buat 
kue sama kak Arsyila,kakak kamu." 


"Iya." 


Mama Varo berbalik,ia masih diam kemudian mengusap 
setitik air mata yang tak sengaja terjatuh. 


"Mama tinggal dulu sayang.."Mia menatap Varo sekilas lalu 
berbalik untuk meninggalkan kamar Varo. 


"Jangan nangis Varo tau Mama adalah Mama Varo,Varo 
percaya."Ucap Varo sambil menatap Mia. 


Mendengar itu Mia tak jadi pergi ia kembali menghampiri 
Varo lalu memeluk anak bungsu nya itu,"Mama sayang 
Varo.Jangan tinggalin Mama ya?" 


"Gak akan,Varo gak akan tinggalin Mama,Varo janji." 


Dari balik kamar Varo Arsyila menangis,mendengar semua 
percakapan dua orang yang sangat ia sayangi,ia tersenyum 
sambil menghapus air mata nya. 


"Gue gak di peluk juga nih Var?"kata Arsyila sambil 
membuka knop pintu. 


"Sini peluk!"ucap Varo sambil melebarkan tangannya. 


"Jangan tinggalin gue juga ya?"ucap Arsyila sambil 
memeluk Varo. 


"Enggak bakal elah..janji deh."Ucap Varo. 
Mia tersenyum melihat tingkah kedua anak nya. 
Ini lebih dari cukup. 


Rana tengah menatap wajah nya di depan cermin,ia 
tersenyum paksa. Kini hari nya takkan sama lagi,kini tak 
akan ada Varo yang menjemputnya,kini ia akan berusaha 
untuk membuat Varo ingat lagi pada nya,harus. 


"Semangat Na'!"ucap Rana menyemangati diri nya sendiri. 
"Udah siap?"tanya Dafi di ambang pintu. 

"Udah bang,ayo berangkat."Ucap Rana. 

"Maafin gue ya Na.."Ucap Dafi sendu. 

"Ini bukan salah abang,"tukas Rana. 

"Ini salah gue Rana salah gue.." 


"Abang gak boleh ngomong gitu,hmm abang mau kan bantu 
Rana?"tanya Rana. 


"Bantu apa?" 


"Bantu Varo biar ingat lagi sama Nana?" 


"Pasti." 


-RanaVaro- 


Jangan lupa Vote dan Comment 


"Coba-coba lo liat muka gue yang ganteng ini Var,masa lo 
kagak ingat?"tanya Rezel sambil memajukan muka nya. 


Varo menatap Rezel risih. 


"Yeh,gak usah di liat tuh orang muka nya kaya pantat 
panci!mending liat gue yang ganteng dari lahir ini!"ujar 
Vino sambil tersenyum hingga mata nya menyipit. 


"Kok jijik ya Vin?"ucap Gavin. 


Mereka bertiga memang dari siang tadi di sini,berusaha 
menghibur Varo. 


"Udah udah,jadi bener nih Var lo lupa sama kita?gak pura 
pura kan lo?awas aja kalau pura pura!"ancam Gavin di akhir 
kalimat nya. 


"Emang lo pada siapa nya gue?"ujar Varo sambil menggaruk 
kening nya yang tidak gatal. 


Gavin,dan Vino menepuk kening mereka,Rezel hanya 
geleng geleng kepala. 


"Aduh,kalau gini terpaksa lah..mending kita kenalan aja 
dulu!sapa tau nanti bisa ngopi bareng.."Ujar Gavin. 


Arsyila,Mia dan Kevan--papa Varo yang melihat dan 
mendengar ocehan teman teman Varo itu hanya bisa 
tertawa geli. 


"Nih,kenalin gue Alfarezel cowok terganteng se-SMA Nusa 
muda,panggil aja gue Rezel."Ucap Rezel sambil tersenyum 
sok ganteng. 


"Bagian gue nih,kenalin gue ini Arvino cowo terkece 
seindonesia yang sudah merdeka,panggil gue Vino,atau 
abang ganteng juga gapapa." 


"Gue dong gue."Ucap Gavin. 
"Beak beak ah!'dengus Rezel. 


"Bahasa orang desa kok di bawa bawa,kampungan lo!tuh 
Var jangan mau temenan sama orang hutan kaya dia!"cerca 
Gavin. 


"Udah deh kenalin nih gue Mas ganteng,nama gue 
Gavin."Ujar Gavin. 


"Nah Var,lo tuh biasa nya gabung sama mereka 3 biang onar 
di sekolah lo,tapi mereka baik cuma agak sinting 
aja!"celetuk Arsyila ikut menimpali percakapan konyol 4 
orang remaja itu. 


"Kaya nya gue harus siap siap kuping dan batin kalau mau 
temenan sama lo pada,tapi gapapa dah gue ikhlas!"ringis 
Varo. 


Mereka terkekeh dengan ucapan Varo. 
"Assalamualaikum.."Ucap seseorang yang membuka pintu. 
"Waalaikumsalam,eh ada Rana!"kata Vino. 


Rana tersenyum tipis pada Vino,ia berjalan menghampiri 
kedua orang tua Varo untuk menyalimi keduanya. 


"Hai Varo,apa kabar?udah mendingan?"tanya Rana sambil 
menaruh beberapa bungkus makanan yang ia beli untuk 
Varo. 


"Baik,udah."Jawab Varo singkat. 
"Gue bawa kue Iho,kesukaan elo lagi.Mau gak?" 
"Gak."Tolak Varo mentah mentah. 


Rana tersenyum tipis,sebenarnya ia sesak tapi ia tak mau 
menyerah. 


"Kalau roti lo mau?" 
"Gak!"bentak Varo. 


"Lo bisa gak sih?jauhin gue?gue risih ada cewek kaya lo di 
sini!"omel Varo. 


Semua yang ada di ruangan menatap mereka,lebih tepat 
nya iba pada Rana,yang tak pernah berhenti padahal di 
tolak mentah oleh Varo. 


"Elo itu lagian siapa sih?Ma Pa dia ini siapa?emang Varo 
pernah deket sama dia?"tanya Varo. 


Mia mengangguk,"Dia teman kecil kamu bahkan yang mama 
denger kamu sudah jadian bersama dia,kenapa kamu gak 
ingat?bahkan dia yang selalu ada buat kamu kalau kami gak 
ada."Ucap Mia sambil menghampiri kedua orang yang 
tengah berdebat,dan merangkul Rana. 


"Gak mungkin,cewek kaya gini?bukan selera Varo!"ucap 
nya. 


Mendengar itu rasanya sakit sekali hati Rana. 


"Kamu kaya bukan Varo nak,nih Varo anak mama itu,selalu 
lembut sama Rana,kamu tau gak?kalau kamu itu rela 
berjuang apapun buat Rana,kamu sama Rana itu dari kecil 
udah temenan deket banget,kamu lindungin Rana kamu 
selalu ada buat Rana,begitu pun Rana sama kamu!"ucap 
Mia sambil mengelus tangan Varo. 


Varo masih terdiam menyimak ucapan mama nya. 


"Kamu itu berani pukulin orang kalau ada yang nyakitin 
Rana dikit aja,bahkan kamu rela lakuin apa aja kalau Rana 
dalam bahaya."Ucap Mia lagi. 


Mata Varo terpejam,sekelebat ingatan kembali hadir 
melintas. 


"Stop,Varo gak mau lagi bahas itu,dan lo!"Varo 
menghentikan ucapannya,"Pergi dari sini!mulai sekarang 
kita putus!terserah lo mau kaya gimana,gue gak nerima 
penolakan,mulai sekarang kita gak ada hubungan apa apa 
lagi."Ucap Varo pada Rana. 


"Oke,semoga lo cepet sembuh ya?gue sayang sama lo,gue 
iyahin kalau emang lo mau putus sama gue,gue balik."Ucap 
Rana kemudian pergi dari ruangan Varo. 


Air mata Rana telah menumpuk di pelupuk mata,rasa nya 
sakit,ia berlari untuk keluar dari rumah sakit ,namun.. 


"Aduh!"ringis Rana ketika ia menabrak dada seseorang. 
"Lho Na?ngapain di sini?"tanya seorang lelaki. 
"Dzaky?em-ini gue abis jenguk Varo."Balas Rana. 


"Kok nangis?kenapa?"tanya Dzaky. 


"Gapapa kok..lo ngapain di sini? "tanya Rana balik. 
"Lagi mau jenguk kakek gue,dia sakit Na." 


"Oh gitu.."Jawab Rana seadanya,Rana menundukan kepala 
nya,sambil menahan tangis yang masih belum mau 
berhenti. 


Lo bodoh Rana gak seharusnya nya,lo bilang iya pas Varo 
minta putus! sesal Rana dalam hati. 


"Cerita aja kalau ada masalah..gimana kalau kita duduk di 
sana,"Ujar Dzaky sambil menunjuk kursi taman rumah sakit. 


Rana masih diam,sambil mengusap air mata nya 
menetes,lagi.Kemudian mengangguk. 


"Kadang gak semua luka harus di pendam ada kala nya lo 
butuh temen buat luapin apa yang selama ini lo 
pendam."Ujar Dzaky tersenyum tipis. 


"Ky gue pengen Varo bisa ingat lagi sama gue.."Lirih Rana. 
"Emang Varo kenapa?" 

"Varo kecelakaan dan sekarang dia amnesia.."Ujar Rana. 
Dzaky tersentak namun ada rasa lega di hati nya. 

"Terus?" 

"Dia minta putus sama gue."Ucap Rana. 

"Dan lojawab apa?" 


"ya gue jawab iya."Dalam hati Dzaky bersorak penuh 
kemenangan. 


"Kenapa?bukan nya lo sayang sama dia?"tanya Dzaky lagi. 


"Gue memang sayang sama dia,tapi ini mau dia,dia mau 
putus gue bisa apa?" 


"Ya udah lah,sekarang lo mending ikhlasin aja,masih banyak 
kok cowok yang mau sama lo,mungkin lo sama dia belum 
jodoh,jangan nangis lagi Na,"ucap Dzaky sambil mengusap 
puncak kepala Rana.. 


Rana mengangguk mendengar ucapan Dzaky,ada benar nya 
juga apa yang cowok itu ucapkan. 


"Bener yang lo bilang,tapi mau gimana pun Rasa sakit itu 
masih ada,baru berapa minggu ini kita jadian dan dia udah 
minta putus." 


"Ini udah jalannya Na,kalau lo ada masalah apapun gue siap 
jadi teman curhat lo,kapanpun itu."Ucap Dzaky melebarkan 
senyum nya. 


"Makasih."Gumam Rana sambil membalas senyuman Dzaky. 


-RanaVaro- 


Hujan turun dengan deras,Rana masih berdiri di pekarangan 
rumah sakit bersama,Dzaky. 


Kali ini langit seakan sama sedih nya dengan Rana langit 
menangis sama seperti hati Rana,dengan tatapan yang 
sendu Rana menunduk memperhatikan sepatu nya sambil 
menggerak gerakan kaki yang di balut sepatu itu. 


"Kapan berhenti nya?"gumam Rana. 
"Nanti berhenti nya kalau lo gak sedih lagi.."Tukas Dzaky. 


"Apaan sih,gak ada hubungan nya sama gue tau'"dengus 
Rana cemberut. 


"Gue ada hubungan nya sama lo!"tukas Dzaky. 


"h Dzaky lo makin gak jelas sumpah!"Dzaky tertawa 
mendengar omelan Rana,ia suka Rana yang seperti ini,lucu 
ia sampai tak tega dengan rencana nya untuk Rana. 


"Lo yakin gak mau balik bareng gue?"tanya Dzaky. 
"Gue naik taksi aja.." 

"Hmm tapi gue gak nerima penolakan."Telak Dzaky. 
"Bodo,pokonya gue mau balik sendiri."Ucap Rana. 


"Ya udah."Dzaky mengangkat bahu nya acuh,lalu berlalu 
menuju parkiran rumah sakit. 


Rana mencak mencak,karena taksi tak kunjung ada,ia malas 
naik angkutan umum karena ia tak tau harus lewat rute 
mana saja ia harus bisa sampai di rumah nya. 


Tin! 
Rana mendongak ketika mendengar suara klakson mobil. 


"Masih mau nolak?buruan naik!"titah Dzaky yang membuka 
jendela mobil. 


Rana terdiam memikirkan apa ia akan pulang bersama 
Dzaky,tapi jika ia menolak pasti sulit mendapatkan taksi dan 
kemungkinan ia akan pulang larut malam. 


"Oke oke,gue nebeng sama lo!" 
"Gitu kek dari tadi." 


aaa 


Keesokan hari nya Rana sedang berada di ruang TV bersama 
dengan Dafi,hari ini hari minggu itu arti nya ia bisa 
bersantai ria bersama dengan abang dan keluarga. 
"Rana.."Panggil Nawra dari dapur. 

"Kenapa Ma?"sahut Rana menoleh ke arah dapur. 

"Ke sini sebentar." 

"Iya." 

Nawra mendongak ketika putri nya sudah berada di dapur. 


"Tolong antar kue ini ya ke rumah sakit,buat Varo."Ucap 
Nawra. 


"Em--"Rana berpikir ia ingin menolak,namun kemungkinan 
Mama nya pasti akan curiga. 


"Iya..kapan?" 


"Sekarang atuh sayang.."Ucap Mamanya. 


"Ya udah aku ganti baju dulu."Rana berjalan menuju kamar 
nya. 


daa 
Rana berdecak kesal melihat jalanan sangat padat. 


la menyesal telah mengiyakan perintah mamanya,lagi pula 
ia malas bertemu dengan Varo tapi apalah daya jika itu 
sudah perintah mamanya. 


Rana turun dari taksi ketika mobil itu berhenti di depan 
tempat yang Rana tuju. 


la berjalan menuju lift agar bisa cepat tiba di kamar Varo. 
Rana mengetuk ngetuk pegangan yang ada di lift itu. 


"Assalamu--"Rana berhenti mengucap salam,ketika ia 
membuka pintu dan melihat ada Andyra di samping 
Varo,gadis itu tengah menyuapi Varo dengan bubur. 


"Maaf ganggu,gue cuma mau nganter titipan dari mama gue 
buat lo,ini ada kue.Gue ke sini cuma mau kasih 
itu,permisi."Ucap Rana tanpa menatap Angyra,setelah itu ia 
langsung berlalu keluar ruangan Varo. 


Pertanyaan Rana sekarang, Sejak kapan Varo dan Andyra 
sedekat itu? 


Rana duduk di kursi lobi rumah sakit,dengan hati yang 
kacau ia mencoba menghubungi Dzaky. 


RanaAreta. 


Ky lo dimana?sibuk gak? 


Tanpa menunggu lama,ponsel Rana kembali berdering. 
DzakyZaydan. 

Dirumah,gak sibuk..kenapa? 

RanaAreta. 

Bisa ketemu? 

DzakyZaydan. 

Bisa,dimana? 

RanaAreta. 

Di cafe dekat komplek rumah gue lo tau kan? 
DzakyZaydan. 

Tau,bentar gue otw. 

Tanpa membalas lagi,Rana langsung pergi menuju Cafe. 


KKK 


"Lo kenapa tumbenan ngajak ketemu?kangen sama 
gue?"tanya Dzaky dengan cengiran jahil nya. 


"Geer lo cicak bunting!"tukas Rana sambil melempar 
kentang goreng yang di pesannya. 


"Hilih,ngatain gue lo?!" 


Rana mengedikkan bahu acuh,"Gue mau nanya deh Ky 
sama lo." 


"Nanya apaan?"Dzaky menaikan alisnya. 


"Kalau cowok baru putus,terus langsung deket sama cewek 
lain itu kapan mereka deket nya?"tanya Rana sambil 
menangkupkan dagu nya di atas lengan nya yang terlipat di 
atas meja. 


"Kemungkinan sih,pas masih pacaran."Ucap Dzaky sambil 
melahap kentang goreng yang di pesannya. 


Rana mengangguk lesu,"kalau nih ya lo ada di posisi lo itu 
di tinggalin terus pacar lo deket sama cowok lain lagi 
padahal baru putus,apa yang bakal lo lakuin?" 


"Kalau gue mah bodo amat sih ya lupain aja tuh cewek,ya 
itu berarti dia bukan yang terbaik buat gue kalau dia bisa 
nyari yang baru kenapa gue nggak?"ucap Dzaky sambil 
bersedekap dada. 


Rana tersenyum mendengar itu,mungkin ia pun harus bisa 
melupakan Varo tapi untuk mencari yang baru seperti nya 
Rana belum bisa. 


"Keren haha," 


"Lo lagi ngerasain itu ya Na?sama siapa sekarang si Varo 
Varo itu?"tanya Dzaky. 


"Sama Andyra,teman seangkatan gue juga,hebat ya mereka 
haha!"ucap Rana tersenyum miring. 


Dzaky terhenyak kaget tapi buru buru ia membuang 
ekspresi itu,"Gila cowok lo!" 


"Dia bukan cowok gue!emang kenapa sama si Andyra 
itu?"tanya Rana sambil menaikan sebelah alisnya. 


"Gapapa."Ucap Dzaky. 


Kini mereka saling diam,Dzaky menatap Rana yang sedang 
asik dengan kentang goreng dan milkshake coklat nya. 


la akui bahwa Rana sangat cantik,bahkan nyaris 
sempurna,bola mata hitam itu seakan menambah 
kecantikan Rana. 


"Ngapain sih lo natap gue mulu?" 
"Gapapa,lo cantik!"ucap Dzaky sambil tersenyum. 
"Gue tau kali!"ucap Rana sambil mengibaskan rambut nya. 


"Amit amit,eh btw si fandy sama Risya jadi pindah ke 
sekolah lo?"tanya Dzaky. 


"Nggak,kata nya mereka gak di izinin." 

"Dasar yaudah gue aja yang pindah."Ujar Dzaky acuh. 
"Alah paling wacana!"dengus Rana. 

"Serius gue,biar lo ada yang jagain selain Dafi." 


"Emang nya gue anak kecil yang harus di jagain?"sinis 
Rana. 


"Yeh di jagain gak mau,liat aja besok gue pasti ada di 
sekolah lo!"ucap Dzaky. 


"Oke!"ucap Rana menantang. 


"Kalau gue pindah ke sekolah lo,lo harus jadi pacar 
gue!'deal?" 


Rana membulat kan mata nya,diam tidak menjawab. 


"Karena lo diem gue anggap lo setuju." 


A/N 


Aku lagi semangat nulis tau,ayo dong vote sama komen nya 
biar aku makin semangat juga nulis nya. 


Spesial update akhir taun 


See you 


-RanaVaro- 


Rana berjalan menuju perpustakaan untuk mengembalikan 
buku yang ia pinjam,setelah itu ia akan ke kelas menyimpan 
tas nya. 


Karena hari ini hari senin,ia akan mengikuti jadwal upacara. 


"Assalamualaikum,Bu Nada.."Sapa Rana dengan senyum 
khas nya yang manis. 


"Waalaikumsalam Rana,tumben sendiri Ara mana?"tanyanya 
sambil tersenyum ramah. 


"Hmm gak tau deh bu,Rana belum ke kelas soal nya hehe.." 
"Ohh gitu," 

"Em ini bu aku mau balikin buku." 

"Ohh oke,makasih ya..mau pinjam lagi?" 


"Nggak dulu bu,nanti aja..Rana ke kelas dulu dadah ibu'!"Bu 
Nada membalasnya dengan lambaian tangan dan senyum 
hangat nya yang selalu ia berikan ke setiap orang,itulah 
yang membuat Rana dan murid lain ke perpustakaan. 


Rana berjalan sambil bersenandung menikmati suasana 
sekolah yang belum terlalu ramai,senyum nya terlihat 
bahagia bahkan goresan luka kemarin pun tak terlihat di 
wajah nya. 


"Hai bidadari!"rangkul seseorang yang menyapa. 


Rana menoleh ke samping dan apa yang ia temukan? 


"Dzaky?!ngapain lo di sini?"pekik Rana sambil sedikit 
menjauh. 


"Sekolah dong gimana sih lo ini!" 
"Tapi kan sekolah lo bukan di sini!"cerca Rana. 
"Kan kemarin gue bilang gue mau pindah."Ucap Dzaky. 


Rana menepuk jidat nya,ia lupa kemarin Dzaky bilang mau 
pindah sekolah. 


"Gue lupa!tapi kok lo gampang banget pindah ke 
sini?"tanya Rana. 


"Oh iya dong jelas." 

"Cerita dong gimana caranya?" 

"Yang punya sekolah ini masih sodara gue,lo gak tau?" 
Rana menggeleng sebagai jawaban. 


"Yaudah lah gak usah di pikirin,ayo buruan gue antar ke 
kelas lo."Ucap Dzaky sambil merangkul bahu Rana. 


"Eh?emang lo tau kelas gue?"tanya Rana yang kelihatan 
kebingungan. 


"Tau lah,gue liat arsip di TU!" 


Setelah itu mereka mulai berjalan ke kelas Rana,di 
perjalanan mereka banyak sekali berbincang tentang Dzaky 
yang mendapatkan kelas XI ipa 3. 


"Lo masuk ipa?"tanya Rana dengan menaikan alis nya. 


"Iya." 


"Gue gak yakin deh Ky!" 

"Woah,jangan salah gue gini gini pintar tau!" 

"Masa sih?" 

"Gak percaya?" 

"Enggak." 

"Yaudah." 

Rana mencak mencak mendengar balasan ucapan nya. 


"Jangan lupa sama perjanjian kemarin."Ucap Dzaky sambil 
menaikan satu alis nya. 


Mampus gue,gimana ini ya tuhan? Masa gue harus jadi 
pacar Dzaky. 
Batin Rana. 


Melihat Rana yang malah terdiam kaku,Dzaky mencoba 
memecah suasana,"Hahaha,udah sana masuk kelas,belajar 
yang bener jangan mikirin dia mulu!"ucap Dzaky sambil 
mengacak puncak kepala Rana setelah itu Dzaky berlalu 
menuju kelas nya. 


Mendapat perlakuan seperti itu jelas membuat Rana kembali 
teringat akan Varo. 


"Wah siapa itu Na?"tanya Kayra sambil mencondongkan 
badan nya menatap punggung Dzaky. 


Mendengar ucapan Kayra Rana langsung tersadar dari 
lamunan singkat nya. 


"Lo ngomong apa?"tanya Rana. 


"Itu yang tadi nganterin lo siapa?gak takut lo kalau Varo 
bakal marah?" 


"Itu Dzaky teman gue anak nya rekan bisnis ayah," 


"Eh tunggu lo belum jawab pertanyaan gue,emang Varo gak 
akan marah?" 


"Gak." 
"Kenapa?" 


"Putus!"ucapan Rana membuat Kayra mencak mencak di 
ambang pintu. 


"Ngomong itu yang benar kek jangan setengah 
setengah!"dengus Kayra. 


"Gue putus sama Varo." 

"Omaygat demi apa lo?kok putus sih!"pekik Kayra. 

"Ya putus aja,udah gak ada alasan buat di pertahanin." 
"Terus sahabatan kalian berdua?" 


"Gitu deh."Ucap Rana mengedikkan bahu nya,"Udah ya 
jangan bahas dia dulu malas gue." 


"Tapi gue masih kepo!" 

"Kepo apaan?"tanya Ara yang baru datang. 
"Ebuset!ngagetin aja!"Kayra tersentak. 
"Hehe,ngomongin apa sih?" 


"Ngomongin Rana yang baru putus sama Varo!"ucap Kayra. 


"Hah!gimana bisa?"pekik Ara sama heboh nya seperti yang 
Kayra lakukan. 


Rana menutup kuping dan menutup mata nya. 


"Kalian itu bisa gak sih gak usah bikin gendang telinga gue 
mau pecah!"omel Rana. 


"Udah ya nanti gue cerita nya buat sekarang kita ke 
lapangan,upacara." 


"Ah gak asik Rana mah!" 


KKK 


Upacara telah selesai Rana dan ketiga teman nya bergegas 
ke kantin untuk membeli minuman. 


Dengan riang ia bercanda bersama kedua sahabatnya 
itu,tawa mereka mendominasi koridor sekolah yang tidak 
terlalu ramai. 


"Gue heran deh Na sama lo,padahal lo baru putus tapi lo 
kaya biasa aja gitu."Celetuk Kayra. 


"Ngapain di sedihin?dia udah bahagia mungkin sama yang 
lain?masa gue mau nangis nangis?"ucap Rana,namun 


berbeda dengan isi hati nya yang merasakan perih ketika 
mengingat kebersamaan Varo dengan Andyra siang itu. 


"alan nya agak cepet tapi jangan liat kanan kiri. depan 
aja."Ucap Ara. 


"Apaan sih Ra?"kata Kayra. 
"Pokonya liat lurus!"tegas Ara. 


Namun himbauan itu tak dihiraukan oleh Rana dan Kayra. 


"Varo..Andyra.."Gumam Kayra. 


Ara menepuk jidat nya,sedari tadi ia berkata jangan 
menoleh karena di meja kantin paling pojok sedang ada 
Varo dan Andyra yang terlihat sangat akrab dan sedikit 
mesra. 


Andyra yang memeluk lengan Varo sambil sebelah tangan 
Andyra mengusap pipi Varo. 


"Murahan!"cerca Kayra. 


"Jangan di liatin kita kan ke sini mau beli minum,"ujar Rana 
sambil berjalan. 


"Lo yang di putusin gue yang panas kalau gini Na!"dengus 
Kayra sambil bersedekap dada. 


"Haha udah lah Kay jangan di urusin!"ucap Rana 
mengibaskan tangannya. 


"Liat aja bakal gue kerjain tuh si Andyra!"geram Kayra. 


Melihat itu Rana dan Ara hanya bisa menggelengkan kepala 
nya. 


KKK 


Dengan langkah kaki yang di percepat Rana terburu buru 
menuju kelas nya,tinggal satu pelajaran lagi dan ia tak 
boleh terlambat masuk kelas karena hari ini adalah 
pelajaran Bu Raya yang terkenal killer. 


Bruk! 
Rana tersungkur ke lantai. 


"Aw,kaki gue.."Rintih Rana. 


"Aduh,maaf ya gue gak sengaja nih!"ucap seseorang sambil 
tertawa sinis. 


"Andyra?" 


"Iya kenapa?sakit gak?adu duh kasian nya,bisa jalan gak? 
nggak ya?yaudah selamat ngesot sampe kelas ya sayang 
ku,dadah!" 


Rana geram sendiri di tempat nya,dalam hati ia mengumpat 
Andyra. 


Dasar ular bermuka dua! 


Rana hendak berdiri namun kaki nya yang keseleo sangat 
terasa sakit. 


"Sini gue bantu.." 

"Dzaky.."Panggil Rana sambil menahan air mata nya. 

"Gue gendong aja ya?"tanya Dzaky sambil berjongkok di 
depan Rana dengan satu tangan ia letakkan di atas 
dengkulnya. 


"Gue bisa jalan kok." 


"Gak usah bohong,udah buruan naik."Dzaky membalikkan 
badan nya agar Rana naik dan Dzaky akan menggendong 
Rana. 


Rana naik ke atas punggung Dzaky lengan nya ia lingkar 
kan di leher Dzaky. 


Saat sedang menuju UKS Dzaky dan Rana berpas pasan 
dengan Varo yang sedang berjalan santai menuju kelas nya. 


Dengan acuh Varo melewati dua orang yang juga melewati 
nya,namun entah kenapa melihat itu hati nya seperti tak 
suka,tak ikhlas dan geram sendiri. 


Ada rasa kehilangan yang Varo rasakan,namun buru-buru ia 
enyahkan dari pikirannya. 


Rana yang sadar dengan itu pun,langsung menelungkupkan 
wajah nya di baju Dzaky berusaha menghindar dari tatapan 
Varo. 


"Sus..Ini teman saya keseleo."Ujar Dzaky kepada suster yang 
berjaga di UKS. 


Setelah mengatakan itu Dzaky memilih duduk di kursi yang 
ada di samping ranjang Rana. 


la memperhatikan suster yang sedang mengompres kaki 
Rana dengan air es. 


"Sudah selesai di obati,kalau kamu mau jagain dia di sini 
boleh,tapi jangan macam-macam.."Ucap suster itu. 


"Nggak macam-macam kok sus,cuma semacam!"ucap 
Dzaky. 


"Ky gak boleh gitu ih!"Rana menahan tawa nya. 
"Gapapa,udah gak sakit kan?"tanya Dzaky. 
"Masih sedikit." 

"Pulang gue antar." 

"Hm iya iya." 


"Besok gue jemput lagi ya Nana.."Ucap Dzaky ketika berada 
di ambang pintu rumah Rana. 


"Iya,makasih ya tadi udah antar pulang."Rana tersenyum 
simpul. 


"Oke,sama-sama."Ucap Dzaky sambil mengusap puncak 
kepala Rana. 


Lagi lagi Varo melihat itu saat ia sedang melintas di depan 
rumah Rana. 


Dengan kesal Varo memukul gagang stir motor nya. 


Kenapa gue kesel gini sih? 
Umpat Varo dalam hati. 


"Hati hati di jalan ya Ky!"ucap Rana sambil melambaikan 
tangannya. 


Setelah Dzaky menjauh dari pekarangan rumah nya Rana 
bergegas ingin masuk,namun terhenti ketika melihat Varo 
yang sedang memperhatikan nya. 


Sambil berdecih di seberang sana Varo langsung masuk ke 
rumah nya saat mengetahui Rana juga sedang menatapnya. 


A/N 


Entah lah part ini seperti nya sangat tijel*tidak jelas haha. 


-RanaVaro- 


Varo duduk di balkon kamar nya ia membuka room chat 
WhatsApp di sana tertera banyak notifikasi dari teman 
teman dan grup kelas nya. 


Tapi ada satu yang menyita perhatian Varo. 
"Gue pernah chat sama Rana,semanis ini?"gumam Varo. 
Dengan penasaran Varo menscroll chat nya. 


"Gue sayang Rana?gak mungkin!mana ada gue sayang 
sama cewek kek dia!"Varo menggelengkan kepala nya. 


"Tapi ini?" 

Varo beralih ke galery hp nya,di sana juga terdapat banyak 
foto dengan Rana. 

"Ini juga apa lagi?"decak Varo. 


"Apa bener gue pacaran sama dia?ini sampe ada foto gue di 
luar kota? di Raja Ampat?" 


Dengan paksa Varo mencoba mengingat namun tak bisa,ia 
terus saja memaksa hingga sepintas ingatan melintas di 
kepala nya. 


"Ah sial!"umpat Varo ia memilih masuk ke kamar nya untuk 
beristirahat. 


Varo menjatuhkan badan nya di atas kasar king size milik 
nya,ia beralih menatap langit langit kamar. 


"Kenapa gue bisa panas banget kalau ngeliat Rana sama 
cowok lain,dan aneh nya gue kaya pernah liat cowo itu tapi 


dimana?gue malah gak nyaman di deket cewek cantik kaya 
Andyra rasa nya beda aja,aneh!"gumam Varo. 


"Kalau gini gue stress bisa bisa!"Varo lebih memilih 
memejamkan matanya untuk menghilang segala pikiran 
yang membuat nya semakin pusing. 


"Kenapa bang?"tanya Varo di seberang telpon. 
"Ke Rumah sakit Mawar sekarang,Rana kritis! "ucap Dafi. 


Setelah itu Dafi langsung menutup telpon,ia tak tahan ingin 
menangis rasanya. 


Di lain tempat, Varo yang baru saja ingin memejamkan mata 
nya langsung tersentak mendengar kabar dari Dafi. 


Tanpa berpikir panjang,Varo yang kalut langsung berlari 
menuju garasi mobil. 


la memacu kecepatan mobil dengan kecepatan di atas rata- 
rata ia tak peduli bagaimana bahaya nya,bagaimana resiko 
yang akan ia dapat,yang terpenting sekarang adalah ia bisa 
berada di samping Rana. 


"Sial,kenapa gak ada yang ngasih tau gue kalau Rana sakit 
keras!"umpat Varo marah. 


Bagaimana tidak?gadis yang di cintai nya sakit parah 
seperti ini namun tak ada satupun orang yang memberi tau 
bahwa sakit yang di derita Rana separah ini. 

"Gue kira lo sakit biasa Na.."Lirih Varo,ia menangis. 


Rasa nya sesak ketika mengetahui bahwa gadis nya sedang 
berada di ambang kematian. 


Di perempatan jalan,Varo yang tidak sadar dengan lampu 
merah malah menerobos jalan,dan kejadian tak terduga pun 
terjadi mobil Varo di tabrak mobil lain nya hingga terpental 
Jauh sekali. 


Kening Varo membentur stir mobil dengan amat 
keras,hingga darah segar keluar dari pelipis cowok itu,mata 
nya mengabur. 


Sekumpulan orang mulai mengerumuni mobil Varo,berusaha 
membantu. 


"Telepon ambulans!"ucap seorang perempuan. 
"Lo yang kuat Var!"ucap perempuan itu lagi. 
"Rana.."Gumam Varo lemah. 


"Varo ini gue Andyra bukan Rana,lo harus bertahan jangan 
merem Varo please!"panik Andyra. 


"VARO!BANGUN! "pekik Andyra. 

Dengan gusar Varo bangun dari tidur nya. 
"Maksud dari mimpi itu apa?" 

"Kenapa gue nyebutin nama Rana?" 


Sambil melirik jam Varo menuju kamar mandi untuk 
menyegarkan pikiran nya dengan mencuci muka,baru pukul 
22.05 ia memilih membuka room chat grup nya yang berisi 
Varo,Rezel,Vino,dan Gavin. 


ArvinoN azril. 


Pada kemana lo pada? 


AlfarezelRasya. 

Ke club kuy!mumpung masih siang! 
GavinArfan. 

Pala lu siang!tapi kuy dong. 

ArvinoN azril. 

Kuy aja gue mah,si bos mana nih? 
AldevaroRashdan. 

Kuy,berangkat sekarang janjian di sono aja. 


Setelah mengambil kunci mobil dan memakai jaket nya Varo 
berjalan menuruni tangga,sambil mengendap ngendap agar 
orang tua nya tak tau. 


Setelah aman ia langsung menuju garasi mobil dan 
mengendarai mobil nya,menuju club yang berada di 
pinggiran kota. 


"Woy woy!Var,itu bukan nya cewek lo?"ujar Gavin sambil 
menepuk nepuk bahu Varo. 


"Eh iya tuh Var!"timpal Vino. 


Pandangan mereka kini fokus dengan perempuan yang 
sedang berjalan bersama laki-laki yang tampak 5 tahun 
lebih tua dari gadis itu. 


"Sialan!pelacur!"ucap Varo mengumpat. 


"Sabar Var sabarjangan kebawa emosi."Ucap Vino 
memegang bahu Varo menahan sahabatnya yang siap akan 
menghancurkan semua yang ada di sini. 


Hingar bingar lampu yang remang remang membuat 
penglihatan mengabur. 


"Dyra!"panggil Varo dingin di depan cewek itu. 


Andyra terhenyak kaget melihat Varo sekarang ada di 
hadapan nya. 


"Va-Varo lo ngapain di sini?"tanya Dyra gelagapan. 


"Gue yang harus nya nanya ngapain lo di sini?sama cowok 
ini?lo jual diri?"tanya Varo sarkas. 


"Ini gak kaya yang lo liat," 


"Sayang,udah lah di sini aja sama saya."Ucap lelaki yang 
seperti nya sedang mabuk berat itu. 


"Lepas'!"tepis Andyra. 
"Dengerin gue dulu Varo.."Ucap Andyra sambil memohon. 


"Dengerin apa sih?udah jelas gue liat lo sama cowok 
lain,lagian buat apa sih?"geram Varo. 


"Gue bakal jelasin tapi di luar jangan di sini.." 


Varo menuruti ucapan Andyra mereka pergi keluar club 
yang sangat pengap itu. 


"Dari kapan Dyr? Kaya gini?"tanya Varo sarkas. 
"Baru 1 bulan ini gue kerja di sini."Ucap Andyra. 
Varo menaikan sebelah alis nya,sebetulnya ia muak! 


la kira Andyra gadis baik baik ternyata kenyataan nya 
berbeda Andyra bukan seperti apa yang ia pikirkan. 


"Semua ini terpaksa,apa yang lo liat itu emang bener,gue 
terpaksa kaya gini Varo..Orang tua gue bangkrut papi gue 
pergi ninggalin mami gue,mami gue sakit keras gue kerja 
kaya gini karena gak ada pilihan semua nya demi mami,gue 
juga gak mau di anggap rendah sama teman teman 
gue,dengan ini gue tetap bisa hidup mewah walaupun 
mereka gak tau gimana cara gue buat dapetin semua 
ini."Andyra menunduk dalam. 


"Mungkin lo jijik sekarang sama gue iya kan?lo ingat waktu 
gue nolongin lo malam itu?jam 2 pagi?gue habis dari sini 
Var,gue gak pantes buat lo sekarang gue terima apapun 
keputusan lo,lo boleh jauhin gue..tapi gue mohon jangan 
kasih tau anak anak yang lain tentang ini."Ucap Andyra 
menatap Varo. 


Varo menghembuskan nafas nya,ia pergi ke sini untuk 
mencari ketenangan dari kegelisahan tentang Rana tapi 
justru ia menemukan Andyra. 


"Berhenti kerja di sini."Ucap Varo tegas. 
"Kenapa?nanti mami gue?" 


"Gue biayain,tapi maaf gue gak bisa lanjutin hubungan kita 
lagiigue juga sadar kalau gue itu gak cinta sama 
lo..Maaf,"ujar Varo. 


"Gak usah..Gue masih mampu biayain mami." 


"Dengan jual diri? Lo berhenti atau gue sebarin fakta ini? 
gue bisa biayain orang tua lo.."Ucap Varo. 


"Gue gak bisa,nanti biaya gue sekolah?"tanya Andyra. 


"Gue cariin lo tempat kerja paruh waktu." 


"Tapi..Gue takut anak Nusa Muda tau gue kerja kaya gini.." 


"Gue cariin yang agak jauh dari jangkauan mereka,anggap 
aja ini bentuk balas budi gue karena lo udah tolongin 
gue,tapi berhenti nyari duit dengan cara haram kaya gitu." 


Andyra tak bisa berkata apapun,bahkan Varo terlalu baik 
untuk nya,"Oke gue terima saran lo buat berhenti dari 
pekerjaan ini,makasih karena udah mau nolong gue." 


"Sama-sama,sekarang gue antar lo balik!" 
dok 

Varo baik ya gak? 

Iya dong bebeb gue wkwk. 

Oke happy reading 


-RanaVaro- 


"Na jadi gak di bantuin buat Varo ingat lagi?"tanya Dafi,kali 
ini mereka sedang sarapan di ruang makan,namun hanya 
berdua karena kedua orang tua nya sedang pergi ke luar 
Kota. 


"Gak usah lah bang." 
"Kenapa? gara-gara lo udah jadian sama Dzaky?"tanya nya. 
"Gapapa,gue rasa percuma juga." 


"Kenapa gak di coba dulu aja,kalau mau beneran nih gue 
bantuin."Ujar Dafi sambil mengunyah selembar roti yang di 
olesi selai coklat. 


"Gue takut dia tertekan bang,biarin aja dia ingat secara 
perlahan..Gue juga takut dia kenapa napa kalau di 
paksa."Balas Rana. 


"Hm yaudah kalau gitu,lo berangkat bareng Dzaky?" 
"Iya abang duluan aja," 


"Yaudah hati-hati ya abang berangkat dulu."Dafi mengecup 
kening Rana kemudian berangkat menuju sekolah. 


KKK 


Rana berjalan menuju kelas nya bersama dengan 
Dzaky,semua mata kini tertuju pada mereka berdua,tangan 
Dzaky masih betah menggenggam jari Rana. 


Najis,putus dari Varo langsung dapet yang baru murahan! 


Ganjen dasar! 
Hidih piala bergilir banget tuh cewek. 


Kuping Rana mulai panas mendengar ucapan sarkas dari 
teman teman seangkatan nya,rasa nya ia ingin menjual 
mulut mulut mereka. 


"Biarin aja mereka itu sirik sama kamu." 


Mendengar ucapan Dzaky agak sedikit menggelikan pasal 
nya ia tak biasa berbicara dengan embel embel aku-kamu. 


"Ngomong nya elo gue aja deh Ky que agak geli hehe."Ucap 
Rana. 


"Dasar,yaudah iya que ke kelas dulu kalau gitu oke?" 
"Oke."Ucap Rana sambil menyunggingkan senyum nya. 


la belum sepenuhnya membuka hati,tapi dengan 
perjuangan Dzaky untuk mendapatkan nya apa salah nya ia 
memberi kesempatan,mungkin ini juga jalan untuk 
melupakan Varo. 


Kemarin saat Dzaky berada di rumah nya,lelaki itu 
mengutarakan perasaan nya pada Rana. 


"Gue gak maksa lo buat nerima gue,tapi lo harus tau kalau 
gue sayang sama lo,mungkin lo masih sayang sama 
Varo,tapi apa salah nya buka hati buat orang yang baru?" 


Ucapan itu terus terngiang di ingatan Rana. 


la menghembuskan nafas nya,ia tak tau apa ia akan bisa 
melupakan rasa nya untuk Varo apa tidak. 


KKK 


"Dzaky mah ih! Hidung gue belepotan kena es krim 
nya!"gerutu Rana kesal. 


Mereka sedang asik memakan es krim di kantin,tatapan 
tatapan sinis pun mampu di sadari Rana. 


Bodo amat dengan mereka,orang orang sirik. 
"Tetap cantik kok Na!"kekeh Dzaky. 

"Pokonya lo harus kena juga!"cecar Rana. 
"Jangan nanti gue makin manis!" 


"Idih geer lo dasar cowok centil!"Rana cemberut kesal 
dengan kelakuan Dzaky. 


"Ini tempat umum bukan buat pacaran!"sindir seseorang. 
"Gak usah sirik dong ya."Ucap Rana. 

"Idih siapa juga yang sirik,orang gue ngingetin." 

"Yaudah sih ya bodo amat kalau gue mah!" 

"Yaudah." 

"Ayo Dzaky kita pergi aja,gak guna ladenin orang kaya gini!" 
Dzaky? 

Seperti tidak asing di telinga Varo. 

la kembali mengingat,tapi sulit. 


Dengusan kasar terdengar,kenapa sulit sekali hanya untuk 
mengingat? 


"Sial!"umpat Varo geram. 


KKK 


Rana berdiri di depan cermin,malam ini ia akan pergi 
dengan Dzaky ke mall. 


la sedang ingin menonton film namun belum tau ingin 
menonton film apa nanti di bioskop. 


"Dzaky udah nungguin tuh di ruang tamu sayang,jangan 
lama lama dandan nya."Ucap Nawra. 


"ya mah ini udah kok,"Rana berjalan mengekori ibu nya 
menuju ruang tamu. 


"Ayo berangkat,"ajak Rana. 


Dzaky mengangguk ia meraih tangan Rana ketika sudah 
berpamitan pada Nawra. 


Di dalam mobil tak ada suara apapun,Rana bosan begini lah 
jika Dzaky sedang menyetir pasti tak akan ada pembicaraan 
apapun,yang akan membuat suasana menjadi canggung 
dan Rana tidak menyukai situasi seperti ini. 


Rana menyalakan musik di mobil Dzaky agar 
menghilangkan sedikit kesunyian. 


Tiba-tiba Dzaky mematikan musik nya saat Rana sedang 
menikmati musik itu. 


"Kok di matiin?" Entah mengapa mood Rana tiba tiba 
berubah juga. 


"Berisik Na enakan sepi."Ucap Dzaky tanpa menatap Rana. 


Rana mencebik kesal,ini juga sifat Dzaky yang ia tak suka 
jelas berbeda dengan Varo yang selalu menyukai apa yang 
Rana suka. 


"Mau nonton apa?"tanya Dzaky. 


Mereka telah sampai di mall dan sekarang mereka sedang 
berada di depan bioskop. 


"Terserah."Balas Rana yang telah kehilangan mood nya. 
"Kan lo yang mau nonton..gimana sih? "ujar Dzaky 

"Gue ikut lo aja." 

Dzaky mengacak rambut nya pusing dengan sikap Rana. 
"Kalau lo cape ngadepin sikap gue mending kita--" 
"Nggak Na gue gak cape."Potong Dzaky cepat. 


Pada akhir nya Dzaky memilih film yang sedang booming di 
bulan desember ini. 


"Film nya mulai satu jam lagi,kita makan dulu aja gimana?" 
"Oke."Balas Rana singkat. 


Perlu di ketahui Rana memang begini jika sedang badmood 
sangat irit ngomong berbeda dengan Rana yang biasanya. 


"Mau makan apa?"tanya Dzaky. 


"Terserah,gue pemakan segala."Ucap Rana yang membuat 
Dzaky tertawa geli. 


"Lo lucu Na." 


"Makasih,gue emang lucu Varo juga sering bilang gitu."Ucap 
Rana yang tanpa di sadari membuat raut wajah Dzaky 
berubah. 


Setelah makan mereka langsung menuju bioskop karena 
sebentar lagi film akan di mulai,sedari tadi Dzaky tak 
banyak bicara setelah mendengar balasan Rana yang 
menyangkut pautkan Varo. 


"Gue minta maaf kalau ucapan gue tadi bikin lo gak enak." 
"Gapapa kok,kalem aja."Ucap Dzaky dingin. 

"Lo kok jadi dingin sih?"tanya Rana. 

"Hm." 

Rana berdecak,dasar cowok pundungan. 


Rana tak lagi mengajak Dzaky mengobrol karena film sudah 
di mulai. 


1 jam berlalu Dzaky dan Rana langsung keluar bioskop 
karena film telah selesai di putar. 


Dzaky langsung mengantar Rana pulang karena hari sudah 
sangat larut. 


"Makasih buat hari ini,lo hati hati balik nya."Ucap Rana 
langsung meninggalkan Dzaky untuk masuk ke rumah nya. 


Fyi,aku nulis part itu gimana mood geng jadi maaf aja kalau 
update nya suka lama hehe. 


-To Be Continue- 


-RanaVaro- 


Rana berjalan menuju teras rumah nya untuk menunggu 
Dzaky seperti biasanya kini Dzaky lah yang menggantikan 
posisi Varo. 


"Nana hari ini kamu berangkat sama Varo."Ucap Azfer. 


"Lho ayah?emang kenapa kok tumben nyuruh Rana 
berangkat sama Varo?gak mau ah!"tolak Rana. 


"Ikut kata ayah,Dzaky akan datang terlambat kata nya hari 
ini,lebih baik kamu berangkat dengan Varo."Titah Azfer. 


"Em tapi kan--" 


"Ayah udah bilang sama Varo,tenang aja bentar lagi dia ke 
sini."Potong Azfer. 


Rana menghembuskan nafas nya pasrah. 


Tak berselang lama mobil Varo telah terparkir di halaman 
rumah Rana yang luas. 


"Ayo berangkat."Ajak Varo sambil tersenyum. 
"Hm oke."Balas Rana. 
Mereka berdua berangkat setelah mencium tangan Azfer. 


Setelah mobil Varo menjauh hilang di belokan komplek 
bagian mobil Dzaky yang datang,Azfer yang akan masuk ke 
rumah mengurungkan niatnya. 


"Pagi Om,Rana nya ada?" 


"Kamu mau berangkat sama Rana?Om kira kamu gak 
bareng sama Rana,tadi Rana sudah berangkat bersama 
Dafi."Ucap Azfer memasang wajah santai padahal tadi ia 
sedang berbohong. 


"Oh begitu,yaudah Dzaky permisi ya om." 

kak 

"Apa kabar?"tanya Varo,sedikit canggung. 

"Baik,lo sendiri?" 

"Hm,kaya yang lo liat sekarang." 

"Lo udah ingat gue?lo gak benci gue lagi?"tanya Rana. 


"Gue udah ingat tapi gak sepenuh nya,Maafin gue."Ucap 
Varo. 


"Gapapa gue ngerti."Ucap Rana. 
"Langgeng sama pacar lo yang sekarang ya."Ujar Varo. 
"Hm,thanks." 


Varo tidak tahu bertapa hancurnya Rana bertapa jatuh nya 
Rana,melihat orang yang di samping nya seolah mereka 
memang tidak saling mengenal sebelumnya. 


"Nana.."Panggil Varo lirih sebelum keluar dari mobil,Rana 
yang hendak membuka pintu mobil pun mengurungkan niat 
nya. 


"Ya?" 


"Gue sayang lo." 


Tak lagi menatap Varo,dengan dada sesak Rana keluar dari 
mobil Varo ia tak mau menangis dengan terus berada di 
dekat lelaki yang ia sayang itu,semua nya begitu pilu 
mengingat mereka harus berjauhan seperti sekarang. 


"Gue kangen." 


aaa 


"Maaf gue gak bisa balik bareng lo Ky.."Ucap Rana ia 
menatap Dzaky dengan raut merasa bersalah,tadi ia 
mendapat pesan bahwa keluarga Rana akan ada acara 
makan malam dengan kolega bisnis. 


Dan sekarang ia sedang bersama Dzaky dan Varo ada di 
situ,karena ayah Rana menyuruh nya pulang bersama Varo. 


"Iya gapapa lo hati-hati ya." 
"Hmm.." 
"Gih masuk ke mobil udah sore."Ucap Dzaky pada Rana. 


Dzaky mendekat kan mulut nya ke kuping Varo"Jangan 
macem-macem sama mantan lo itu,oke?dia target gue!" 


Varo tersenyum miring mendengar itu ia berdecih,"Gak usah 
macem macem sama Rana!" 


"Gue saranin lo hati-hati sama Dzaky."Ujar Varo. 
"Apa urusan lo?"tanya Rana sarkas. 


"Gue tau dia seperti apa,lo ingat waktu gue di gebugin 
orang dan orang itu masuk rumah sakit gara gara mukulin 
gue?" 


Rana mengangguk sebagai balasan,"iya inget emang 
kenapa?jangan bilang orang yang lo bikin masuk rumah 
sakit itu Dzaky?" 


Varo tersenyum miring,"Ya emang dia orang nya." 


"Harus nya gue lebih hati hati sama lo kaya nya dari pada 
sama Dzaky."Ucap Rana. 


Varo berdecih,"Terserah,tapi lo tau gue kaya apa, emang 
pernah gue lukain lo?hati-hati sama Dzaky dia gak seperti 
apa yang lo liat." 


Diam. Itulah yang Rana lakukan setelah mendengar 
penuturan Varo. 


"Udah sampe sono turun habis itu kita langsung ke acara 
kolega bisnis orang tua kita."Ucap Varo. 


"Lo ikut juga?" 
"Hm." 


KKK 


Rana berjalan berdampingan dengan Varo memasuki hotel 
bintang lima,banyak mata yang memperhatikan mereka 
berdua,jelas saja itu karena Rana dan Varo adalah anak 
pemilik saham terbesar di acara ini maupun di acara lain. 


"Ayah,Mama.."Panggil Rana. 
"Nah ini dia putri ku dia sudah datang."Ujar Azfer. 


"Makin cantik putri mu."Ujar rekan bisnis Azfer yang 
bernama Alrescha ia merupakan bagian dari keluarga 
Nareswara. 


Keluarga itu cukup terpandang dan memiliki bisnis yang 
maju di mana mana. 


"Terima kasih Om Alres.."Ujar Rana sambil tersenyum. 


"Kalau putra ku ikut ke sini mungkin sudah jatuh hati pada 
kamu Rana.." 


Rana hanya membalas ucapan Alres dengan senyuman. 
Azfer mengusap kepala Rana,"Varo mana?"tanya Azfer. 


"Lagi nemuin tante Mia sama om Kevan."Balas Rana yang di 
angguki oleh Azfer. 


"Abang mana yah?" 


"Sedang bersama Arsyila di sana."Azfer menunjuk ke arah 
kolam renang. 


"Yaudah Rana ke sana dulu." 
Azfer tersenyum simpul,usaha nya akan berhasil. 


Hayo kira kira usaha apa? 


-RanaVaro- 


Karena sayang gak mandang pacar atau mantan. 


"Maaf mba,mas kalian di minta menuju ruangan sebelah 
sana."Ucap seorang pelayan yang menghampiri Rana 
dengan Varo. 


"Oh iya mba makasih,"ujar Rana. 
"Ka,bang..kita ke sana dulu.."Ucap Rana dan Varo. 


Mereka berdua mulai memasuki ruangan yang di dominasi 
oleh warna putih dan ada sedikit warna emas yang 
menambah kesan mewah. 


"Kok cuma kita doang di sini?"tanya Rana. 


"Gak tau,udah lah duduk aja."Balas Varo mengedikkan 
bahu. 


“Ih lo mah!"cerca Rana. 
Mungkin ini adalah waktu yang tepat,mungkin saja ini bisa 
mengembalikan semua yang telah lama hilang karena diri 


nya,mungkin saja Rana nya bisa kembali padanya,kalaupun 
tidak ia akan berusaha ikhlas. 


"Apa rasa itu masih ada?"ujar Varo sambil menatap lekat 
Rana. 


"Rasa apa maksud lo?"tanya Rana. 


"Gak usah di jawab,gue tau jawaban nya." 

"Terus buat apa lo nanya dih!" 

"Rana gue berubah ya?jadi jutek." 

Rana memalingkan wajah nya dengan mata terpejam. 
Rana gue. 

"Gue gini gini aja perasaan."Gumam Rana. 


"Gue masih sayang lo Na,Maafin gue karena sempet lupa 
tapi seperti yang lo tau,itu bukan keinginan gue." 


"Kenapa lo gak ngasih tau kalau waktu itu lo sakit 
ginjal,kenapa lo diem aja?dan kenapa cuma gue yang gak 
tau?"tanya Varo sarkas. 


Rana tengah menahan air mata nya sekarang,sial! Kenapa ia 
harus berada di posisi seperti ini?siapa yang merencanakan 
semua nya. 


"Gue gak penting lagi Na di hidup lo sampe masalah 
sebesar itu lo sembunyiin dari gue?"Varo menggenggam 
tangan Rana. 


"Bukan gak penting,tapi gue mau coba buat gak nyusahin lo 
lagi..Gue minta maaf buat semua nya,maaf juga karena 
udah bikin lo jadi kecelakaan,"lirih Rana dengan air mata 
yang siap jatuh kapan saja. 


"Lo gak salah,kecelakaan itu murni salah gue,gue kalut saat 
itu gue marah karena baru tau saat lo udah di ambang 
kematian Na,lo tau apa yang gue rasain?rasa nya gue 
kehilangan hidup gue kehilangan dunia gue,lo itu segala 
nya Na." 


"Gue sayang lo,gue cinta sama lo."Sambung nya. 
"Tapi sekarang gue udah jadi milik orang lain."Jelas Rana. 


Varo terhenyak,iya memang benar sekarang mereka hanya 
sebatas teman,tanpa embel embel lain. 


"Sekarang gue nyesel pernah putusin lo,gue nyesel udah 
ngebiarin lo jatuh ke tangan orang sebejat Dzaky." 


Rana mengernyit,"maksud lo? bejat?" 


"Na,Dzaky itu musuh gue dari zaman SMP,lo gak pernah tau 
itu kan?dia selalu menantang gue dalam segala hal,dia gak 
pernah mau kalah sama gue,gue selalu ada di atas dia,dan 
dia benci sama gue. Sekarang dia jadiin lo target buat 
ngancurin gue. Terserah mau percaya atau nggak itu hak 
lo,tapi gue mohon jauhin dia gue gak mau lo kenapa 
kenapa." 


"Dia gak akan berhenti kalau dia belum dapetin apa yang 
dia mau,termasuk elo. Lo itu target dia sekarang Rana Dzaky 
itu bejad dia selalu mainin cewek,dia akan hancurin apa 
yang jadi milik gue,dan elo termasuk." 


"Gue gak percaya sama lo,Dzaky itu baik Varo dan apa yang 
lo liat itu jelas beda sama yang gue liat." 


"Na tolong denger gue kali ini aja,plis."Pinta Varo sambil 
terus menggenggam jemari Rana. 


"Lebih baik lo urusin Andyra,cewek yang sekarang ada di 
sini,"Rana menunjuk dada Varo. 


"Nggak lo salah,gue keliru. Gue sama sekali gak ada rasa 
sama Andyra apalagi saat gue tau dia yang sebenarnya 


kaya apa,gue udah putus sama Andyra gue sadar kalau hati 
gue cuma milih lo." 


"Sekarang kita masing masing aja,"Rana melepaskan 
tangan nya dari genggaman Varo ia berlari secepat mungkin 
mencoba menjauh dari Varo untuk saat ini ia butuh 
menenangkan diri nya. 


aaa 


"Rana langsung ke kamar mau istirahat."Ucap Rana kepada 
Ayah,Mama dan kakak nya. 


Semua nya mengangguk dan langsung menuju kamar 
mereka masing masing. 


Rana menangis lagi,kenapa Varo harus mengungkit rasa 
itu,rasa yang sudah ingin Rana kubur dalam dalam. 


"Nana kenapa kok murung gitu?" 


Mendengar suara Nawra,buru buru Rana menghapus air 
mata nya. 


"Gapapa kok ma," 


"angan  bohong,jujur aja sama mama,kamu ada 
masalah?"tanya Nawra sambil mengelus rambut Rana. 


"Varo bilang Dzaky itu bejad." 


Nawra biasa saja dengan itu,ia sudah mengetahui semua 
nya,Dafi dan Arsyila yang menceritakan perihal ini,Azfer 
yang merencanakan semua nya agar Varo dan Rana bisa 
saling bicara di acara kolega bisnis tadi. 


"Yang Varo bilang itu benar Nana mama bahkan sudah tau 
semua nya,Dzaky memang bukan cowok yang cukup baik 
papa nya menutupi semua keburukan Dzaky demi 
pencitraan,dan tadi apa kamu melihat ada Dzaky dan papa 
nya di sana?" 


Rana menggeleng. 


"Mereka tidak di undang oleh ayah,ayah tidak mau kamu 
dekat lagi dengan Dzaky,kamu harus percaya sama Varo dia 
lebih tau Dzaky orang seperti apa."Ucap Nawra menasehati. 


"Sekarang Nana tidur ya?udah malem besok sekolah lagi.." 


Rana mengangguk,untuk kali ini ia sedikit bicara entah 
mengapa mood nya sangat terkuras drastis. 


Nawra mengecup pipi dan kening Rana sebelum keluar 
kamar putri tersayang nya itu. 


"Gue harus bicara sama Dzaky besok." 


KKK 


Rana masih sabar menunggu Dzaky di parkiran ia telah 
memaksa pada Varo untuk tidak pulang bersama. 


"Sorry lama."Ujar Dzaky. 
"Gapapa,jadi kita bisa langsung pulang?" 
"Oke." 


Tidak sesuai dengan ekspektasi Dzaky membawa nya 
berbelok arah,ia tidak pernah melewati jalan ini sebelum 
nya,sepi dan mencekam. 


"Kok ke sini?" 


Dzaky diam tak menjawab,"Ky lo mau bawa gue kemana? 
jangan macem macem ya lo sama gue!"ancam Rana. 


"Berisik! "ucap Dzaky tajam dan menusuk. 


Suara itu membawa pengaruh besar bagi Rana,seketika ia 
langsung diam. Mobil Dzaky berhenti tepat di depan 
bangunan tua yang jauh dari pemukiman warga. 


"Turun."Ucap Dzaky dingin. 
Sangat berbeda dengan Dzaky yang Rana kenal. 


la membuntuti Dzaky di belakang,"Ky jangan cepet cepet 
gue takut." 


"Buruan,gak usah manja!" 

Rana meremas ujung rok abu nya,takut. 
"Lama!"Dzaky menarik lengan Rana kasar. 
"Ck Dzaky gak usah kasar bisa gak?!" 
"Diem." 


Rana mengernyit,mengapa dengan sikap Dzaky,sekarang ia 
teringat dengan kata kata Varo dan juga ibu nya. 


Dzaky mendorong tubuh Rana ke sofa yang agak berdebu 
dengan kasar. 


"Sekarang lo udah sepenuh nya milik gue Rana Areta 
Hafla."Ujar Dzaky sarkastik. 


Jantung Rana berdegub kencang seperti ingin copot 
sekarang juga. 


"Maksud lo apa!"dengan takut Rana mencoba melawan 
Dzaky yang kini mendekat ke arah nya hembusan nafas nya 
menyapu wajah Rana,tangan Dzaky di taruh di pinggiran 
kursi,mengunci tubuh Rana. 


"Mari bersenang senang." 


Rana memejamkan mata ia sangat takut,dalam hati ia 
berteriak agar siapapun menolong nya dari setan di 
hadapannya ini. 


"Dzaky jangan macem macem sama gue!"ronta Rana 
sebelum Dzaky akan menyentuhnya,ia tak mau Dzaky 
menghancurkan semua nya. 


la sudah ingin menangis sekarang. 


"Lo cukup diem!makasih karena udah bantu gue ancurin 
Varo,musuh bubuyutan gue!"Dzaky tersenyum miring,ia 
semakin memajukan badannya. 


Namun Rana masih berusaha menahan agar Dzaky tak 
menyentuhnya sedikit pun. 


"Jauh jauh,jangan sentuh gue!gue nyesel gak percaya sama 
mereka!"Rana mencoba mendorong tubuh Dzaky namun 
tenaga nya kalah kuat dengan Dzaky. 


"Gak semudah itu!" 


"Berengsek!gue mau kita putus gue gak nerima 
penolakan,mulai sekarang gue gak mau ada hubungan 
apapun sama lo!"Rana menunjuk wajah Dzaky dan memukul 
dada lelaki itu. 

a 


ir mata Rana jatuh begitu saja,tak bisa lagi di tahan ia tak 
tau apa yang akan terjadi setelah ini. 


"Gue terima kata putus lo itu,tapi gak semudah itu lo bisa 
lolos dari gue." 


Dzaky mendekatkan lagi wajah nya pada Rana,Dzaky baru 
akan menyentuh bibir mungil Rana dengan lembut. 


Rana mengulum bibir nya agar tidak di sentuh. 
Bugh! 

Satu bogeman meluncur di rahang Dzaky. 
"Bangsat!" 


"Jangan sentuh cewek gue!"murka Varo sambil menarik 
kerah baju Dzaky. 


Dzaky tersenyum miring,"Cewek lo?dia cewek gue 
sekarang!" 


Varo berdecih,"Mau lo apa anjing!" 
"Mau gue?lo mati!" 


Satu bogeman mentah meluncur di ujung bibir Varo ia 
segera menepis darah yang keluar di bibirnya. 


"Lawan gue kalau gitu,jangan pernah sentuh Rana 
sedikitpun!"Varo menekankan kata terakhir nya. 


"Maju bangsat!"ucap Dzaky menantang. 


Dengan penuh amarah Varo menendang perut Dzaky hingga 
terpingkal kebelakang. 


"Gak pernah kapok lo!" 


Varo menghajar Dzaky tanpa ampun kedua nya saling pukul 
hingga Dzaky terkulai lemas dengan darah yang mengucur 
di pelipis dan hidung serta kuping nya. 


"Varo udah,berhenti kita bawa Dzaky ke rumah sakit!"pekik 
Rana. 


"Gak perlu,ayo balik." 
"Tapi Dzaky?" 
"Balik Rana'!"tegas Varo. 


Varo menarik lengan Rana agar menjauh dari gedung tua 
itu. 


Bodoh! Untuk apa Rana mau di ajak ke tempat seperti ini. 


"Halo,tolong telepon mobil ambulans dan bawa ke alamat 
yang saya kirim di sini ada orang sekarat."Ucap Varo kepada 
pekerja ayah nya. 


Varo memasukan hp nya kedalam saku celana. 


"Lo bego,goblok apa tolol?Pmau aja di ajak ke tempat kaya 
gini sama cowok kaya Dzaky,kan gue udah bilang hati-hati 
sama Dzaky,berapa kali gue bilang kalau Dzaky itu 
bajingan?harus pake bahasa apa sih Na gue ngomong sama 
lo biar lo ngerti?"cecar Varo sambil berdiri di depan Rana. 


"Maaf.. "Gumam Rana sambil menangis,ia menyesal telah 
tidak percaya dengan ucapan Varo. 


"Maaf?kalau lo kenapa kenapa gimana?kalau tadi gue gak 
datang,sekarang lo udah gak tau kaya apa!" 


"Lo tau gak sih?gue khawatir sama lo?!"bentak Varo lagi. 


"Stop!gue tau gue salah,tapi lo gak berhak buat bentak 
gue!"Rana langsung berlari sambil sesekali menghapus air 
matanya. 


"Rana tunggu."Varo meraih tangan Rana,dan berakhir di 
tepis kasar oleh perempuan itu. 


"Lepas!" 


Bukan melepas cengkraman nya Varo malah memeluk Rana 
dengan erat. 


"Maaf gue gak ada maksud buat bentak lo,gue cuma 
khawatir gue takut lo kenapa kenapa,"Varo mengelus kepala 
Rana,dagu nya ia letakkan di atas dahi Rana. 


"Gue sayang sama lo makanya gue kaya gini,jangan marah 
gue kaya gini demi gadis gue." 


Rana menangis lagi mendengar ucapan Varo,ia membalas 
pelukan Varo. 


"Gue juga minta maaf,karena udah gak percaya sama 
lo,makasih karena lagi lagi lo yang selalu ada buat 
gue."Lirih Rana. 


"Iya,udah jangan nangis lagi..kita pulang sekarang." 


Varo menghapus air mata yang masih tersisa di pipi Rana,ia 
mengecup singkat kening Rana. 


Varo emang terbaik! 


Makin lope aja sama yang satu itu. 


Happy reading ya geng 


-RanaVaro- 


Kedatangan Rana langsung di sambut oleh Nawra dan 
Dafi,kedua orang yang mengkhawatirkan Rana karena Rana 
baru pulang saat hari sudah gelap. 


"Kamu dari mana nak? are you oke?"tanya Nawra. 


"Tadi abis dari rumah Ara dulu Ma,Rana gapapa kok mama 
jangan khawatir."Ucap Rana berbohong,padahal sudah jelas 
tadi Rana pergi bersama Dzaky si brengsek. 


"Bener?"tanya Dafi,"lo gak pergi sama si Dzaky kan?" 
Seketika Rana diam,bingung harus menjawab apa. 
"Nggak." 

"Lo pulang naik apa?"tanya Dafi. 

"Di jemput Varo." 


"Wah kaya nya ada yang mau balikan."Ujar Dafi sambil 
mengusap dagu nya. 


"Apaan sih abang'"cerca Rana. 
"Udah udah mendingan Nana istirahat gih."Titah Nawra. 
"Iya ma." 


Rana membaringkan tubuh nya di kasur,ia harus banyak 
berterima kasih kepada Varo karena telah menyelamatkan 
nya dari Dzaky. 


Rana menerawang jauh,pikiran nya tentang Dzaky ternyata 
semua nya salah apa yang di katakan yang lain nya benar 
bahwa Dzaky bukan lah laki-laki baik,ternyata selama ini 
Rana di jadikan alat balas dendam oleh Dzaky. 


"Brengsek,sialan."Umpat Rana,ia kesal. Kalau saja tak ada 
Varo tadi,Rana tak tau ia sudah jadi apa sekarang. 


Untung selamat,batin Rana sambil mengusap dada. 
Lamunan Rana buyar ketika ponsel nya bergetar. 
Aldevaro. 


Jangan tidur malem,yang tadi gak usah di pikirin,lo aman 
sama gue. 


Pesan itu mampu membuat Rana tersenyum lebar. Varo nya 
telah kembali. 


la berharap hari hari nya tak lagi sepi seperti 
kemarin,semangat nya telah kembali karena seseorang yang 
menjadi semangat nya juga kembali. 


Perasaan lega sekarang menyelimuti Rana,tak ada 
ketakutan lagi,sekarang pahlawan Rana telah lengkap 
kembali. 


KKK 


Sudah beberapa hari telah berlalu,kabar tentang Dzaky tak 
lagi terdengar yang ia tau Dzaky telah di pindahkan ke luar 
negeri karena ayah orang itu merasa malu,dan takut bisnis 
nya hancur hanya karena tercemar nya nama keluarga dari 
anak seperti Dzaky,tidak punya hati. Itulah yang ada di 
pikiran Rana,ya meskipun ia tau bahwa Dzaky memang 


sudah berbuat hal buruk,namun apakah pantas seorang 
orang tua harus menjauh kan anak nya? 


"Gue bersyukur deh Na lo bisa jauh sama si Dzaky."Celetuk 
Kayra. 


"ya gue kira si Dzaky orang baik baik,padahal 
busuk,brengsek."Timpal Ara. 


"Gue juga gak nyangka."Sahut Rana sambil menatap nanar 
papan tulis. 


"Dia tuh bisa banget nutupin kelakuan bejad nya di depan 
gue,padahal gue nyaman sama dia,cape cape gue buka hati 
tau nya dia kaya gitu." Curhat Rana. 


"Yaudah yang penting sekarang lo bisa tenang."Ara 
menepuk bahu Rana pelan. 


aaa 


"Sial!"umpat Vino. 


la geram,karena geng Dzaky yang sejak dahulu menjadi 
musuh bubuyutan geng Varo,malah balas dendam dengan 
mengeroyok Gavin yang tak tau apa apa,untung saja cowok 
itu bisa bela diri lawan 5 orang tak akan menguras tenaga 
nya sama sekali tapi tetap saja hal itu memancing 
kemarahan,Varo. 


"Emang lo ada masalah apa si Var sama si Dzaky?jadi gue 
yang kena sialan emang!"cecar Gavin sambil membersihkan 
luka di sudut bibirnya. 


"Gue hajar Dzaky kemarin gara gara macem macem sama 
Rana."Jelas Varo. 


"Hah?!"pekik Gavin. 


"Kenapa lo gak ajak gue?seru tuh kaya nya!"sambung nya 
yang kemudian mendapat jitakan kasar dari Rezel. 


"Kira gue lo mau marahin si bos,tau nya pengen ikutan,"ujar 
Rezel. 


Gavin kesal sendiri,"Ngapain juga,lagian ya cowok kaya 
Dzaky itu kudu di kasih pelajaran sekali kali,dimana sih dia 


sekarang?pengen banget gue bejek sekarang,berani macem 
macem sama milik lo Var." 


"Btw,emang apa yang Dzaky lakuin sama Rana?" 


"Dia hampir buat Rana kehilangan kehormatan,hampir. "Jelas 
Varo. 


"Bangsat!"umpat ketiga lelaki. 


"Beneran gue pengen hajar tuh si Dzaky,cewek bae kaya 
Rana malah di macem macemin." 


"Dimana dia sekarang Var?" 


"Di luar negeri,sana kalau lo mau susulin!"cetus Varo sambil 
menunjuk menggunakan dagu. 


"Ogah!bagus sih kalau dia udah ke luar negeri. Tapi gak ada 
temen duel lagi dong kita bro?lagian tuh anak bocah banget 
sampe ke luar negeri segala gak ada nyali." 


Varo mengedikkan bahu nya acuh. 
"Masih ada orang itu." 


Merasa paham ketiga orang itu mengangguk. 


Orang itu? 
Siapa? 


Hayo siapa wkwk,tunggu aja part selanjutnya. 


-RanaVaro- 
Aku tak pernah salah,mencintai orang seperti kamu. 


Langkah kaki itu terus menuntun Rana berjalan dengan rasa 
penasaran yang kian mencuat,rasa takut peristiwa kemarin 
pun masih menyelimuti,wajar bila saat ini ia lebih waspada 
terhadap orang lain,sekalipun teman kecil di depan nya ini. 


"Mau ketemu siapa?"tanya seorang wanita paruh baya. 


Kini Rana dan Varo sedang berada di rumah sakit khusus 
penyakit organ dalam. 


"Saya mau ketemu dengan Mami Andyra,"balas Varo sopan. 
"Oh silahkan,Andyra juga ada di dalam." 


Varo mengangguk sambil menarik lengan Rana tanpa 
melirik namun genggaman itu sangat hangat,membuat 
siapapun akan nyaman ketika di genggam. 


Rana menyelipkan rambut nya ke samping telinga,sehingga 
memperlihatkan pipi tirusnya. 


Varo berdehem singkat,membuat seseorang yang sedang 
menggenggam jemari wanita paruh baya menoleh sambil 
menghapus air mata. 


"Hai."Sapa nya. 
"Gimana keadaan mama lo?"tanya Varo to the point. 


Karena tujuan mereka ke sini hanya untuk mengetahui apa 
saja perkembangan tentang wanita paruh baya itu. 


"Belum ada kemajuan." 


"Yang sabar,gue yakin kok Dyr mami lo pasti cepet 
sembuh."Ucap Rana sambil mengusap bahu Angyra. 


"Makasih ya." 


"Ohh iya biaya ibu lo udah gue lunasin semua nya,lo gak 
usah banyak pikiran ibu lo pasti sembuh lagi,"ujar Varo. 


"Makasih banyak,mungkin setelah ini lo gak usah bantu 
lagi,semua nya udah lebih dari cukup.." 


"Gue masih mampu biayain mami lo pikirin aja dulu masa 
depan lo sekarang." 


"Ikutin kata Varo aja Dyr," 


"Tapi gue bisa bayar uang rawat mami,gue gak mau terus 
ngerepotin lo Var." 


"Udah cukup semua nya,lo udah terlalu baik buat orang 
kaya gue yang udah hancurin hubungan 
kalian,"sambungnya. 


"Itu biarin jadi masa lalu,gue sama Rana udah baik baik aja 
sekarang." 


"Gue bakal pindah sekolah,gue udah gak mau nyusahin 
orang lain lagi,gue juga malu sama kalian yang tau gimana 
keadaan gue,masa iya gue mau hidup mewah padahal gue 
udah miskin sekarang." 


aaa 
"Mau mampir dulu?"tanya Varo. 
"Terserah lo aja." 


"Ke warung abah ama emak mau gak?" 


"Boleh boleh." 


Sesampainya mereka di warkop,tak ada siapapun selain 
Rezel,Vino dan Gavin,dengan santai mereka menghisap 
rokok hingga warung pun di dominasi oleh asap rokok 
mereka bertiga. 


"Woy!"panggil Varo sambil menepuk bahu ketiga teman nya 
itu bergantian. 


"Eh ada bos,eh Rana juga ternyata..Ngopi kagak Var?" 
"Pesan pesan." 
"Gak usah ngerokok!"ujar Rana tegas. 


"Kan gue emang gak ngerokok dasar ogeb!"balas Varo 
menyentil kening Rana. 


"Bohong tuh si bos!"celetuk Vino. 
"Bacot!" 


"Ih lo kasar ngomong nya,lagian kalian nyantai banget sih? 
emang apa enak nya ngerokok?!"ucap Rana masam. 


"Anak kecil gak akan ngerti udah ya diem diem aja,mulut lo 
silent oke?"timpal Gavin. 


Rana mengerucutkan bibir nya kesal,enak saja Gavin 
menyebutnya anak kecil! 


"Eh ada neng gelis ke sini lagi."Kata Emak sambil menaruh 
kopi di atas meja. 


"Halo mak.."Sapa Rana sambil mencium punggung tangan 
emak. 


"Sopan pisan kamu...semoga langgeng sama Varo yah!"ujar 
emak sumringah. 


"Doain mak!"sahut Varo. 

"Ya udah emak mau ke belakang dulu,neng gelis mau ikut?" 
"Boleh mak?" 

"Boleh dong," 

"Jangan recokin emak."Ujar Varo. 


"Siap bos!" 


Geng maaf buat beberapa hari kedepan aku bakal jarang 
update soal nya konsep cerita ini tuh menghilang,jadi aku 
kehilangan ide 


-RanaVaro- 


Ketika kamu tertawa bisa jadi itu adalah sumber 
kebahagiaan orang lain. 


"Emang Varo kalau di sini suka ngapain aja mak?"tanya 
Rana sambil mengelap piring kecil. 


"Ngobrol,bercanda sama teman teman nya yang banyak 
sekali bahkan emak aja sampe gak hafal,yang di inget cuma 
4 anak itu aja Varo,Vino,Rezel sama Gavin,kadang Varo 
bantu abah atau emak,dia itu baik banget suka kasih uang 
lebih kalau bayar makanan padahal emak udah nolak tapi 
maksa." Cerita emak. 


"Tuh bener mak,dia itu emang pemaksa tapi Rana 
sayang,karena dia kalau maksa pasti buat kebaikan Rana 
juga." 


"Neng Rana pacaran sama Varo?" 
"Udah putus hehe." 
"Kenapa atuh?" 


"Emak pasti tau Varo pernah kecelakaan dia amnesia sampai 
lupa siapa Rana,jadi dia minta putus." 


"Yang sabar ya Neng jodoh mah gak kemana kok." 


"Lagi pada ngomongin apa sih? "Ujar Varo sambil merangkul 
bahu Rana. 


"Ngomongin kamu yang suka nakal!"ujar Rana. 


"Emang iya mak?" 


Emak mengedikkan bahu nya tanda tak mau menjawab. 
"Bohong ya?"tanya Varo sambil menatap Rana dari samping. 
"Enggak,lepasin ih gue lagi beresin piring nih."Cerca Rana. 
"Gue bantuin ya?" 

"Boleh." 

"Na!" 

"Hmm?" 

"Balikkan sama gue mau?" 


Rana melepas piring yang ada di tangannya ke atas meja 
secara kasar hingga menimbulkan bunyi yang nyaring. 


Varo memang tak tau situasi,dan tempat!apa tidak bisa 
romantis? 


"Ngomong apaan sih lo?"ujar Rana acuh. 
"Yeh gak ngerti bahasa indonesia lo?amnesia?" 


"Lagian gak tau kondisi banget."Rana memutar bola mata 
nya malas sambil mengambil piring. 


"Malu sama emak?" 

"Menurut lo?"tatapan Rana menajam. 

"Bodo amat,yang penting lo mau apa nggak?" 
"Nggak..." 

"Yaudah." 


"Nggak salah lagi hahhaa." 


Rana berlari keluar untuk menghindari apapun yang akan di 
lakukan Varo. 


"Sini lo anak kecil jangan lari,gue kelikitik lo kalo 
dapet!"teriak nya. 


"Tangkap aja kalau bisa!"ujar Rana memeletkan lidah nya. 
"Kurang asem lo!" 
"Gue manis wlee," 


"Udah udah sini duduk gak cape?"ucap Varo menepuk kursi 
kosong. 


"Gak!" 

"Gak salah lagi?" 
"Gak cape hahaha." 
"Nyebelin emang." 


Pada akhir nya Rana lebih memilih duduk,bukan karena 
lelah tapi karena ia rindu suasana duduk di sore hari seperti 
ini bersama Varo. 


Rana menyandarkan kepala nya di bahu lebar Varo,tempat 
ternyaman bagi Rana. 


"Cape?" 


Suara itu,suara yang Rana suka..Varo yang lembut itu yang 
ia rindukan. 


Rana mengangguk,namun kemudian menggeleng,"Kalau 
sama lo gue gak ada cape nya." 


"Mau pulang gak?" 

"Gak mau masih kangen." 
"Kangen siapa?" 

"Kangen yang nanya." 


Varo tertawa renyah mendengar ucapan Rana kemudian ia 
mengecup kepala Rana. 


"Var!"Rana mendongak. 
"Apa sayang?" 


Rana menampar pelan pipi Varo,ralat bukan pelan tapi 
terlalu lembut. 


"Terus ketawa,karena ketika kamu tertawa bisa jadi itu 
adalah sumber kebahagiaan orang lain,termasuk gue." 


Varo tersenyum lebar kemudian mengusap rambut Rana. 


"Kita itu saling ngelengkapin,bahagia gue adalah liat lo 
senyum kaya sekarang,lucu nya lo adalah tawa gue jadi 
kalau lo mau gue selalu ketawa lo harus lucu haha." 


Mood sedang berada di tingkat tinggi ketika nulis ini wkwk 


Vote komen jangan lupa 


-RanaVaro- 


Salah satu penghangat adalah keluarga dengan 
segala keharmonisan nya. 


Hari minggu adalah waktu yang tepat untuk menghabiskan 
waktu bersama dengan keluarga,untuk hari ini Rana dan 
keluarga akan pergi ke rumah nenek dan kakek Rana yang 
berada di malang. 


"Abang mau Nana bantuin gak?"Rana berjongkok di 
hadapan Dafi sambil melipat tangan. 


"Boleh,kita gotong kardus ini ke bagasi oke?" 
"Oke!"Rana bersorak riang. 


Nawra tersenyum putri dan putra nya memang selalu 
kompak,keceriaan dan tawa selalu terselip ketika mereka 
bersama,dan Nawra mensyukuri itu. 


"Udah siap semua?"tanya Nawra. 

"Udah ma." 

"Dafi panggil ayah di dalam dulu kalau gitu."Ujar Dafi. 
Nawra dan Rana mengangguk setuju. 


Hari ini akan menjadi hari yang menyenangkan untuk 
mereka. 


daa 
Setelah sampai di halaman rumah kedua orang tua Azfer 


mereka langsung menurunkan barang barang dari dalam 
mobil. 


Semua nya berisi perlengkapan mereka yang akan piknik 
hari ini,dan juga beberapa oleh oleh untuk sang nenek dan 
kakek Rana dan Dafi. 


"Omaaa!"sapa Rana. 


"Rana..Cucu Oma sehat?"tanya Oma sambil mengusap 
rambut Rana. 


"Sehat dong Oma,Oma gimana?" 
"Oma sehat juga."Jawabnya. 
"Ayo ayo masuk."Ajak Opa. 


"Sudah lama kalian tidak berkunjung,Ayah sangat bahagia 
sekali kalian bisa ke sini."Ujar Opa pada Azfer. 


"Kami sengaja merencanakan weekend ini untung 
berkunjung,anak anak sudah rindu kakek dan nenek nya." 


"Baguslah mari kita minum kopi bersama."Ajak Opa sambil 
merangkul Azfer dan Dafi yang menenteng koper. 


Sementara para kaum adam bersantai di gazebo samping 
rumah,para wanita sedang sibuk memasak untuk piknik di 
kebun stroberi milik Opa Rana. 


"Nana sudah kelas berapa sekarang?"tanya Oma. 
"Kelas 11 Oma sebentar lagi kelas 12 hehe." 
"Sudah besar ternyata cucu Oma," 


"ya dong Bu masa Rana mau bayi terus,"ujar Nawra 
terkekeh geli. 


"Iya betul katamu Naw,aku kurang beruntung karena tidak 
bisa menyaksikan tumbuh kembang nya." 


"Yang penting kita bisa kumpul sekarang Oma." 
"Rana masih suka coklat?"tanya Oma. 
"Masih.." 


"Nanti Oma buatkan coklat yang banyak dengan isi selai 
stroberi."Ujar Oma. 


"Beneran?" 
"Iya Oma janji." 


"Yey,Nana sayang Oma muach!"Rana memeluk Oma dengan 
hangat. 


Iya bersyukur masih mempunyai keluarga yang sangat 
lengkap. 


KKK 


"Abang Nana takut jatuh!"rengek Rana sambil memukul 
baju Dafi. 


"Wuuuhh,sekarang kita belokk!" 
"Dafi awas itu Iho adek mu jatuh,"Oma bergidik ngeri. 


Pasalnya sekarang Dafi sedang menggendong Rana 
berkeliling kebun stroberi. 


"Bang awas aja nanti kalau jatuh,gue jambak rambut lo!" 


"Jangan galak galak nanti gak laku lagi lo!"cecar Dafi. 


"Gue udah laku kali!emang nya elo!" 
"Bukti nya lo jomblo sekarang!" 


Rana tersenyum miring di ikuti dengan pukulan tangan nya 
di kepala Dafi,"Gue gak jomblo orang udah balikan sama 
Varo,so tau sih lo!" 


"Biadab lo mukul kepala gue," 


"Udah ah bang cape,buruan turunin mendung tuh!"Rana 
menunjuk langit yang menghitam,matahari pun sudah tak 
terlihat. 


"Gak usah turun ayok kita balik ke gazebo." 


Rana hanya pasrah mengikuti kehendak abang nya yang 
absurd sekali. 


Rintik hujan mulai turun,Dafi menambah kecepatan berlari 
nya takut Rana akan basah oleh air hujan. 


"Bang hujanan yuk?"Ajak Rana. 
"Gak nanti lo sakit,repot!" 
"Ck,sekali aja Abang!" 

"Gue bilang nggak tetap nggak." 


Di kejauhan Azfer dan Nawra sudah melambaikan tangan 
nya agar mereka cepat kembali. 


"Na kalau lagi di kejar hujan gini serasa jauh banget ya itu 
gazebo." 


"Perasaan lo aja itu mah,udah deh turunin lama lo lari nya." 


"Bentaran nyampe nih bacot mulu." 


"Mulut lo jaga tuh,Ayah denger bisa gak dapet jatah 
seminggu." 


"Ayah lagi gak denger." 
"Bego!" 

"Elo yang bego." 

"Ayo cepat Dafi!"teriak ayah. 
"Iya ayah ini bentar lagi." 


Pada akhir nya mereka sampai di gazebo,karena hujan 
semakin besar mereka memutuskan untuk langsung masuk 
ke dalam mobil dan pulang ke rumah Opa. 


Hujan menjadi saksi bisu,bagaimana bahagianya Rana 
dikelilingi orang yang sayang pada nya,terutama Dafi. 


Impian aku punya abang cowok tapi gak kesampean karena 
aku anak pertama 


Jadi,mana nih suara nya yang suka sama part ini? 


Jangan lupa komen ya 


-RanaVaro- 


Hari senin telah menyapa dengan membawa sinar mentari 
yang menghangatkan. 


Untuk sebagian orang mungkin tidak suka dengan hari ini 
Karena hari ini selalu berhubungan dengan upacara 
bendera. 


Tapi itu tak berlaku untuk Rana hari ini,karena ini adalah 
hari pertama Rana berangkat bersama Varo dengan status 
mereka yang sudah berubah kembali menjadi sepasang 
Kekasih. 


"Selamat pagi.."Sapa Rana di kaca jendela mobil pada Varo 
yang menunggu di dalam mobil. 


Alih alih Varo yang menjawab justru ada 3 orang yang 
muncul dari bangku belakang mobil dan menyapa Rana. 


"Celamat pagi dede emes!" 


Rana membulatkan mata nya,ia masuk ke dalam mobil dan 
menemukan si 3 gila berada di mobil Varo. 


"Kok mereka?"gumam Rana. 
"Untuk hari ini mereka bareng kita gapapa kan?" 
"Gapapa sih tapi kok tumben?" 


"Mereka gak bawa kendaraan,semalem pada nginep di 
rumah."Jelas Varo. 


"Oh gitu,yaudah deh sekarang langsung berangkat aja." 


"Oke." 


KKK 


Di sekolah tengah hangat digosipkan tentang Andyra yang 
jatuh miskin dan juga harus berpindah sekolah untuk 
menghindari cibiran warga sekolah. 


Tidak hanya itu,ternyata kabar bahwa Varo dan Rana 
balikkan pun telah menyebar dan yang menyebarkan 
tentang kabar Varo dengan Rana tentu saja si 3 gila 
Rezel,Vino dan Gavin. Lalu kalau bukan mereka siapa lagi? 


"Lo nyebarin kabar tentang Andyra juga?"tanya Varo pada 
ketiga teman nya. 


"Kabar Andyra apaan?tau aja kagak gue.."Balas Vino. 
"Iya emang ada apaan sama si Dyra? "timpal Gavin. 


"Gue tanya lo beneran pada kagak nyebarin ini?gue abisin 
kalau ada yang nyebarin ini di antara kalian!" 


"Gak Var suer dah gue!"timpal Gavin dan Vino. 


"Lo diem aja,elo yang nyebarin ini?"tanya Varo pada Rezel 
yang tengah melamun. 


"E-enggak lah masa iya gue nyebarin,gue aja gak tau."Ujar 
Rezel gelagapan. 


"Awas aja."Ancam Varo. 


la berkata seperti itu karena ia telah berjanji bahwa tidak 
akan ada yang mengetahui tentang kabar Andyra. 


Yang di pegang dari laki laki adalah janjinya,Varo tidak mau 
di sebut banci hanya gara gara tidak bisa menepati janji. 


"Jaga mulut lo pada!"tegas Varo lantang. 


Semua yang tengah bergosip mendadak diam mendengar 
ketegasan Varo yang terang terangan membela Andyra 
ketika sedang berada di samping Rana. 


"Gue gak segan keluarin lo semua dari sekolah ini dan 
tuntut kalian semua dengan alasan pencemaran nama 
baik."Telak Varo. 


Sontak semua siswi menelan saliva nya susah payah. Varo 
memang menakutkan ketika sudah marah macan pun kalah 
dengan kemarahan Varo. 


"Tahan emosi."Ujar Rana. 


"Gimana gue gak emosi Nana?gue cowok dan gue udah janji 
sama Dyra buat rahasiain ini," 


"Iya gue ngerti tapi masalah gak akan selesai kalau semua 
nya pake emosi." 


Di belakang Gavin,Vino dan Rezel saling tatap,beradu tanya 
tentang siapa yang menyebarkan gosip ini. 


Rezel menggeleng tanda ia tidak tau tentang semuanya. 
KKK 

"Kemana lo Var?"tanya Vino. 

"Warung abah!" 

"Ikut!"sahut Gavin,Vino dan Rezel. 


Mereka telah sampai di warung abah,ini jam istirahat dan 
mereka memang kadang ke sini untuk sekedar minum kopi 
dan berkumpul dengan sekolah sebelah. 


"Lo pada beneran gak ada yang mau ngaku sama 
gue?"celetuk Varo. 


"Udah lah ngaku aja napa sih!"timpal Vino yang memang 
tak tau apa apa soal ini. 


"Gue minta maaf."Ujar Rezel. 


"Jadi elo yang lakuin semua ini jing!sini lo!"bentak Varo 
emosi. 


"Sabar Var sabar dengerin dulu penjelasan Rezel."Lerai 
Gavin. 


"Jadi gini waktu lo ketemu Andyra di club gue buntutin 
kalian sampe depan parkiran,pas kalian ngomong tentang 
apa yang Andyra alamin sekarang ternyata handphone gue 
lagi nyala dan gue gak nyadar kalau gue nelepon Azrina dan 
dia angkat,akhirnya dia tau semua nya." 


"Gue harus cari anak itu,"ujar Varo emosi. 
"Var jangan gegabah." 

"Bacot." 

"AZRINA'!"teriak Varo dengan lantang. 


Semua murid yang berada di kelas langsung diam 
mematung. 


"Mana Azrina?" 


Semua masih diam,enggan menjawab karena takut pada 
Varo yang terkenal dengan sikap nya yang tak segan segan 
menghancurkan apa yang bisa di hancurkan. 


"Lo semua gagu sama tuli?dimana Azrina gue tanya!" 


"A-Azrina ng-nggak masuk kak!"ujar seorang siswi berkaca 
mata. 


"Kemana?" 
"Sa-saya juga gak tau." 
"Bangsat!" 


Dengan perasaan geram Varo meninggalkan ruang kelas 
Azrina. 


-RanaVaro- 
"Gue titip Rana sama lo," ujar Varo pada Rezel. 


"Oke,ayo Na naik nanti keburu hujan." Ucap Rezel sambil 
memberikan helm pada Rana. 


"Tunggu bentar,gue mau ngomong sama Varo." 

Rezel akhir nya mengangguk. 

"Kamu mau kemana sih? pake titip aku sama Rezel segala." 
"Ada urusan." 

"Urusan apa?Andyra?"tanya Rana sarkas. 


"Bukan, ini soal Azrina yang--" Varo menghentikan ucapan 
nya karena Rana langsung memalingkan wajah nya. 


"Oke,gue balik." Ucap Rana dengan wajah yang tidak 
mengenakan. 


Entah kenapa mungkin mood Rana sedang tidak baik,di 
tambah lagi tadi saat istirahat Varo tidak menemui nya 
hingga sekarang mereka baru bertemu dan mengobrol lagi. 


Varo tak menahan Rana,ia harus cepat cepat ke tempat itu. 
"Udah ngomong nya?"tanya Rezel yang duduk di jok motor. 
"Hem." 

"Langsung pulang?" 


"Lo kira gue mau gitu jalan sama lo?!"sinis Rana sambil 
memasang helm di kepala nya. 


"Ngalem dong Na." 


KKK 


Sesampainya di rumah Rana langsung menuju kamar 
nya,padahal di ruang tamu tadi Dafi menawarkan coklat 
kesukaan Rana tapi sama sekali tak di hiraukan. 


Rana melempar tas nya ke sembarang tempat,mood nya 
benar benar hancur sekarang. 


la sebal pada Varo yang lebih mementingkan apapun yang 
berkaitan dengan Andyra. 


Rana juga merasa waktu Varo untuk nya sangat 
berkurang,hampir seharian ini pun Varo tidak sama sekali 
menemui Rana di sekolah. 


Bagaimana Rana tidak kesal? 


"Urusin aja sono mantan lo itu gak usah peduli sama gue 
lagi!"gerutu Rana sambil meremas guling yang ada di atas 
paha nya. 


"liih kesel banget sih gue punya pacar kaya Varo nyebelin 
parah dia sekarang!"gumam Rana lagi. 


"Bodo amat pokonya gue gak akan angkat telepon dia atau 
bales chat dia nanti!" 


Rana membaringkan tubuh nya dengan baju seragam yang 
masih belum di ganti dengan baju rumah,rambut acak 
acakan,muka kusam. 


Pokonya tidak karuan semua nya,ya sama dengan perasaan 
nya. 


"Nyesel gue balikan sama lo!!"teriak Rana. 


aaa 


Tok..tok! 
Suara pintu di ketuk dengan gusar ini sudah jam 7.40 pagi. 


"Eh ada Varo?kok belum berangkat sekolah nak?"tanya 
Nawra yang baru saja membuka pintu. 


"Em belum tante,Rana udah berangkat ke sekolah?" 
"Oh udah dari tadi,bareng sama Dafi." 


"Oh gitu yaudah tante makasih,Varo pamit dulu,"Varo 
mencium punggung tangan Nawra. 


"Iya hati hati ya.." 
"Iya tante." 


Di sekolah Varo langsung menuju kelas Rana,ia tau ia 
bersalah kemarin. 


Tapi menurut nya urusan itu penting,tapi bukan berarti Rana 
nya tak penting lagi. 


"Rana ada gak?"tanya Varo pada Kayra. 

"Lho Rana belum dateng dari tadi." Balas Kayra. 
"Masa?" 

"Iya belum." 

"Yaudah,thanks." 


Varo yakin pasti Rana sudah datang,tak mungkin Rana 
belum datang ke sekolah pasalnya tadi ia melihat Dafi. 


la mencoba mencari ke kantin,perpustakaan,dan berakhir di 
rooftop. 


Dan ya,Rana ada di sana sedang berdiri di ujung balkon 
dengan pembatas di depan nya. 


Varo menatap Rana dari jauh,ia tau Rana pasti sedang 
menangis sambil ngedumel. 


"Ehm." Deheman singkat Varo mampu membuat Rana 
menoleh sekilas. 


"Ngapain?"tanya Rana. 

"Elo yang ngapain gak biasa nya ke sini." 

"Ini tempat umum dan wajar kalau gue ada di sini." 
"Lo marah sama gue?" 

"Nggak." Balas Rana. 

"Terus?" 


"Pikir aja sendiri,gue lagi males ngomong sama cowok kaya 
lo." 


"Gue pacar lo Iho ini." 


"Oh ya?masa?gue gak punya cowok yang masih ngurusin 
mantan sampai sejauh ini." 


Varo mengusap wajah nya kasar,ia tau Rana sedang kecewa 
sekarang,wajar Rana berbicara seperti itu. 


Tapi posisi Varo sedang serba salah sekarang. 


"Maaf." Gumam Varo tertunduk. 


Rana mulai menatap lekat Varo sambil mengusap sisa air 
matanya. 


"Boleh gue minta sesuatu sama lo?"tanya Rana. 
"Apa?" Varo mendongak. 

"Gue pengen kita selesai." 

"Alasan lo?"tanya Varo. 


"Gue rasa lo tau alasan gue apa,gak ada cewek di dunia ini 
yang mau berbagi perhatian cowok nya sama cewek 
lain,apa lagi mantan." 


"Gue tau lo kecewa tapi putus bukan cara yang benar buat 
nyelesaiin masalah Na." 


"Tapi gue capek,lo gak bisa bagi waktu kalau udah 
berurusan sama cewek pelacur itu!"cecar Rana tersulut 
emosi. 


"Dia bukan pelacur." Sanggah Varo. 

"Yayaya terserah lo," 

"Lo yakin kita udahan?baru aja balikan." 

"Gue udah gak bisa lagi toleransi dengan posisi kaya gini." 


"Ini soal hati Varo,gak ada cewek yang mau berbagi 
perhatian cowok nya sama cewek lain,gue juga manusia 
yang pengen punya hubungan kaya pasangan lain,bisa 
luangin waktu kaya dulu..Mungkin keputusan gue salah 
nerima lo balik." 


"Gue punya alasan kenapa gue gak luangin waktu sama lo." 


"Jelasin kalau gitu." 
"Mami Andyra adalah adik tiri mama gue." 
Rana diam,sebenarnya ia kaget dengan fakta baru ini. 


"Dan gue sama mama baru tau ini 3 hari yang lalu,ternyata 
mami Andyra adalah anak dari kakek gue yang nikah lagi." 


"Mungkin kalau gue tau Andyra adalah anak dari adik mama 
gue,gue gak akan pacaran sama dia..tapi sekarang Andyra 
adalah tanggung jawab gue juga karena bagaimana pun 
Andyra adik gue meskipun gak satu papa dan mama." 


"Hidup mami nya andyra gak lama lagi,dan dia nitip Andyra 
sama gue,gue berhak jagain dia dari siapapun termasuk 
Azrina yang udah nyebarin kelakuan Andyra." 


"Kenapa kamu baru kasih tau aku?" 


"Karena menurut aku,ada waktu nya aku cerita sama 
kamu,tapi nanti kalau masalah nya udah selesai,jadi gue 
mohon sama lo jangan minta selesai,gue sayang sama lo. 
Tapi sekarang gue lagi di posisi serba salah,jadi tolong 
ngertiin gue." 


"Gue minta maaf,gue salah." Ucap Rana memeluk Varo. 
"Gue yang salah." 

"Jadi kita gak udahan?" 

"Gue gak mungkin lepas lo gitu aja." Ucap Varo. 

Rana mempererat pelukan nya pada Varo. 


la berjanji tak akan melepaskan lagi Varo nya dan ia juga 
berjanji tidak akan mudah mengucap kata selesai. 


Holaaaaa,salam rinduuuu. 


Udah lama gak nulis,sekali nya nulis ah baper pokonyaaaa 
aku sama part ini omaygad. 


Happy reading ya kaliannn. 


-RanaVaro- 


Varo mengusap rambut yang menutupi kening Rana 
perlahan. 


Tatapan nya tak lepas dari mata Rana dan Rana pun tak 
lepas dari tatapan mata Varo. 


Tatapan hangat,tatapan yang selalu menenangkan ketika 
hati sedang tak karuan. 


Rana menyukai mata itu. 
Kini mereka sedang ada di kafe dekat sekolah. 


"Kalau nanti kita udah lulus,kamu mau kuliah 
dimana?"tanya Rana menangkupkan wajah nya di atas 
tangan yang terlipat. 


"Aku belum tau,"balas Varo. 


"Kita kan udah mau kelas 12 harus nya kamu udah pikirin 
itu dari sekarang dong,pasti kamu bakal terusin kuliah di 
luar negeri iya kan?"ujar Rana. 


"Enggak tau juga,masa aku tinggalin kamu." 
"Lho emang kenapa?" 


"Nanti kamu di goda cowok di kampus kamu,terus kamu-- 
"ucapan Varo terpotong. 


"Aku gak doyan selingkuh,aku setia.. Mau juga kamu tuh 
yang selingkuh." 


"Kamu ragu sama aku?" 


"Kamu juga ragu sama aku?"Rana menirukan suara Varo. 
"Aku gak ragu tapi takut kehilangan,lagian aku juga gak 
siap LDR nanti kalau gak ada bang Dafi siapa yang jaga 
kamu coba?" 

"Kan ada ayah!" 

"Yaudah nanti aku kuliah di luar negeri." 

"Jangan,"Rana berucap manja. 

"Kenapa?" 

"Nanti ada yang rindu." Ucap Rana. 

"Siapa? "ujar Varo. 

"Aku." 


Varo tertawa pelan,lucu melihat tingkah Rana yang 
menggemaskan. la mengusap puncak kepala Rana halus. 


"Gue bakal lebih rindu sama lo Nana." 


"Bentar lagi liburan,"gyumam Rana sambil memainkan jemari 
Varo. 


"Nanti kita camping sekeluarga." Balas Varo yang peka 
terhadap kode Rana. 


"Aku gak maksud ngajak kamu liburan."Tukas Rana. 
"Tapi niat ada kan?" 
"Ada." 


"Dasar oon!"ujar Varo sambil tertawa. 


"Durhaka kamu bilang aku oon!" 


Canda mereka terjeda ketika ada seorang Waiters yang 
menghampiri meja mereka. 


"Permisi.." Ucap seorang Waiters. 
"Ini pesanannya." 


"Makasih mba." 


"Eskrim nya harus di abisin, banana cheese nya juga." Ucap 
Varo menatap pesanan Rana. 


"Pasti dong sayang." 


Varo tersenyum melihat Rana nya telah kembali riang hanya 
karena makanan kesukaan nya tersaji di meja. 


"Kamu kok pesan kopi doang?lagian tumben ngopi." 
"Kata siapa tumben? "tanya Varo. 

"Kata akulah," 

"Aku emang suka kopi,apalagi buatan kamu." 
"Emang aku pernah buatin kamu kopi?" 

"Nggak sih!" 

"Bego." 

"Durhaka lo bilang bego sama calon suami." 

"Lo juga bilang gue oon tadi," 


"Kapan?" 


"Tadi." 

"Coba peragain!" 

"Kaya orang bego aja." 

"Kan emang bego." Ledek Varo. 

"Hih,gue sleding juga itu kepala lo lama lama." 
"Ampun sayang,"Varo terkekeh. 


Rana yang tersipu malu langsung mengalihkan kegiatan nya 
dari mengobrol,menjadi makan. 


aaa 
"Rana.." Panggil Nawra. 
"Iya Ma?" 


"Ayo makan,Ayah sama Abang udah nunggu di ruang 
makan." 


"Oke," Rana menutup buku PR nya ia langsung memakai 
sendal rumah dan berjalan menuju ruang makan. 


"Hai Ayah,hai Abang." Sapa Rana. 
"Hai Nana.." Balas Dafi dan Azfer. 


Setelah itu mereka langsung fokus pada makanan masing 
masing,memang begini lah mereka jika sedang menikmati 
makanan yang di masak oleh Nawra. 


"Nana bentar lagi kelas 12,Dafi bentar lagi kuliah,udah ada 
rencana pilih kampus dan jurusan?"tanya Ayah. 


"Dafi udah ada pilih kampus Ayah,kalau boleh Dafi mau 
kuliah di singapura mau ambil jurusan bisnis." Ucap Dafi. 


Rana menaruh alat makan nya,"Rana mau kuliah di 
indonesia aja yah,ambil jurusan kuliner,boleh kan?" 


"Boleh dong anak anak Ayah bebas memilih mau kuliah 
dimana asalkan belajar nya benar benar.." 


"Abang yakin mau kuliah di luar negeri?"tanya Nawra 
terdengar sedih. 


"Iya Ma,lagian singapur gak terlalu jauh juga,nanti Dafi 
usahain kalau ada waktu luang pulang ke indonesia." 


"Yaudah Mama gimana Dafi aja." 
"Yang gak boleh keluar negeri itu Rana." Ucap Azfer. 


"Karena Rana cewek dan harus ada yang jagain,jadi di 
indonesia aja." Sambung ayah. 


"Iya Ayah." 
"Nanti pasti Mama bakal kangen sama Dafi." Ujar Nawra. 


"Kan Dafi udah bilang nanti bakal pulang kalau banyak 
waktu luang,ya kalau gak ada banget Mama kan bisa ke 
sana." 


"Ini jalan menuju sukses Ayah bakal dukung kamu,supaya 
kamu bisa jadi penerus perusahaan Ayah." Ucap Azfer pada 
Dafi. 


"Iya Ayah." 


-RanaVaro- 


-Nampaknya,aku mulai takut kehilangan kamu,kamu 
yang berhasil membuat aku untuk percaya,lagi- 


RAN A ARETA 


Rintik hujan sudah menghilang,ada secercah cahaya 
matahari masuk lewat celah jendela. 


Rana berjalan menuju ruang keluarga,ia sedang ingin 
menonton film favorit nya di televisi hari ini. 


Di meja banyak tersedia camilan,Rana mulai mengambil 
satu toples yang berisi coklat dengan isian biskuit,itu adalah 
salah satu makanan favorit Rana. 


Dengan mata yang menatap televisi,Rana sudah terbawa 
oleh alur cerita yang di tonton nya,sesekali ia memasukan 
camilan kedalam mulutnya. 


Film itu terus berputar,hingga Rana memutuskan untuk 
mengambil minum ke dapur. 


Ting nong! 


Suara bel rumah di pencet terdengar hingga ke dapur,Rana 
yang sedang meminum jus jeruk langsung meletakkan 
minum nya ke mini bar,ia berlalu menuju pintu utama. 


"Lho Varo?"kaget Rana sambil menutup mulut. 
"Iya gue hehe," 
"Ngapain?"tanya Rana kikuk. 


"Gue gak di suruh masuk dulu?" 


"Eh iya sorry sorry gue lupa ayo ayo masuk." Ajak Rana. 
"Gue mau ajak lo camping besok." Ucap Varo to the point. 


Rana memasang wajah terkejut, ini bahkan sangat 
mendadak,Rana pun belum menyiapkan apapun. 


"Ajak keluarga lo sekalian,semua nya udah gue siapin,kita 
tinggal berangkat aja,mumpung besok libur sekolah." Ujar 
Varo. 


"Hm kenapa gak bilang dari kemarin?" 
"Biar surprise!"balas Varo. 
"Tapi ini dadakan banget gue aja belumsiap siap." 


"Kan gue udah bilang semua nya udah gue siapin,kamu mau 
siapin apa lagi?" 


"Ya apa kek gitu." 


"Pokoknya besok berangkat ya jam 10 pagi,aku pulang 
dah!" 


"Ish iya iya!" 


Rana cemberut kesal,tapi dalam hati nya seperti ada yang 
memaksa Rana untuk tersenyum,kejutan ini memang 
sederhana tapi bagi Rana ini sangat istimewa. 


KKK 


Malam harinya,Rana menghampiri Ayah dan Mama nya di 
kamar orang tuanya itu. 


la mengetuk pintu perlahan,setelah di buka kan pintu ia 
langsung masuk. 


"Ayah.." Panggil Rana yang melihat Ayah nya sedang 
membaca buku yang sangat tebal. 


"Ada apa?"tanya Ayah sembari membetulkan kaca mata 
nya. 


"Em Ayah taro dulu buku nya,Nana mau ngomong.." 


Ayah menuruti ucapan Rana ia langsung menaruh buku nya 
di atas nakas. 


"Sekarang Nana mau bicara apa dengan Ayah?" 


"Emm itu jadi Varo ngajak kita buat camping bareng sama 
keluarga Varo," 


"Terus?" Azfer menaikkan alis nya. 

"Ya Ayah sama Mama mau kan?ikut camping?" 
"Boleh." Jawab Azfer. 

"Mama ikut kan?harus ikut!"cecar Rana. 

"Iya Mama gimana Ayah aja." 

"Yey makasih Ayah sama Mama emang terbaik!" 
"Nana pun putri terbaik ayah.." 

Rana memeluk Azfer dengan hangat. 


KKK 


"Sudah siap?"tanya Azfer dari selah pintu kamar Rana yang 
terbuka. 


"Udah,yuk kita keluar." 


"Putri Ayah sangat cantik." 
"Tapi Ayah gak ganteng.." Ujar Rana. 
Ayah mengerutkan bibirnya seperti anak kecil. 


"Ayah emang gak ganteng,tapi ganteng banget!" ucap Rana 
tersenyum jahil. 


Ayah mengacak rambut Rana gemas. 

"Pagi Om.." Sapa Varo. 

"Pagi Varo,mana Ayah dan Ibu kamu?" 

"Mereka sebentar lagi akan ke sini Om,"sahut Varo. 
"Oke." 


Di dalam mobil,para perempuan berada di barisan depan 
sedangkan Varo dan Dafi berada di jok barisan 
belakang,namun Ayah Varo dan Ayah Rana berada di kursi 
paling depan. 


"Biar kan Rana pindah duduk bersama ku Naw." Ujar Mia- 
Mama Varo. 


"Tidak,Rana kan putri ku jadi dia harus berada di samping 
ku,kamu kan ada Arsyila jadi bersama nya saja." Sahut 
Nawra. 


"Aku sudah sering bersama Syila aku ingin bersama calon 
mantu ku." 


"Stop Mama dan Tante jangan berantem Rana bakal duduk 
di tengah-tengah." Potong Rana. 


"Baiklah." Ucap Mia dan Nawra bersamaan. 


"Nah gitu dong!" 


KKK 


Sesampainya mereka di tempat perkemahan,mereka semua 
langsung mengangkut barang barang untuk di letakkan di 
tenda camp. 


"Kamu duduk aja di sana,ini biar cowok yang ngerjain," ujar 
Varo pada Rana. 


"Gapapa orang ini enteng." 

"Yaudah karena ini enteng biar cowok aja yang 
kerjain,lagian cape cape juga ngangkatin barang enteng 
dari sini ke sana buang buang tenaga," 

Varo mulai mengambil tas ransel yang berisi pakaian 
nya,lalu ia berbicara lagi pada Rana,"Ngapain diem di situ? 
taro kardus nya biar aku yang angkat nanti." 

Rana menggeleng kan kepala,menolak perintah Varo. 

"Lo susah amat si jadi bocah kalau di bilangin!" 


Bukan Varo yang berbicara,namun Dafi. 


"Ih Abang gue udah gede masih aja di bilang bocah,ngajak 
berantem? "sahut Rana. 


"Gue ngomong fakta nih,lagian kan yang susah di bilangin 
cuma bocah,yang udah gede mana ada kaya gitu." Sindir 
Dafi. 


Rana memutar bola mata nya malas,"Iya oke gue ke tenda 
sekarang!" 


Rana menghentakan kaki nya kesal,bibir nya cemberut. 


Varo merangkul Rana dari samping,"Ngambek." 
"Lepas!" 


"Gak usah bikin suasana jadi gak enak,di sini gak cuma kita 
tapi ada keluarga jadi jangan ngambek lagi ya?nanti aku 
ajak kamu ke bukit buat liat bintang." Ujar Varo. 


"Ogah lo aja sendiri sana!" 

"Kalau gak mau nanti gue gendong lo." 

"Bodo gak peduli." 

"Coklat sekarung deh mau kagak?"tawar Varo. 

"Bohong lo." 

"Yeh,kapan aku bohong sama kamu sih?" 

"Bener?" 

"Iya dong,jangan ngambek lagi ya?" 

"Iya nggak." 

"Maaf ya kalau cara gue ngomong tadi bikin lo bt" 
"Gapapa,maaf juga kalau gue sering ngambek,jangan bosen 
sama sikap gue." Rana menjeda sebentar ucapan 
nya,"Nampaknya aku mulai takut kehilangan kamu,kamu 


yang mampu membuat aku untuk percaya,lagi." Rana 
menangkupkan wajah Varo di kedua telapak tangannya. 


Varo hanya diam tak bisa berkata apapun lagi,kata kata 
Rana begitu dalam dan Varo tak bisa membalasnya dengan 
kata. 


daa 


Gantung dulu ah. 


Lanjutan ada di chapter selanjutnya. 
Pasti nya bakal baper banget di jamin part selanjutnya. 


See you gais. 


-RanaVaro- 


-Tidak akan pernah ada lagi sandaran yang hangat selain 
pundak mu,tak ada yang lebih hangat jika bukan senyum 
mu,tidak akan ada yang lebih dan lebih lagi,karena aku 
hanya menyayangimu. Sungguh.- 


Rana Areta 


Angin malam berhembus perlahan,suara dedaunan yang 
terkena hembusan angin seolah menangkan,udara sejuk 
membuat siapapun nyaman. 


"Lagi ngapain?"tanya Arsyila ikut duduk di hamparan 
rerumputan. 


"Lagi nyari angin." Jawab Rana sambil mengulas senyum. 
"Angin kok di cari," Arsyila terkekeh renyah. 

"Hehehe," hanya itu yang mampu Rana jawab. 

"Gak tidur?kan nanti kita jam 12 baru ada acara." 
"Gapapa nunggu aja,tanggung juga kalau tidur." 


"Hmm,yaudah kalau gitu gue tidur duluan ya? lo gapapa 
gue tinggal?"ujar Arsyila. 


"Gapapa Kok kak." 


Arsyila mengangguk lalu mengusap pundak Rana dan 
berlalu pergi. 


Terdengar suara krasak  krusuk,bulu kuduk Rana 
merinding,ia ingin menoleh ke belakang namun rasa nya 
seperti ada yang menahan,ada jemari hangat yang 
menggenggam tangannya. 


"Hua--" Rana berteriak namun terpotong begitu melihat 
sosok di samping nya. 


"Sutttt!" 
"Varo lo ngagetin tau gak!"cerca Rana. 


"Oke sorry gue gak maksud,gue ada coklat buat lo." Ucap 
Varo menyodorkan sebatang coklat. 


"Hmm makasihh!" 

"Sama sama." 

"Mau ke bukit?"lanjut Varo. 
"Mau." 


"Ayo." Varo mengulurkan tangan nya untuk membantu Rana 
bangun dari duduk nya. 


"Jangan jauh jauh dari aku ya?"ucap Varo. 
"Iya nggak kok." 


Varo menggenggam jemari Rana erat seolah takut Rana di 
ambil oleh siapapun. 


Semakin ke atas bukit udara makin terasa dingin,Rana 
memeluk diri nya sendiri,sial nya ia lupa memakai jaket. 


Varo menyadari satu hal bahwa Rana sangat kedinginan,ia 
langsung memberikan jaket nya pada Rana. 


"Pake biar gak dingin." Ujar Varo. 
"Tapi kamu?" 


"Kamu lebih butuh jaket nya,cape gak jalan nya?"tanya 
Varo. 


Rana menggeleng pelan,meski sebenarnya ia sudah sangat 
lelah,ia tak pernah mau menyusahkan orang lain,lagi pula 
ini juga atas kemauan Rana untuk ikut Varo ke bukit. 


"Naik biar gue gendong." 
"Nggak ah,"tolak Rana. 


"Yaudah balik lagi aja kalau gitu,jalan ke atas masih agak 
jauh," 


"Ih jangan." 
"Yaudah naik buruan." 


Rana mencebik kesal,memang lelaki di depan nya ini sangat 
batu,sama seperti diri nya. la menyadari itu. 


Varo mulai menggendong Rana di punggungnya,Rana 
menyandarkan kepala nya di pundak Varo. 


"Ada kunang-kunang.." Ujar Rana terpesona pada sinar yang 
menyala pada kunang-kunang yang ia temukan. 


"Kunang-kunang itu kaya kamu." Timpal Varo. 
"Kok kaya aku?" 


"Iya soal nya dia selalu ada di tempat gelap dan memberi 
cahaya kepada orang yang butuh akan kehadiran nya,kaya 
kamu yang selalu aku butuhin pas aku butuh cahaya." 


Rana mengulum bibir nya,dalam sekali kata kata Varo. 
"Nyontek dari mana itu kata-kata?" 

"Mana mana hati ku senang sayang," 

"Ih!" 


Sesampai nya di puncak bukit Varo menurunkan Rana untuk 
duduk di rerumputan. 


Pemandangan indah menyuguhkan mata siapapun yang 
melihat. 


Dalam hati Rana sangat bersyukur bisa menemukan 
pemandangan yang jarang di temukan di perkotaan seperti 
ini. 


"Bintang nya cantik," 

"Kaya siapa?"tanya Rana sambil terkekeh. 
"Kamu." 

"Kamu?" Rana menaikkan alis nya sebelah. 
"Cantik." 

"Kamu juga." 

"Gue cowok ogeb!" 

"Ganteng." 

Varo terkekeh pelan mendengar ucapan Rana. 


"Kalau nanti gue bakal jauh dari lo apa yang bakal lo 
lakuin?"tanya Varo sambil memainkan rumput ilalang,mata 


nya menerawang jauh seakan setelah ini mereka tak akan 
bertemu lagi. 


"Mungkin gue bakal diem,tapi mata gue gak akan pernah 
diem." 


"Maksudnya?" 

"Lo pasti ngerti." 
"Nangis?"tebak Varo. 
"Mungkin.." 


"Terus lo gak akan berusaha?buat nyari gue?"tanya Varo,ia 
sekarang menghadapkan tubuh nya ke arah Rana. 


"Aku gak tau,yang pasti sebisa mungkin aku harus tau 
gimana kabar kamu,sehat atau enggak,dan rasa itu masih 
ada atau nggak. Kalau rasa itu udah gak ada mungkin aku 
gak akan cari kamu lagi." 


"Kenapa kaya gitu?" 
Rana berdehem singkat,ia menggenggam tangan Varo. 


"Karena ngapain aku harus berjuang demi orang yang rasa 
nya bukan buat aku lagi,beda lagi kalau rasa kamu masih 
ada mungkin aku akan cari kamu sampai kamu 
ketemu,karena aku sayang kamu,"Rana menjeda 
ucapannya. 


"Sekarang aku yang nanya,kalau aku gak ada lagi di sini di 
depan kamu,di samping kamu,jadi tempat kamu pulang apa 
yang akan kamu lakuin." 


"Aku bakal cari kamu." 


"Kemana?" 


"Ketempat yang sering kita datangin,karena kamu pasti 
akan datang suatu saat,aku tau kamu sayang sama aku dan 
itu udah mutlak gak akan berubah,begitu pun rasa aku ke 
kamu,kamu itu hidup aku sejak awal aku udah bilang kamu 
itu dunia aku,kalau gak ada kamu aku gak tau aku bakal 
bisa bertahan di sini atau nggak." 


"Kalau aku gak dateng?" 


"Aku bakal terus tunggu kamu,sampai waktu temu itu 
tiba,jadi maukah kamu selalu di sini?karena aku bukan 
hanya butuh menatap,tapi menetap,aku mau selalu seiring 
sama kamu,karena hubungan yang serius adalah saling 
berjuang,bukan membuang." Kedua nya diam saling 
meresapi semua kata yang terdengar oleh 
pendengaran,semuanya manis namun tak bisa dipungkiri 
bahwa ada sesuatu yang membuat rasa sedikit ragu. 


"Sayang..." 
"Iya?" 


"You are My Sweet Boyfriend." Ucap Rana tulus,ada 
tatapan penuh kasih di sana. 


Sebenarnya ada gak sih yang nunggu cerita aku? 
Kaya nya enggak hmmn,ini udah mau ending rasa 
nya miris banget gitu sampe gak ada yang nunggu 
cerita aku hehe. 


Tapi gapapa aku bakal terus nulis,ngasih yang 
terbaik sebisa aku. 


Aku cinta kalian reader ku. 
Jangan lupa comment dan vote. 


See you ya 


-RanaVaro- 


-Jika kemarin adalah sebuah akhir pertemuan,aku akan 
mencoba apa itu kata 'rela'~ 


"Huahhhh!" Rana merebahkan badan nya di kasur kamar 
nya,kemarin hingga hari ini adalah hari yang melelahkan 
sekaligus berkesan. 


Semua nya akan menjadi kenangan di ingatan,semua 
kejadian manis malam itu,semua kata kata Varo,bagaimana 
gelak tawa malam hari yang tak bisa di lupakan akan selalu 
terngiang dan terbayang. 


Rana menyayangi mereka lebih dari apapun jika suatu saat 
akan ada yang pergi Rana akan selalu mencoba ikhlas meski 
rasa nya pasti sulit. 


Mata Rana menatap langit langit kamar,bibir nya tak henti 
tersenyum. 


Biar lah ia menikmati hari hari ini tanpa memikirkan apa 
yang telah terjadi. 


Besok adalah saat nya Rana untuk kembali ke sekolah,ia 
akan menjalani tiap tiap hari nya yang berwarna bersama 
Varo dan juga teman teman nya,ia tak sabar menantikan 
hari esok datang. 


Suara tetes hujan terdengar ketika mengenai jendela,tiba- 
tiba terselip rindu,entah meski baru saja bertemu namun 
rindu tetaplah rindu yang tak akan bisa di cegah lagi. 


Rana menerawang jauh,dimana masa kecil nya yang sangat 
bahagia bersama Varo. 


Flash back on. 


Anak anak berumur 5 tahun sedang berlarian di bawah 
deras nya hujan yang mengguyur kota jakarta. 


"Valo ayo kejal Nana!" ujar Rana dengan ceria di bawah 
deras nya hujan. 


Varo yang sama ceria nya mencoba mengejar Rana hingga 
mereka sama sama lelah dan meluruskan kaki nya di 
rerumputan rumah Rana. 

"Kamu nakal,aku cape kejal nya!" 


"Payah masa gitu aja cape,Nana aja cewek kuat 
kok!"dengus Rana dengan suara khas anak kecil. 


"Nana mau tau gak?" 


"Gak." 


Varo tak menghiraukan jawaban Rana ia tetap melanjutkan 
ucapan nya. 


"Valo sayang Nana." 

Rana menggeleng,"Nana gak sayang Valo." 

"Gapapa kok, Valo mau mandi dulu ya?Nana mau ikut?" 
Rana menggeleng lagi, "malu." 

"Kenapa?" 


"Gapapa,sanaaaa Valo pulang aja,Nana sayang Valo,tapi 
boong dadah!" Rana berlari masuk ke dalam rumah nya. 


Flash back off. 


Rana tersenyum mengingat masa kecil nya,indah. Setidak 
nya satu kata itu mampu menggambarkan semua nya. 


"Rana,nanti siang Ayah dan Mama akan pergi ke Batam,ada 
bisnis di sana rencana nya kami akan menginap selama 3 
hari,kamu baik baik dengan Abang mu ya?"ucap Azfer. 


Rana yang sedang mengoles selai coklat pada selembar roti 
tawar menghentikan aktifitas nya,"Oke Ayah sama Mama 
jaga kesehatan ya.." 


"Iya kamu juga kalau gitu Ayah berangkat duluan ya?harus 
ada berkas yang Ayah ambil di kantor." 


"Iya Ayah." 

"Bang gue berangkat bareng lo ya?" 

"Gak sama Varo?" 

"Nggak kaya nya dia berangkat agak telat." 
"Bad boy emang tuh anak." 


"Cowok gue noh enak aja tuh mulut ngomong!"cerca Rana 
cemberut kesal. 


"Suttt sudah lanjutkan saja acara makan kalian." Potong 
Nawra. 


"Ih!Abang!coklat nya kena pipi Nana nih sialan emang 
lo!"omel Rana mengelap selai coklat di pipinya. 


"Ribet udah nyok berangkat." 
"Hm." 


"Ma kita berangkat bye!"ucap Rana dan Dafi. 


Rana dan Dafi telah sampai di sekolah,jika ada Varo pasti 
Rana akan di antar sampai kelas namun untuk kali ini ia 
berangkat bersama Dafi yang kadang tidak mood 
mengantar Rana ke kelas,seperti sekarang. 


"Lo ke kelas sendiri aja ya?gue mau kerjain tugas di kelas." 
"Pemalas!"cibir Rana sambil merotasikan bola mata nya. 
"Rajin dong!" 

"Rajin apanya?" 

"Rajin menyalin pr setiap pagi." Jawab Dafi percaya diri. 


"Najis banget." Tanpa pamit Rana membalikkan badan nya 
berlalu menuju kelas nya. 


* 


Bel masuk sudah berbunyi semua siswa kembali ke kelas 
setelah istirahat sehabis upacara telah habis. 


Rana berjalan bersama Kayra,dan Ara. 


la menyapu pandangan,tak ada sedikit pun tanda tanda 
keberadaan Varo. 


"Kalian ke kelas duluan deh,"ujar Rana. 
"Emang lo mau kemana?"tanya Ara. 
"Biasa urusan negara," celetuk Rana asal. 
"Negara apa rumah tangga?"sahut Kayra. 


"Dua dua nya aja deh,udah ah bye!" 


Ara dan Kayra berlalu menjauh menuju kelas nya,Ara 
berjalan sambil melihat lihat suasana sekolah,dan Kayra 
yang asik dengan ponsel nya. 


"Astagfirullah." Gumam Kayra kaget,hati nya mencelos 
jantung nya seolah di tarik lalu di lepas,nafas nya langsung 
tersekat. 


Ara menoleh pada Kayra yang sedang mengusap 
dada,"Kenapa Kay?" 


"Lo liat sendiri deh!"titah Kayra menyerahkan ponsel nya 
pada Ara. 


Jantung Ara mencelos,semua nya terjadi sangat tiba-tiba. 
"Hah?!gimana ini Kay?Rana?Rana gimana nanti?" 


Kayra menggeleng sebagai jawaban,"Jangan sampe Rana 
tau dulu,gue takut dia syok.." 


"Tapi ini penting banget Kay?!" 


"Gue gak berani ambil resiko,mungkin nanti pulang sekolah 
baru kita kasih tau ya?" 


Ara mengangguk,ia kembali melanjutkan jalan nya. 


Dalam otak nya terisi penuh oleh berita dari ponsel 
Kayra,bagaimana nanti jika Rana tau,ia pasti akan hancur. 


Ara hanya tak ingin sahabat nya itu kehilangan sosok 
pelindung di hidupnya. 


Di dalam kelas Ara dan Karya tengah gusar memikirkan 
Rana yang tidak kembali sampai jam ke tiga pelajaran. 


Mereka mencoba untuk mengabari Rana namun tidak ada 
jawaban sedikit pun. 


Di tempat lain seorang gadis tengah berlari dengan keringat 
dingin yang sudah membasahi tubuh nya,ia menangis 
sangat perih,perih sekali. 


Rasa nya seperti kehilangan separuh dari nyawanya 
sendiri,rasa nya seperti separuh hidup nya telah di ambil 
paksa tanpa pertanda. 


Gerbang sekolah yang sedang terbuka lebar pun ia lewati 
tanpa izin. 


Satpam yang berteriak pun tak lagi ia gubris,"Neng mau 
kemana ini masih jam pelajaran!" 


Hanya ada ketakutan di mata Rana ia tak peduli dengan 
penampilan dengan kata kata orang lain,yang terpenting ia 
harus cepat cepat menuju bandara. 


"Bus mana sih!" Rana mengoceh frustasi. 


la menunggu cukup lama,hingga akhir nya hanya ada taksi 
yang lewat. la langsung menaiki mobil itu dan meminta 
supir untuk ke bandara. 


Perjalanan pun agak lama,di tambah dengan macet parah 
kota jakarta meskipun di siang hari seperti ini. 


"Pak salip aja mobil nya tolong!saya sedang buru buru." 
Ucap Rana. 


"Sabar dek,kalau lagi padat kaya gini gak akan bisa nyalip." 
"Ah lama!ini uang nya kembalian nya ambil aja." 


Rana keluar dari taksi,ia berlari lagi menuju bandara meski 
masih agak jauh,ia mencoba untuk tidak menangis namun 


sulit,bagaimana mungkin ia bisa diam saja,saat orang yang 
paling penting nya di ambang kematian. 


"Tuhan secepat ini kah kau mengambil dia?" Batin Rana. 


Kaki Rana sudah sangat lemas Rasa nya tapi ia tak patah 
semangat sedikit lagi,ia akan sampai di bandara. 


Setelah ia sampai di bandara,ia langsung berlari menuju 
tempat informasi,ia mencari nama seseorang di daftar nama 
korban jatuh nya pesawat menuju london,inggris. 


Hasil nya nihil,tidak ada nama Varo namun Rana yakin 
sesuai dengan informasi nya Varo menaiki pesawat dengan 
jurusan itu. 


"Pak maaf permisi saya mau tanya,apa data korban ini 
sudah lengkap?"tanya Rana. 


"Belum,kami dari pihak bandara masih menunggu 
konfirmasi,kita berdoa saja agar ada mukjizat,namun 
kemungkinan korban selamat sangat kecil." Jelas seorang 
petugas bandara. 


"Terima kasih," ucap Rana. 


Hari sudah malam namun Rana masih berdiam di bandara 
berharap ada kabar mengenai Varo ia harus memastikan 
bahwa Varo tidak menjadi korban kecelakaan pesawat. 


"Rana!" 


Rana yang di panggil mendongak,dan menemukan Abang 
nya bersama Ara dan Kayra. 


"Ayo pulang," ucap Dafi lembut sambil berjongkok di depan 
Rana. 


Rana membalas nya dengan gelengan,wajah nya pucat dan 
tubuh nya sangat dingin. 


"Nanti besok kita ke sini lagi." Ucap Dafi sambil menatap 
sendu Rana,sebenarnya ia pun sedih Varo belum bisa di 
temukan,ia juga berharap agar Varo tidak menjadi korban. 


Rana mulai meneteskan air mata nya,ia menunduk dalam 
rasa nya masih perih, baru kemarin ia tertawa bersama baru 
kemarin ia mendengar ucapan manis Varo,namun sekarang 
semua nya seakan hancur tanpa sisa sedikit pun. 


"Rana mau susul Varo." Ucap Rana sambil membentur 
kepala nya ke tembok. 


-RanaVaro- 
Tak ada yang biasa saja ketika di tinggalkan- 


"Rana mau susul Varo." Ucap Rana sambil membentur 
kepala nya ke tembok. 


Dafi mencegah Rana untuk membenturkan lagi kepala 
nya,ia merengkuh adik nya mencoba memberi ketenangan. 


la tau Rana hancur,ia tau Rana kehilangan tapi ia tak bisa 
jika harus kehilangan Rana juga. 


"Nana gak boleh ngomong gini,di sini masih ada 
Abang,Abang janji gak akan tinggalin Nana,sekarang Nana 
tenang harus nya Nana berdoa sama tuhan bukan malah 
mau susul Varo,doain dia biar dia selamat,bukan kaya gini." 


Rana nangis sesenggukan,dada nya sesak. 
"Hiks.." Rana terisak dalam. 
"Gue gak siap kehilangan dia Bang," 


"Dia satu satu nya cowok setelah lo sama Ayah yang bisa 
ngertiin gue," 


"Dia apa kabar ya bang?udah makan belum ya Varo?" 


"Sutttt.." Dafi meletakkan jari telunjuk nya di depan bibir 
Rana. 


"Jangan di tangisin,dia pasti bakal balik lagi sama kita,dia 
gak kemana mana dia ada di sini,di hati lo." Ujar Dafi. 


Ara dan Kayra ikut menangis menyaksikan betapa sedihnya 
Rana. 


"Hiks,Rana kehilangan orang yang Nana sayang Bang.." 


"Kita semua tau Na tapi gak seharusnya nya lo diem di sini 
dari pagi sampe malem,gak makan gak minum,lo mau 
bunuh diri pelan pelan?lo gak inget pernah sakit ginjal? 
kalau kambuh gimana?sekarang kita pulang,besok kita ke 
sini lagi." Ucap Dafi tegas. 


Ini semua demi Rana,demi adik satu satu nya yang ia 
punya,ia tak mau Rana kenapa napa. 


Rana masih menggeleng,ia tau ia egois namun hati tak 
mungkin bisa di paksa. 


"Na,Bang Dafi ngelakuin ini buat lo,dia itu khawatir sama lo. 
Lo tau kan rasa nya kehilangan itu gimana?coba lo bayangin 
kalau Bang Dafi ada di posisi lo sekarang?" ucap Ara sambil 
mengusap rambut Rana. 


"Pulang ya?"ajak Dafi. 
Rana menunduk kemudian ia mengangguk. 


KKK 


Hari sudah semakin larut Rana belum bisa menutup mata 
nya,ia masih khawatir dengan Varo,hanya mata yang 
bicara,bahkan semua yang ada di bumi pun diam. 


"Gak ada yang biasa aja pas di tinggalin,gue juga sama Var. 
Gue kira setelah kemarin kita masih bisa ketemu lagi ketawa 
bareng lagi padahal lo malah pergi walaupun gue berharap 
lo selamat." Rana berbicara sambil mengusap foto nya 
bersama Varo. 


"Lo tau rasa nya hidup?tapi rasa seakan mati?" 


"Rasa nya kaya gue gak bernyawa tapi di paksa untuk tetap 
Kokoh." 


"Gue lemah tanpa lo,dan lo tau itu." 


"Gue harap lo bertahan,gue harap lo bisa berjuang 
selamat,demi gue.. demi kita." 


Rasa memeluk vas foto nya bersama Varo,batin nya 
sakit,dada nya sesak. 


Kini dia hanya punya 2 pahlawan. 
Ayah dan Dafi. 


"Selamat malam Aldevaro." 


KKK 


Sudah seminggu berlalu namun tak ada satu pun kabar 
tentang Varo yang ada hanyalah kabar tentang Ayah Varo 
yang telah di temukan dalam keadaan tanpa nyawa,entah 
bagaimana kabar tentang Varo,ibu dan kakaknya. 


Pencarian telah di hentikan,hasil akhir nya adalah Rana 
harus bisa menerima kenyataan bahwa Varo,Mia dan Arsyila 
telah tiada pula karena jasad nya tidak di temukan. 


Semua nya harus di terima dengan lapang dada,Rana harus 
ikhlas tapi kemungkinan untuk melupakan semua nya 
adalah impossible. 


"Apa gue gak bisa ketemu lo lagi Varo?" Rana bergumam, ia 
berjalan di atas trotoar. malam yang ramai namun sangat 
terasa sepi oleh Rana. 


la mampir ke salah satu kopi shop. 
Sudah lama ia tak ke tempat ini, tempat nya waktu itu 


bersama Varo. la duduk di dekat kaca yang menyuguhkan 
keramaian kota,ini adalah tempat favorit nya bersama Varo 
saat kelas 3 SMP. 


Banyak kenangan di sini,kenangan yang membuat air mana 
menggenang di pelupuk mata ketika mengingat nya. 


"Mau pesan apa?"tanya seorang Waiters. 
"Coffe capuccino 2." Jawab Rana. 
"Oke,di tunggu sebentar ya mba." 


Tak lama pun kopi datang,Rana sengaja memesan 2 kopi 
anggap saja kopi satu lagi menjadi teman nya. 


"Varo,rasa kopi nya manis seperti kenangan,namun ada 
terselip rasa pahit di sini seperti kenyataan aku harus 
kehilangan kamu." 


Bulir air mata Rana jatuh,semua nya ia tumpahkan tak ada 
lagi yang bisa di tahan,berat beban yang ia tanggung sudah 
terlalu berat dan ia ingin semua nya hilang. 


Hola! 


Sad sekali part ini Rana galau banget temen 
temen..semangatin dong! 


Vote vote,komennnnnn! 


-RanaVaro- 


Rana Areta'Pov 


Pagi itu gue hancur banget dimana gue harus ada di posisi 
paling jatuh. 


Gue kehilangan sosok yang selalu jadi semangat gue untuk 
terus berjuang demi apapun,dia pergi dia gak pamit. Jujur 
gue kehilangan,banget. 


Pas gue dapet kabar dari salah satu teman kelas Varo kalau 
Varo kecelakaan pesawat gue langsung lari keluar 
sekolah,semua yang ada di otak gue gak karuan,semua nya 
nyatu. 


Kehilangan,sakit,rindu,pengen marah,pokonya semua nya 
harus gue netralisir gue gak mungkin nangis kejer di 
sekolah,dan akhir nya gue putusin buat ke bandara. 


Coba nanya sama petugas bandara dari yang cowok sampe 
yang cewek. 


Tapi gue gak dapet kabar apapun tentang dia di situ gue 
down banget,gue udah kaya orang yang kehilangan 
semangat hidup. 


Luntang lantung gak karuan,muka udah hinyai kaya abis di 
guyur minyak,mata sembab kaya abis nangis satu malem 
penuh,kacau deh pokonya. 


Gue gak mood makan atau minum yang gue lakuin cuma 
nangis sampe air mata aja mau kering. 


Sampe akhir nya Abang jemput gue. Dia di temenin sama 
Ara dan Kayra,tapi gue masih gak mau pulang,gue mau 


dapet info dulu apapun itu mau jelek mau bagus pokonya 
gue siap mental. 


Tapi tuhan punya kehendak lain,tuhan belum izinin gue 
buat dapat apa yang gue mau. 
Gue kesel pengen marah. 


Tapi kenyataan nya gue harus pulang. 


Sampe seminggu kemudian gue dapet kabar kalau 
pencarian korban udah selesai dan yang di temukan cuma 
Om Kevan anak dan istrinya gak ada entah lah,tapi kata tim 
sar mereka kemungkinan sudah tenggelam dan mati di 
dasar laut dan sudah sulit untuk di evakuasi. 


Ah cobaan apa lagi coba ini,bukan nya gue mau ngeluh.tapi 
emang hati gue udah gak kuat aja. 


Kehilangan sampai lebih dari satu orang itu rasa nya gak 
enak. 


Hati gue kembali hancur,gue gak tau gue harus gimana 
semua nya udah hilang gak ada yang bisa gue harapin lagi 
sekarang dan ini saat nya gue ikhlas meskipun gue gak 
bisa,tapi mau gak mau harus bisa. 


Yang jadi masalah itu gue yang gak bisa lupa sama 
kenangan gue sama Varo yang terlalu banyak,kalau di 
tampung juga kaya nya udah gak muat lagi tapi ya ini lah 
ingatan gue kapasitas nya besar wkwk. Alah sok sok-an 
banget gue wkwk wkwk wkwk wk padahal asli nya mah alah 
boro boro pengen ketawa. 


Malam ini gue cuma berharap kalau Varo akan balik lagi dan 
gue bisa bikin kenangan yang lebih banyak lagi sama dia 
sampe tua nanti rasa nya semua nya terlalu sebentar rasa 
nya gue masih punya banyak cerita yang harus gue dan 


Varo ukir,cerita kita masih panjang dan gue baru kelas 11 
bentar lagi kelas 12 gue pengen lulus bareng bareng sama 
dia. 

Dan itu doa gue. 

This isa Rana's POV sorry kalau agak gaje.. 


Enak nya aku bikin seguel apa di terusin di sini? 


Komen ya! Di tunggu lho. 


-RanaVaro- 


Pada akhir nya aku mencoba ikhlas jika memang 
kamu tak akan pernah kembali,agar kamu di sana 
bisa bahagia melihat aku tumbuh menjadi seseorang 
yang kuat dan luar biasa. 


-Rana Areta- 
Satu tahun berlalu. 


"Na beli gaun yang mana ya Kira-kira?"ucap Kayra yang 
tengah memilih gaun untuk prom night besok malam. 


Kini mereka telah berada di puncak akhir masa SMA. 


"Menurut gue lo sih cocok pake yang warna nya agak gelap 
gitu Iho Kay soal nya kan warna kulit lo putih tuh kan jadi 
cocok ke warna apa aja,tapi kan lo agak tomboy dikit jadi 
mending pilih warna yang agak gelap aja." Ucap Rana 
memberi saran. 


"Heals nya?" 
"Emm warna nya yang agak senada aja sih menurut gue." 
"Oke deh makasih." Ujar Kayra. 


Rana kembali memilih milih gaun yang akan di beli nya. la 
masih agak bingung. 


"Na ini kaya nya bagus buat lo,"ujar Ara yang membawa 
gaun berwarna pastel dengan sepatu helas berwarna biru 
muda langit. 


"Bagus banget sumpah." Rana terpukau. 


"Gih cobain,gue udah nemu nih gaun warna merah bagus 
gak?" 


"Bagus kok,yaudah gue coba dulu ya.." 


Setelah selesai membeli Rana dan kedua sahabat nya itu 
berjalan menuju foodcourt untuk bertemu dengan 
Rezel,Vino dan Gavin. 


Sahabat lama Varo,kini mereka semakin dekat karena 
mereka sekelas di kelas 12. 


Gavin menggandeng tangan Kayra,Vino dengan Ara dan 
Rana dengan Rezel. 


Untuk Rana dan Rezel mereka tak mempunyai hubungan 
spesial hanya teman biasa,karena menurut info yang di 
dapat Varo sempat menitipkan Rana pada Rezel sebelum 
akhir nya Varo pergi. 


Tapi itu tidak di jadikan Rezel dan Rana untuk menjadi 
sepasang kekasih malah mereka hanya berteman baik. 


Rezel pun tau bahwa Rana tak mungkin berpaling ke lain 
hati,tugas dia hanya menjaga bukan mimiliki. 


Berbeda dengan Gavin dan Vino yang telah menjalin 
hubungan dengan masing masing teman Rana. 


Huh! 


Pasti kalian kira Ara akan menjalin hubungan dengan Dafi? 
Jika kalian berfikir begitu kalian salah besar! 


"Mau makan?"tanya Rezel pada Rana. 


"Terserah lo aja." Ujar Rana. 


"Oke deh,tadi jadi beli baju warna apa?"tanya Rezel sambil 
menggandeng toot bag Rana. 


"Beli gaun warna pastel." 

"Oke." 

"Kenapa kok tumben nanya baju gue?" 
"Sama." 

"Apaan yang sama?"tanya Rana. 


"Baju nya soal nya baju kemeja gue juga warna nya agak 
pastel gitu." Jelas Rezel. 


"Jadi lo mau jadi pasangan gue di prom night?"sambung 
Rezel. 


"Boleh boleh,jadi pasangan prom night doang kan?bukan 
pasangan hidup?" Rana terkekeh setelah berucap. 


"Ya kali gila lo,kalau Varo tau bisa di bunuh muda-muda 
gue." Ujar Rezel santai. 


Tanpa ia ketahui satu nama itu pun mampu membuat Rana 
ingat pada semua kenangan. 


"Jadi kangen Varo." Gumam Rana. 


"Eh sorry sorry gue gak maksud bikin lo flash back." Ucap 
Rezel merasa bersalah. 


"Gapapa kok santai aja,udah yuk jalan nya cepetan mereka 
berempat udah masuk Mc tuh!" 


KKK 


"Eh kampret sumpah lo Gav,kentang gue main ambil aja." 
Ujar Vino kesal. 


"Santai bos,gue beliin dah buat lo sekarung kulit kentang 
nya tapi." 


"Gembel," cibir Vino. 


"Lo berdua bisa gak jangan ribut mulu,gue nikahin juga 
lama lama!"cerca Kayra. 


"ya nih cowok kok mulut cewek banget,!/emes lo 
berdua,"tambah Ara. 


"Ganti topik aja deh!"usul Rezel. 


"Oke,menurut gue topik kali ini cocok nya antara hubungan 
Rana sama Rezel." Ucap Ara. 


"Ra,kok kita sih?emang gak ada bahasan lain?" sahut Rana 
mendelik. 


"Eh kalian tuh udah deket setahun,kaya nya kalian juga 
cocok kok..lagian ya Na lo itu harus move on jangan 
bergantung terus sama masa lalu yang gak akan keulang." 
Ucap Ara. 


"Iya bener kata Ara Na,lo itu pantes bahagia kok jangan 
terus bertumpu sama kesedihan,lagian Rezel baik kok." 


"Gue lagi gak mau bahas itu,kalau kalian masih mau bahas 
gue balik.. kalian pasti tau lah gue tipe orang kaya 
gimana,gak gampang  ngelupain kenangan belasan 
tahun,dan kalian harus ngerti." Balas Rana. 


"Udah udah,kok kalian ngurusin gue sama Rana?nama nya 
hubungan itu gak bisa di paksain,gue ngertiin Rana di sini 


gue cuma ada tugas ngejaga bukan memiliki." Jelas Rezel 
sambil menatap lekat Rana dan teman temannya. 


Rana menghela nafas lega,setidak nya Rezel mengerti akan 
Keadaan dirinya. 


"Antar gue pulang." Kata Rana. 


aaa 


Keesokan hari nya Rana pergi ke coffe shop hanya untuk 
sekedar minum kopi sambil membaca novel. 


Namun ada harapan besar yang terselip,ia berharap Varo 
datang. 


Sudah satu jam ia di sini namun setiap ia mengunjungi 
tempat ini orang yang di tunggu justru tak pernah datang. 


Harapan nya seolah di bunuh oleh bayang-bayang semua 
nya tak pernah terjadi. 


Semua nya hanya angan angan Rana yang sulit 
terealisasikan oleh kenyataan. 


"Kapan lo datang?"gumam Rana. 


Beberapa detik kemudian ia merasa ada yang menepuk 
pundak nya,dengan spontan ia menoleh. 


Dan apa yang ia temukan?seseorang itu... 


Seseorang yang lama hilang,yang tak terjangkau selama 
satu tahun lebih terakhir ini. 


"Andyra?"Rana terkejut. 


"Hai,apa kabar?"tanya nya ia sudah berubah menjadi wanita 
sederhana,wanita yang penuh dengan kelembutan. 


Sayu mata nya,bibir nya agak pucat,namun ia tetap terlihat 
cantik. 


"Ba-baik..lo lagi ngapain di sini?"tanya Rana masih 
terperangah. 


"Gue gak sengaja mampir eh liat lo,sendiri aja?Varo 
kemana?"tanya Andyra. 


Ah ya Rana tau,pasti Andyra tak tau jika Varo entah masih 
ada atau tidak,semua nya serba hitam putih. 


"Varo udah gak ada dari setahun lalu,itu pun menurut 
orang,kalau menurut gue dia masih ada gue yakin itu." 


Dyra terperangah kaget,entah lah baru saja ia kembali tapi 
kabar mengejutkan yang ia dapatkan. 


"Lo serius?gimana bisa?dia sakit?"tanya Dyra. 

"Dia kecelakaan pesawat." Jawab Rana to the point. 
"Astagfirullah.." 

"Gue turut berduka semoga lo bisa ikhlas." Sambung Dyra. 


Baru saja selesai berbicara Andyra langsung menerima 
telpon. 


"Aduh sorry nih gue gak bisa lama lama,ada urusan gue 
duluan ya bye Rana!" 


"Byeee!hati hati." 


Rana menatap keluar jendela banyak orang yang berlalu 
lalang di sana. 


la tersenyum manis. 


"Pada akhir nya aku mencoba ikhlas jika memang kamu tak 
akan pernah kembali,agar kamu di sana bisa bahagia 
melihat aku tumbuh menjadi seseorang yang kuat dan luar 
biasa."Ucap Rana sambil menghembuskan nafas sesak. 


Selanjutnya apa yang akan terjadi? 


-RanaVaro- 


Rana menyibak tirai kamar nya,sinar matahari pagi 
langsung menyambutnya dengan warna terang yang 
menghangatkan. 


Rana duduk di depan jendela ia ingin menikmati indah nya 
pagi ini sebentar saja,dengan senyum yang melebar. 


"Selamat pagi dunia,semoga hari ini adalah hari paling 
indah di akhir SMA ku." Ucap Rana masih dengan senyum 
lebar nya. 


"Naaaa.." Panggil Nawra. 

"Kenapa Ma?"tanya Rana. 

"Ayo sarapan Mama udah masak buat kamu," 

"Oke 10 menit lagi Nana ke bawah,mau mandi dulu." 
"Mama tunggu ya.." 

"Okee.." 


Setelah beberapa menit Rana langsung turun menuju ruang 
makan untuk sarapan bersama Nawra. 


"Ayah kemana Ma?"tanya Rana sambil mengambil 
secentong nasi goreng. 


"Sudah berangkat dari tadi pagi." Jawab nya. 


"Makin sepi aja ya,Ayah berangkat pagi,Kak Dafi jarang 
pulang ke indonesia." Keluh Rana. 


"Kan Abang mu sibuk." 


"Tapi Abang dulu bilang sama Rana kalau Varo gak balik lagi 
berarti Abang pasti ada di samping Rana,tapi sekarang 
malah pergi." Cibir Rana kesal. 


"Keadaan bisa selalu berubah,janji itu gak selama nya di 
tepati." 


"Rana jadi pengen ketemu Abang,apa Rana susul Abang aja 
ya di sana?"tanya Rana. 


"Gak perlu." 
"Kenapa?" 


"Nanti juga Abang mu pulang,kalau kamu pergi rumah 
makin sepi." Jelas Nawra. 


"Hmm yaudah iya.." 

"Malam ini Rana prom night kan?" 

"Iya Ma.." 

"Berangkat sama Rezel kan?"tanya Mama Rana. 
"Iya Mamaku,sama siapa lagi?"ujar Rana. 


Nawra memang telah mengetahui sejak lama kalau Rana 
dan Rezel berteman baik. 


"Kenapa kalian gak pacaran aja?" 


"Mama apaan sih,kan Nana sama Rezel cuma teman gak 
lebih." Rana cemberut kesal mendengar ucapan Mamanya 
yang hampir sama dengan pembahasan teman temannya 
kemarin saat makan di Mall. 


"Tapi Rezel gak kalah baik kok sama Varo." Ucap Nawra 
menyakinkan. 


"Tapi dia sinting hahaha." Rana tertawa hampa. 
"Hush!kalau ngomong suka gak di saring." Cerca Nawra. 
"Biarin." 

da 


Rezel mengetuk beberapa kali pintu rumah Rana hingga 
akhir nya terbuka dan wanita paruh baya keluar. 


"Eh Rezel udah datang,ayo masuk Nana masih siap-siap." 
Ucap Nawra. 


"Iya tante.." 

"Nanti acaranya sampai jam berapa?"tanya Nawra. 
"Mungkin sampai jam 12 tante.." 

"Ohh begitu." 

"Mau tante buat kan minum? "sambung Nawra. 
"Hm gak usah repot repot tante." 


"Gak repot kok tunggu sebentar ya tante ke belakang dulu." 
Ucap nya. 


"Iya tante,maaf ngerepotin." 
"Gapapa.." 


15 menit berlalu,minuman yang di suguhkan Nawra pada 
Rezel pun sudah habis. 


Rezel menatap ke arah pintu di ujung ruang keluarga di 
sana ada Rana yang baru saja keluar dengan menggunakan 
gaun berwarna pastel,rambut nya di biarkan terurai dengan 
sedikit keriting di bagian bawah nya,riasan yang sangat 
simple dan tidak menor itu lebih menambah kesan cantik 
pada wajah Rana. 


"Emm Zel?lo kenapa liatin gue gitu banget?" ujar Rana 
salah tingkah. 


"Eh gapapa," sahut Rezel gelagapan. 
"Emm gue menor ya?atau gue kurang rapih atau em--" 
"Lo cantik." Ucap Rezel memotong ucapan Rana. 


Rana mengulum bibir nya malu,mungkin sekarang pipi nya 
telah memerah karena ucapan Rezel. 


"Yaudah ayo berangkat." Ajak Rezel sambil menggenggam 
jemari Rana. 


"Tante kita pamit dulu ya.." Ujar Rezel pada Nawra yang 
menghampiri mereka berdua. 


"Iya hati-hati tante titip Rana ya.." 
"Siap tante." 


Mereka berjalan ketika sudah mencium punggung tangan 
Nawra. 


Rezel membuka pintu mobil untuk Rana lalu mengitari mobil 
untuk masuk dan duduk di kursi kemudi. 


Setelah memasuki gedung sekolah Rana dan Rezel pun 
turun kedatangan mereka telah di tunggu oleh Gavin dan 
Vino serta Ara dan Kayra. 


"Seabad lo jalan ke sini doang!"cibir Gavin. 
"Santai Mas," sahut Rezel. 
"Udah lah ayo masuk.." Ajak Ara menengahi. 


Di dalam aula yang luas telah berkumpul seluruh siswa kelas 
12,ada beberapa guru dan juga osis sebagai pendamping 
panitia acara. 


Seperti setiap tahun nya selalu banyak penampilan baik 
dari kelas 12 atau pun kelas 10 dan 11 yang berpartisipasi 
untuk tampil sebagai hiburan. 


Rana menikmati sekali acara ini gelak tawa ringan selalu 
terselip karena gurauan Rezel,Gavin dan Vino. 


Dalam hati kecil Rana ada terselip rindu dan harapan akan 
kedatangan Varo ke acara ini. 


Sejak awal ia sangat ingin bahwa Varo lah yang menjadi 
pasangan di prom night kali ini,tapi sayang nya itu hanya 
harapan karena kenyataan nya ia tak bersama Varo. 


la sangat ingin lulus bersama di sekolah yang sama namun 
semua nya sirna dan Varo pun telah menghilang entah 
bagaimana kabar lelaki itu tapi yang jelas Rana sangat 
rindu. 


"Nah.. sekarang waktu nya kita masuk ke salah satu acara 
inti yaitu Dansa sama pasangan masing-masing oh iya 
sekarang kalian harus tetap pakai topeng kalian ya jangan 
di lepas sampai cara Dansa nya selesai oke?" ucap Mc acara. 


"Oke!"jawab seluruh siswa kelas 12 secara serempak. 


Lampu aula mulai di matikan dan semua nya gelap,tak ada 
yang bisa melihat siapa di kanan dan kiri nya sekarang. 


Semua siswa mulai berdansa bersama pasangan masing- 
masing. 


Cahaya lampu sengaja remang remang di 
nyalakan,sehingga sekarang Rana bisa sedikit melihat lelaki 
di hadapan nya yang tengah memakai topeng pesta dansa. 


Tapi ada yang berbeda Rana merasa kalau yang sedang 
berdansa dengan nya bukan Rezel,tapi orang lain. 


Apa ia salah menggenggam tangan orang?jika benar ini 
akan sangat memalukan,untung Rana memakai topeng. 


Semakin lama Rana lebih yakin bahwa ini bukan Rezel 
karena sedari tadi lelaki itu tak berbicara sama sekali. 


Apa ini Vino atau Gavin? 


Tapi rasa nya tak mungkin. Rana yakin ini bukan lah kedua 
lelaki itu. 


Hati Rana semakin berdebar,ia mengenali genggaman 
tangan ini,ia juga mengenali aroma minyak wangi nya,iya ia 
yakin ia mengenali nya. 

Jantung Rana mulai berdebar tak karuan. 


Apa mungkin yang di hadapan nya sekarang adalah 
seseorang yang selalu ia tunggu? 


Seseorang yang sangat ia rindukan sejak lama?benarkah? 


Lagu telah berhenti semua siswa dan siswi di intruksi untuk 
membuka topeng mereka. 


Namun orang yang ada di depan nya sekarang tak kunjung 
membuka topeng nya. 

Rana semakin penasaran dan ingin mengetahui siapa orang 
di hadapannya sekarang. 


Detik selanjutnya lelaki di depan nya sudah mulai 
menggerakkan tangan nya untuk melepas topeng itu. 


Betapa terkejut nya Rana,sekelebat Rana mampu melihat 
wajah orang itu sungguh ia ingin menangis sekarang juga. 


Rasa nya haru,air mata mulai menetes tak tertahan. 
Benar kah? Apa ia sedang tidak bermimpi sekarang? 


Tolong jangan bangun kan Rana jika memang ini mimpi,ia 
benar benar tak mau bangun selamanya. 


Seseorang yang telah lama hilang sekarang datang lagi,dia 
sehat,dia masih sama,senyum nya masih Rana suka,tatapan 
nya juga. 


"Varo..." Panggil Rana parau. 


"Varo ini lo kan?gue gak mimpi kan?tolong jangan bangunin 
gue kalau ini mimpi,gue lebih suka di sini di dalam mimpi 
karena gue bisa ketemu sama lo.. tolong ini bukan mimpi 
kan?" ucap Rana bahagia. 


"Ini bukan mimpi,ini nyata gue ada di sini Na sama lo.." 


Rana masih mematung,suara itu! akhir nya Rana bisa 
kembali mendengarkannya. 


"Cubit gue kalau gitu cubit!" 


Varo mengikuti apa yang di katakan Rana ia mencubit pipi 
Rana gemas. 


"Sakit.." Ringis Rana. 
"Tadi kata nya cubit." Cerca Varo. 


Lampu aula di nyala kan dan betapa bahagia nya Rana,ini 
benar nyata Varo nya kembali. 


Sepersekian detik Rana diam,hingga satu menit kemudian. 
la masih tak menyangka akan semua nya. 


"Gue kangen..." Ucap Rana sambil menangis. 


"Gue juga.. Maafin gue ya.." Ucap Varo merasa bersalah ia 
maju selangkah lalu merengkuh tubuh Rana. 


"Lo jahat,gue kira lo udah gak ada kenapa gak ngasih 
kabar?" Rana memukul mukul dada Varo. 


"Gue kehilangan kontak lo.. gue gak megang handphone di 
sana karena ya cerita nya panjang." 


"Lo harus cerita." Telak Rana. 

"Pasti." 

"Jangan pergi lagi.." Pinta Rana merengek seperti anak kecil. 
"Gak akan pernah." 

"Mau keluar?"ajak Varo. 

"Ngapain?" 

"Liat bintang." 


Rana baru saja akan mengangguk namun keburu menyadari 
bahwa Rezel tak ada. 


"Eh bentar Rezel mana? "tanya Rana. 


"Ngapain nyariin gue?" sahut Rezel dari belakang Rana 
bersama dengan teman yang lain. 


"Lo abis dari mana?"tanya Rana. 
"Dari tadi gue di sini.." 
"Terus kok gue bisa dansa sama Varo?" 


"Itu emang sebagian dari kejutan gue di akhir SMA ini.." 
Jawab Rezel. 


"Var gue boleh ngomong sama Rana sebentar?"tanya Rezel. 


"Boleh kok,silahkan pake izin segala kaya sama siapa aja 
santai kali," ucap Varo terkekeh. 


"Yaudah Na gue duluan ke mobil ya?"ujar Varo. 


Rezel dan Rana berlalu menuju keluar menuju taman 
sekolah. 


"Lo mau ngomong apa?"tanya Rana. 


"Gini Na,sebenernya gue mau ngomong ini dari lama kalau 
gue suka sama lo," ucap Rezel. Rana sudah ingin 
menyanggah namun di hentikan. 


"Gue gak berharap lo balas rasa gue,gue cukup tau batas 
kalau lo masih pacar Varo karena sejak awal gue tau kalian 
gak ada kata pisah,maaf kalau gue harus bilang ini 
sekarang,tapi lo harus tau ini. Gue juga sekalian mau pamit 
kita udah lulus sekarang dan gue bakal nerusin kuliah di 
Australia,gyue cuma pengen gak ada beban aja pas ke sana 
senggak nya gue lega kalau gue udah ngungkapin ini." 


"Gue tulus jagain lo kok Na, makasih ya udah banyak 
kenangan yang lo kasih buat gue,long last sama Varo oke?" 


"Zel.. jujur ini beban buat gue,kenapa lo harus suka sama 
gue?" 


"Rasa itu ada karena terbiasa Na,gue minta maaf." 


"Gue juga Zel,maaf juga karena gak bisa balas perasaan 
logue berterima kasih karena lo udah selalu jagain gue 
kapan pun gue butuh lo." 


"Sama-sama kalau gitu sekarang gue antar lo ke Varo ya? 
cuma ini yang mau gue sampein,ingat ya gue bakal hapus 
kok rasa gue ke lo tenang aja,kan nanti gue bakal dapet 
bidadari di luar negeri." Rezel terkekeh renyah. 


Memang orang itu selalu bisa mencairkan suasana menjadi 
lebih ringan. 


"Cintai produk lokal dong." 


"Gak ah,kalau produk lokal gue suka nya sama lo lagi 
nanti,jadi barang luar negeri dulu deh ya haha." Sahut 
Rezel. 


Mereka masih bercanda sambil berjalan menuju parkiran 
untuk menemui Varo. 


"Var nih cewek lo gue balikin." 


"Bisa aja lo kutil,eh Zel makasih banyak ya atas semua nya 
suatu saat nanti kalau lo butuh bantuan gue jangan 
sungkan oke?" 


"Siap Var." 


Varo dan Rezel bertos ala lelaki. 


"Gue duluan." Pamit Rezel. 


KKK 


Kini Rana dan Varo sedang ada di bukit yang berada di 
bogor. 


Di sini semua nya Rana ketahui. 


"Saat itu Papa ajak gue buat belajar bisnis dan gue di suruh 
ikut ke New zealand buat meeting sama partner Papa,Mama 
sama Kak Arsyila juga ikut tapi yang selamat cuma kami 
bertiga,waktu itu gue sama Mama dan Kak Arsyila 
ketinggalan pesawat dan kebetulan semua keperluan udah 
di bawa sama Papa dan pekerja nya yang ikut ke sana 
termasuk handphone kita bertiga,kita tetap berangkat dan 
kita sampai ke sana dengan selamat,masalah gue gak bisa 
kabarin lo karena gue hilang kontak dan pegang hp 
seperlunya selebihnyasibuk ngejalanin bisnis Papa yang ada 
di sana,sampe akhir nya gue dapet nomor nya Rezel dan 
gue balik lagi ke indonesia." 


"Di sana juga gue sibuk ngurusin kepindahan Mama dan Kak 
Arsyil selama beberapa bulan,ya lumayan susah juga 
ternyata ngurusin pindahan ke luar negeri." 


"Kenapa lo gak cari medsos gue kaya instagram?" 


"Gue bener bener gak kepikiran ke situ,dan gue bego 
banget sumpah. Kak Arsyila stress total karena kehilangan 
Papa,mama juga suruh gue buat fokus sama kerjaan gue 
yang sambil sekolah saat itu, gak ada penerus selain 
gue,Mama juga gak ahli di bidang perkantoran jadi mau gak 
mau gue harus berjuang demi mereka." 


"Jadi maaf bukan nya gue gak mau kabarin lo atau apapun 
itu,lo ngerti kan?" 


"Gue ngerti meskipun agak susah buat nerima,tapi ya 
emang semuanya harus kaya gini jalannya mungkin." Ucap 
Rana. 


"Intinya gue minta maaf karena satu tahun gak bisa kabarin 
lo Na,maaf banget." Ujar Varo dalam. 


"Gue maafin lo,karena sebesar apapun kesalahan lo gue tau 
itu bukan kemauan lo Var,asalkan lo jangan tinggalin gue 
lagi.." 


"Gak akan Na gak akan pernah." Ucap Varo berjanji. 


"Untuk permintaan maaf gue,gue bakal kasih hadiah buat 
lo." 


Varo mulai mengambil sesuatu yang ada di mobil. 


Petikan gitar itu mulai terdengar mengalun lembut di 
telinga Rana. 


Kini bayang mu di sini 
Menemani sepi nya hari ku yang sempat tak berwarna lagi... 


Kini kau bagai sang pelangi yang mewarnai hari di kala 
hujan reda kau tetap berdiri sendiri... 


Dan seiring waktu berganti menunggu bagai imajinasi yang 
terserap ke rasa ini.. 


Ketika langit gelap kau beri cahaya di setiap selah sudut 
hati ku yang membuat ku tak mampu tuk bergerak terdiam 
ku sekejap melihat senyummuuu.. 


Dan nampak nya ku mulai takut kehilangan sosok dirimu di 
saat ku mulai coba untuk bangkit kembali dan tak mudah 


bangun kepercayaan yang sempat terbenam karena pernah 
di kecewakan. 


Hanya beberapa bait namun lagu itu bisa membuat Rana 
menangis haru. 


"Kok nangis?" tanya Varo sambil meletakkan gitar nya di 
rerumputan. 


"Terharu aja gitu,tapi emang gue pernah buat lo kecewa?" 
"Pernah." 

"Kapan?" 

"Pas sama Dzaky." Ucap Varo to the point. 


"Hmm maaf." Rana memeluk lengan Varo sambil bersandar 
di pundak Varo. 


"Gapapa sayang," 


"You are My Sweet Boyfriend thank you so much for today, 
makasih karena udah balik lagi,makasih karena masih 
sayang sama gue,makasih buat semua nya." 


" I Love You Rana Areta." 

Varo mencium kening Rana tulus. 
SELESAI 

Varo is come back! 


Rindu banget sama si sweet yang satu ini hmmmmm 


Happy endinggggg!!! 


Komen yaaaaaaa. 


CEK CERITA SEBELAH CUY! JUDUL NYA "Destroyed" itu cerita 
baru aja hihi 


Wajib Baca 
Hai semua! 
Assalamualaikum wr.wb. 


Apa kabar?semoga baik ya! 
masih simpen cerita aku di reading list atau perpus kalian? 
yang masih jangan dulu di hapus ya! 


Karena beberapa hari lagi aku bakal kasih kalian kejutan! 
Buat yang nunggu cerita aku pasti bakalan seneng nih! 
Menurut kalian aku bakal kasih kalian apa? 

Cerita baru sequel cerita ini atau extra part? 

Hayo yang mana? 

Komen dong! 


Yaudah geng pokonya harus banget kalian stay di cerita aku 
ini. Karena bakal ada kejutan menanti buat kalian! 


See you! 
Salam dari author, 


RismaNf. 


Extra Part 


Hai reader! 


Extra part ini aku bikin karena aku ingin wkwk. Tapi 
banyak dari kalian yang pengen aku bikin 'sequel' 
tenang tenang,aku udah siapin sequel nya buat 
kalian. Oke gais happy reading! 


dak 


Anak kecil dengan rambut di kuncir itu berlari ke arah 
perempuan yang sedang asik memasak di dapur. 


"Mami,Yaya lapel." Cadelnya. 


"Iya sayang nya Mami,sebentar ya." Rana--perempuan yang 
di panggil Mami itu mengusap puncak kepala anak nya. 


"Duduk! Yaya mau duduk." 
"Sini Mami bantu." 


Yasmin Aurelia namanya. Akibat dari kecadelan nya 
itu,panggilan Yaya lah yang paling mudah untuk putri kecil 
dari Rana Areta Hafla dan Aldevaro Rashdan Assidigi. 


"Abang week up!" ucap lelaki berumur 6 tahunan. 


la masih mengucek mata nya yang berat sehabis bangun 
tidur. 


"Hai Rey!" sapa Rana yang sedang sibuk menyiapkan 
sarapan untuk keluarga kecil nya. 


"Papi mana?" tanya Rey. Reynand Aksel Mahardika. 


"Papi ada di kamar lagi siap-siap kerja." Jawab Rana. 


"Abang sekolah kan Mi?"tanya Rey. Meskipun baru berusia 6 
tahun tapi ia sudah mandiri. 


"Sekolah dong sayang nanti Mami yang antar." 
"Kenapa gak Papi?" wajah nya terlihat cemberut. 
"Hari ini sama Mami dulu ya,Papi mau keluar kota." 


"Yahh,Abang gak bisa berenang sama Papi dong nanti?" Rey 
terlihat melipat tangannya di atas meja. 


"Abang nda boleh malah!" ujar Yasmin. 

Rey melirik Yasmin yang sibuk memainkan sendok makan. 
"Iya Abang gak ngambek,tapi Yaya cium pipi Abang dulu." 
"Cum? pipi?" Yasmine menggeleng. 

"Yaya lum mandi,bau tau." 

"Gapapa kiss Abang biar Abang gak marah." 


Yasmin menggeleng lagi,terlihat sangat enggan mencium 
Abang nya itu. 


Rey kembali cemberut di buat nya. la nampak lesuh. 


Beberapa minggu ini Papi nya jarang ada di rumah karena 
harus mengurus bisnis di luar kota. 


"Papi datang..." 


"Loh kok Abang cemberut,kenapa?" tanya nya. 


"Dia pengen kamu antar ke sekolah kata nya Pi." Varo 
nampak menatap Rana. 


"Oh begitu,bisa kok." 
"Kata nya kamu ke luar kota hari ini?" 


"Iya tapi berangkat nya siang nanti,masih bisa antar Abang 
sekolah." 


"Beneran Pi?" 

"Iya," 

"Yeay!Papi antar sekolah yeyeye!" 

"Abang mau mandi dulu bye Papi Mami!" 

Saking bahagia nya Rey sampai berlari ke kamar nya. 


Varo  tersenyum,ia menatap Rey yang nampak 
senang,kemudian ia beralih menatap Yasmin. 


Gadis yang sedang asik bermain sendok makan itu sampai 
tidak sadar bahwa Papi nya ada di samping nya sekarang. 


Lekat. Varo menatap putri nya itu dalam-dalam. Gadis kecil 
yang sangat mirip dengan wanita yang amat di cintai nya. 
Gadis kecil yang di lahirkan oleh wanita yang di nikahi nya 7 
tahun yang lalu. 

"Yaya lagi main apa?" tanya Varo. 

"Main ndok ucu ya Papi?" 


Mata bulat Yaya menatap Varo berbinar. 


"Iya lucu." Varo mencubit pipi Yasmin gemas. 


Lucu sekali,warna nya pink pucat. Sendok itu adalah sendok 
favorit dari Yasmin. 


"Yaya gak mau kiss Papi?" 


"Ga mau." Yasmine menggelengkan kepala nya dengan bibir 
yang mengerucut. 


"Yaudah Papi aja yang kiss Yaya oke?" 
Yasmine mengangguk. 
Kemudian Varo mengecup kening putri kecil nya itu. 


"Kamu ke luar kota berapa hari Pi?" tanya Rana sambil 
menaruh beberapa piring makanan di meja makan. 


"3 harian Mi,nanti pulang nya kita liburan ya?" 
"Gak capek kamu?" 
"Buat keluarga gak ada yang namanya capek." 


"Yaudah kalau gitu,nanti aku aja yang siapin barang- 
barang,tiket pesawat sama tiket liburan kamu yang siapin." 


"Oke sayang.." 

Rana membalas dengan senyuman pada Varo. 
"Abang belum balik lagi?" 

"Belum Mi." 

"Aku susulin dulu ya,kamu makan duluan aja." 


"Abang.. Udah mandi nya?" 


"Udah Mi,nih Abang lagi pakai baju." 


Rana tersenyum lembut keibuan. Putra nya itu benar-benar 
tumbuh mandiri. 


"Sini Mami bantu ya." 


Rey mengangguk,"Mami jangan capek-capek ya nanti Mami 
sakit." Ucap Rey seraya mengusap pipi Maminya. 


Rana menatap Rey yang tengah menatap nya. 
"Nggak kok Rey kan ada bibi yang bantuin." 
"Pokonya Mami istirahat aja ya." 


"yaudah yuk turun Papi udah nunggu di bawah. Kita 
sarapan." 


Rey mengangguk,kemudian Rana menggandeng tangan 
putra nya ke ruang makan. 


KKK 


"Dah Papi Mami,Rey sekolah dulu ya!" pamit Rey ia masuk 
ke sekolah dasar. Masih kelas satu kok Rey nya hehe. 


Rana dan Varo melambaikan tangan nya pada Rey yang 
perlahan mundur untuk masuk ke sekolah. 


"Gak kerasa ya anak kita udah pada besar." Ujar Rana 
sambil memangku Yasmin di paha nya. 


"Iya,perasaan baru kemarin kita SMA kita kuliah,eh sekarang 
udah punya anak dua lucu-lucu lagi." 


"Aku gak pernah ngeduga kita bisa sampai nikah dan punya 
anak." 


"Aku gak pernah duga kalau kamu mau jadi Mama dari 
anak-anak aku haha." Varo terkekeh. 


"Kamu ini." 

"Kita mampir ke super market dulu ya?" 

"Oke." 

kk 

"Yaya mau es klim!" 

"Susu aja ya?kalau makan es krim nanti Yaya pilek." 


"No,Yaya mau es klim!" keukeuh Yaya. Rana hanya bisa 
menghela nafas pasrah. 


"Beliin aja sesekali kan gapapa." 


Varo tetap menggeleng,tidak mengizinkan putri nya untuk 
memakan es krim. Yaya itu sebenarnya tidak mudah sakit 
hanya saja Varo yang terlalu protektiv. 


"Kasian loh Yaya gak pernah makan es krim beberapa 
minggu ini." 


"Yaudah boleh." 


Rana mengambil beberapa es krim untuk nanti di berikan 
pada Rey juga. 


"Kamu belanja ini aja?" tanya Varo sambil melihat 
sekeranjang belanjaan untuk stok di rumah. 


"Iya deh segitu dulu." 


Varo mengangguk kemudian mendorong keranjang ke kasir. 


Yaya yang melihat coklat sempat berbinar dan menatap Varo 
dengan mata puppy eyes nya. 


"Papi coklat boleh?" tanya Yasmin. 
"Boleh." 
Varo tersenyum ke arah Yasmin. 


Setelah selesai berbelanja. mereka bertiga langsung 
beranjak meninggalkan keramaian di super market. 


KKK 


"Aku pergi dulu ya sayang.." Varo mengecup lembut pipi 
dan kening Rana,tak lupa ia mengusap puncak kepala Rana 
juga. 

"Jaga diri baik-baik ya," kata Varo. 


"ya kamu hati-hati di sana ya.." Ujar Rana sambil 
menggenggam tangan Varo. 


"Iya,Rey sama Yaya jangan nakal ya harus nurut sama 
Mami,oke?" 


"Oce Pi," Jawab Yasmin. 

"Oke gak Bang?" kata Varo. 

"Oke Papi," 

Varo dan Rey bertos ria layak nya teman sebaya. 


"Dah.." Varo melambaikan tangan kepada Rana dan kedua 
anak nya. 


Rana tersenyum menatap langkah suami nya yang mulai 
menjauh dari pekarangan rumah. 


Rana kembali mengingat bagaimana susah payah nya 
mereka berjuang hingga ke titik ini. Sekarang Rana 
bersyukur karena keluarga kecil nya bisa menjadi keluarga 
yang bahagia. 


Sehat terus Var,terima kasih karena selama ini kamu selalu 
menjadi yang terbaik dalam kondisi apapun. Terima 
kasih,karena kamu telah memberikan banyak 
kebahagiaan,terima kasih atas tenaga yang kamu curah 
kan. Aku percaya bahwa kita bisa menua bersama. 


dak 


Di tunggu sequel story dari Reynand anak nya Papi Varo 
sama Mami Rana. Stay terus ya! Jangan ninggalin kaya doi 
wkwk. 


Gak deng bercanda. 

Gimana part nya? Suka? 

Sengaja sih ini di percepat update nya wkwk. 

Moral Value: 

Bagaimana pun rintangan yang di hadapi dari kisah 
ini kalian mungkin bisa belajar apa itu sabar 


menanti. Seberapa lama pun ia pergi kamu harus 
yakin bahwa ia pasti kembali. 


Semoga suatu saat nanti kalian bisa menua bersama 
dengan seseorang yang tepat dan menyayangi kalian 
ya! Aamiin. 


See you! 


INFO PENTING 


Holla Gais! 
Assalamualaikum wr.wb. 


Aku mau kasih info sama kalian para ers! Mau tau apa info 
nya? Baca sampai selesai ya. 


Khusus untuk kalian pecinta-pecinta dunia orange. Aku mau 
kasih tau kalian kalau sequel Varo dan Rana sudah jadi! Aku 
bakal publish di waktu dekat ini setelah beberapa hari yang 
lalu aku publish Extra Part. Gimana ekstra part nya?kok 
pada diem aje komen-komen napa sih wkwk. 


Balik lagi ke seguel nya,jadi sebenernya Sequel nya ini itu 
lebih fokus ke anak nya Varo sama Rana yaitu Reynand. 
Genre nya Teenfiction ringan gais. Selalu teenfic karena aku 
senyaman itu sama teenfic. 


Buat kalian yang emang dari kemarin nunggu banget seguel 
nya jangan lupa ya nanti kalau udah di publish harus 
baca,vote sama komen nya,gak boleh nggak pokonya wk. 


Inshaa Allah akhir bulan ini aku udah publish cerita seguel 
nya ya!doain biar lancar. Semoga gak ngaret. 


Di cerita seguel itu aku untuk pertama kali nya pakai cast . 


Semoga nanti kalian bisa suka sama cerita nya. | hope you 
enjoy gais! Happy reading. 


So,segitu aja info dari aku,jangan lupa buat baca dadah 
gais. 


Wassalamualaikum wr.wb. 
Salam sayang, 


RismaNf. 


New Story 


Hai hai! 
Assalamualaikum wr.wb. 


Hayoooo siapa yang udah nunggu sequel My Sweet 
Boyfriend??? 


Tau gak?sequel nya udah PUBLISH beberapa menit lalu. 


Judul: Irreplaceable. 
Genre: Teenfiction. 
Status: On going. 


Boleh cari cerita nya di profil aku. Jangan lupa follow author 
yaaa @RismaNf 02 


Jangan sampe keduluan sama yang lain Vote Komen nya 
jangan lupa share juga cerita aku ke teman-teman kalian. 


GAK BACA? PASTI NYESEL. GAK VOTE DAN KOMEN AKU 
KECEWA HUHUHU. 


